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ABSTRAK

YUNI KARTIKA. NIM 13 231 118judul SKRIPSI “ANALISIS
KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB
SEKTOR KIMIADI BURSA EFEK INDONESIA”. Jurusan Ekonomi
Syariah/Akuntansi  Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar.

Permasalahan dalam skripsiini adalahbagaimana kinerja keuangan
pada Perusahaan manufaktur sub sektor kimia, yang dilihat dari laporan
keuangan dari tahun 2014 sampai 2016 yang di ukur dengan rasio keuangan
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuikinerja
keuangan pada Perusahaan manufaktur sub sektor kimia.

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat menganalisis
keterangan mengenai apa yang ingin Kita ketahui. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diambil dari laporan keuangan Perusahaan
manufaktursub sektor kimiatahun 2014-2016 yang dipublikasikan oleh BEI
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Hasil penelitian dilihat dari rasio likuiditas Perusahaan menunjukan
kinerja keuangan yang sudah baik. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas
kinerja keuangan Perusahaan manufaktursub sektor kimiaberdasarkanpada
rasio total asset to total debt, equity debt ratio danlong tern debt to equity
ratio. sudah dapat dikatakan baik, karena sedikit aktiva yang dibelanjai oleh
hutang dan jaminan yang diberikan oleh modal dapat menutupi hutang serta
jaminan yang mengunakan aktiva terhadap hutang sudah cukup efektif.
Untuk rasio long term debt to equity rasio berada dalam kondisi baik karena
sedikitnya jumlah modal yang dijadikan jaminan untuk membayar hutang
jangka panjang. Berdasarkan analisis rasio aktivitas kinerja keuangan
Perusahaan manufaktursub sektor kimiaberdasarkan pada rasio inventory
turn over dikatakan cukup baik karena perusahaan sudah cukup efektif
dalam penggunaan dana yang diinvestasikan dalam mengelolah persediaan.
Padarecevable turn overdan total asset turn overberada dalam kondisi
kurang baik karena dalam melakukan penagihan piutang kurang efektif
sehingga membutuhkan waktu yang lama saat penagihan piutang, serta
kurang efektif penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Berdasarkan dari rasio profitabilitas kinerja keuangan Perusahaan
manufaktursub sektor kimiadilihat dari rasio gross profit margin, operating
profit margin, net profit margin, return on total asset, return on investment
dan return on equityberada dalam kondisi yang cukup baik kerena
perusahaan mampu menghasilkan laba dan meningkatkan -efektifitas
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Namun untuk
rasioreturn on total asset, return on investment dan return on equity
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perusahaan manufaktur sub sektor kimia berada dalam kondisi kurang baik.
Karena perusahaan belum mampu meningkatkan laba dan meningkatkan
efektifitas manejemen dalam kegitan operasionalnya.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Suatu Perusahaan harus memperhatikan dan menganalisis Kinerja

perusahaan agar dapat bertahan, salah satu cara yang mungkin dapat dilakukan
oleh perusahaan adalah salah satunya dengan cara menganalisis Kinerja
perusahaan. Kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis dua
aspek, yaitu aspek finansial dan aspek non finansial. Aspek finansial dapat dilihat
melalui data-data laporan keuangan, sedangkan aspek non finansial dapat dilihat
melalui aspek-aspek non-finansial diantaranya aspek pemasaran, aspek teknologi

maupun aspek manajemen.

Laporan keuangan disajikan dan disiapkan oleh manajemen dari suatu
perusahaan kepada pihak internal dan eksternal, yang mana berisi seluruh
kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang merupakan salah satu alat
pertanggungjawaban dan komuniksai manajemen kepada pihak- pihak yang
membutuhkannya. Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstuktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang mengambarkan posisi

keuangan perusahaan ( Harahap, 2008, p. 119).

Suatu laporan keuangan perusahaan akan lebih bermanfaat atau lebih
penting jika perusahaan dapat membandingkannya dari tahun ke tahun atau
menganalisis lebih lanjut untuk dapat mengetahui keadaan perusahaan yang
sebenarnya apakah perusahaan mengalami kemajuan atau adanya kemunduran.
Sehingga perusahaan akan mengetahui apa yang membuat perusahaan

mengalami kemajuan atau kemunduran (Fahmi, 2013, p 171).

Laporan keuangan bisa saja menyembunyikan sesuatu informasi yang salah
tapi hasil analisis laporan keuangan tidak akan mungkin dapat menyembunyikan
semua informasi yang salah. Hal ini juga membuktikan bahwa akuntansi itu

memiliki disiplin ilmu tersendiri yang sifatnya objektif atau ilmiah. Hasil analisis

1



akan bisa menghilangkan situasi duga menduga, ketidak pastian, intuisi,
pertimbangan pribadi dan lainya. Hal ini akan memperkuat keyakinan kita pada
informasi yang ada sehingga Kkeputusan yang diambil lebih tepat
(Harahap,2008,p. 193).

Analisis laporan keuangan penting dilakukan ini diperlukan untuk
memengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan dimasa yang lalu,
dan juga untuk bahan pertimbangan dalam menyusun rencana perusahaan
perusahaan kedepanya. Salah satu cara memperoleh informasi yang bermanfaat
dari laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio
keuangan (Made, 2015,p.23).

Sebagaimana kita ketahui bahwa bidang keuangan merupakan bidang yang
sangat penting dalam suatu perusahaan. Baik dalam perusahaaan yang berskala
besar maupun kecil, ataupun bersifat profit motif maupun non-profit motif akan
mempunyai perhatian yang sangat besar di bidang keuangan, terutama dalam
perkembangan dunia usaha yang semakin maju, menimbulkan persaingan antara
perusahaan pun semakin ketat, sehingga menuntut perusahaan untuk dapat
membuat perusahaan lebih efisien dalam beroperasi sehingga dapat terus-
menerus meningkatkan kemampuan bersaing demi kelangsungan hidup

perusahaannya.

Analisis laporan keuangan memiliki kegunaan yang berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan para pemakai. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil
analisis rasio keuangan perusahaan terdiri dari pihak intern yaitu dari pihak
manajemen, sedangkan pihak ekstern terdiri dari para kreditur, investor
(pemegang saham), instansi pemerintah, dan karyawan, sehingga analisis rasio
keuangan dapat diambil sebuah keputusan yang tepat dalam menghadapi kinerja
perusahaan yang ada dan yang akan datang. Salah satu kegunaan analisis rasio
keuangan adalah untuk menilai kinerja keuangan perusahaan itu sendiri.
Penilaian kinerja keuangan adalah penilaian prilaku manusia dalam suatu

organisasi atau perusahaan untuk terciptanya suatu prestasi atau hasil nyata



keuangan yang positif dan itu merupakan suatu rencana atau cita-cita organisasi

atau perusahaan. (Fahmi, 2013, p 173).

Masalah kinerja keuangan ini menjadi titiktolak bagi para investor.
Sebelum melakukan transaksi investor sebaiknya selalu mempertimbangkan
masalah kinerja keuangan perusahaan yang mengeluarkan saham. Karena itu
prestasi kinerja keuangan perusahaan yang mengeluarkan saham sangat

berpengaruh terhadap penjualan sahamnya pada bursa efek.

Jadi dari kesemuanya itu dapat ditarik pemahaman bahwa hubungan antara
analisis rasio keuangan dengan kinerja keuangan adalah perusahaan dapat
merencanakan dan mengatur segala kebutuhan perusahaan untuk mengukur
kekuatan dan kelemahan dalam mencapai dan meningkatkan apa yang di cita-

citakan perusahaan

Alat analisis kinerja keuangan diantaranya adalah analisis rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas
merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas (leverage) adalah
rasio yang digunakan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang
atau digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang.
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas dan
efisiensi dalam penggunaan dana. Kemudian rasio profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba
atausebagai ukuran efektivitas pengelolaan manajemen suatu perusahaan
(Nofrivul, 2008, p. 22).

Adapun Manfaat yang dapat bagi perusahaan setelah dilakukannya analisis
rasio keuangan adalah perusahaan dapat dikatakan likuid bilamana perusahaan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendek, perusahaan dapat dikatakan
pengelolaan aktivanya baik bila perusahaan mampu menggunakan asetnya

dengan efisien, perusahaan dikatakan solvabel jika perusahaan dapat



memenuhi  semua kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun
kewajiban jangka panjang dengan baik, perusahaan dikatakan profit apabila

mampu menghasilkan keuntungan pada penjualan, aset, dan modal saham.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan
dengan membandingkan kemampuan atau kinerja suatu perusahaan dengan
perusahaan lainnya dari tahun ke tahun agar dapat diketahui kelebihan dan
kekurangan pada masing-masing perusahaan pada perusahaan manufaktur sub
sektor kimia yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI). Perusahaan
menunjukkan posisi keuangan yang tidak tetap dari tahun ke tahun. Periode
laporan keuangan yang diteliti yaitu dari tahun 2014 sampai dengan 2016.

Perusahaan yang bergerak dalam sektor kimia ini, dalam memproduksi
produknya mulai dari bahan mentah seperti dasar kimia, plastik hingga menjadi
barang jadi yang ditujukan untuk kebutuhan manusia. Serta dapat memberikan
keuntungan yang lebih dalam kehidupan, yang dikarenakan berbahan ringan,
praktis, ekonomis, dan dapat di daur ulang kembali, serta tahan terhadap
pengaruh lingkungan sehingga produk kemasan dan plastik dapat digunakan
untuk bahan-bahan lain yang tidak tahan lama. Namun disisi lain terdapat
kerugian, antara lain bahan mentah yang telah diproduksi telah mengeluarkan
zat-zat kimia yang terkandung didalamnya, sehingga dapat berdampak buruk
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Dampak buruk yang terjadi didalam
lingkungan yaitu dapat berasal dari kemasan plastik tersebut, yang dijadikan
sebagai perlengkapan rumah tangga dan perkantoran yang dapat menyumbat
saluran air, mengotori lingkungan, mengakibatkan pendangkalan sungai, dan bisa
mengakibatkan banjir. Sejak awal tahun 2000, Industri kimia di Indonesia telah
berkembang seiring dengan bertumbuhnya perekonomian nasional, dan Kini
menjadi salah satu pilar pernbangunan industri manufaktur di samping industri

otomotif, industri olahan berbasis sumber daya alam (Kemenperin : 2016).

Peluang untuk pengembangan industri kimia nasional masih terbuka lebar

di masa yang mendatang. Dengan jumlah penduduk sekitar 230 Juta jiwa dan



ketersediaan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia memiliki peluang
menempatkan diri pada garis depan pengembangan industri kimia. untuk itu
perlunya penilaian kinerja perusahaan yang bergerak diindustri kimia tersebut
(Kemenperin : 2016).

Pergeseran secara bertahap dari keunggulan komparatif menjadi
keunggulan kompetitif mulai tampak pada upaya-upaya pemanfaatan nilai
tambah dari potensi sumber kekayaan berupa minyak dan gas, serta berbagai
potensi hasil pertanian guna menghasilkan nilai tambah yang optimal. Berbagai
produk industri kimia seperti ban, keramik, tekstil, kemasan plastik dan cat telah
berhasil menembus pasar internasional dan memberikan kontribusi terhadap
perolehan devisa negara. Industri-industri andalan tersebut diharapkan terus
melakukan pengembangan dalam penguasaan pasar maupun kemampuan
teknologi yang semakin efisien. Dari produksi tersebut sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari hari manusia, serta kegiatan ekspor-impor yang dapat
memperlancar perekonomian. Sub sektor kimia yang terdaftar di bursa efek
Indonesia pada tahun 2017 sudah mencapai 11 perusahaan. Berikut adalah data

laporan keuangan sub sektor kimia:



Tabel 1.1

Data keuangan perusahaan manufaktur sub sektor kimia

Periode 2014 - 20
(Dalam rupiah)
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No Nama perusahaan Tahun
2014 2015 2016
1 PT Intan wijaya
international Tbk
a. Total aktiva 147.992.617.351 169.546.066.314 269.351.381.344
b. Total hutang 10.872.710.103 15.494.757.317 26.524.918.593
c. Total modal 137.119.907.248 154.051.308.997 242.826.462.751
d. Penjualan 110.023.088.698 136.668.408.270 176.067.561.639
e. Laba (rugi) 11.028.221.012 16.960.660.023 9.988.836.259
bersih
2 PT Duta pertiwi
nusantara Thk
a. Total aktiva 268.877.322.944 274.483.110.371 296.129.565.784
b. Total hutang 32.794.800.672 33.187.031.327 32.865.162.199
c. Total modal 236.082.522.272 241.296.079.044 263.264.403.585
d. penjualan 132.775.925.237 118.475.319.120 115.940.711.050
e. Laba (rugi) 14.519.866.284 9.859.176.172 10.009.391.103
bersih
3 PT Ekadharma
international Tbhk
a. Total aktiva 411.348.790.570 389.691.595.500 702.508.630.708
b. Total hutang 138.149.558.606 97.730.178.889 110.503.822.983
c. Total modal 273.199.231.964 291.961.416.611 592.004.807.725
d. Penjualan 526.573.620.057 531.537.606.573 568.638.832.579
e. Laba (rugi) 40.756.078.282 47.040.256.456 90.685.821.530
bersih
4 PT Indo acitama Tbk
a. Total aktiva 463.347.124.000 574.073.315.000 717.149.704.000
b. Total hutang 134.510.685.000 233.993.478.000 315.096.071.000
c. Total modal 328.836.439.000 340.079.837.000 402.053.633.000
d. Penjualan 472.834.591.000 531.573.325.000 500.539.668.000
e. Laba(rugi) 14.456.260.000 15.504.788.000 11.056.051.000
bersih
5 PT Budi Starch &
Sweetener Tbk
a. Total aktiva 2.476.982.000.000 | 3.265.953.000.000 2.931.807.000.000

b. Total hutang
c. Total modal

1.563.631.000.000
913.351.000.000

2.160.702.000.000
1.105.251.000.000

1.766.825.000.000
1.164.982.000.000




d. Penjualan 2.284.211.000.000 | 2.378.805.000.000 2.467.553.000.000
e. Laba(rugi) bersih 28.499.000.000 21.072.000.000 38.624.000.000

Sumber: laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor kimia (www.idx.co.id)

Sumber dana perusahaan berasal dari hutang dan modal sendiri, sumber
dana tersebut akan diinvestasikan pada aktiva. Dengan demikian aktiva
merupakan penggunaan dana perusahaan, dana yang diinvestasikan pada aktiva
tersebut akan dikelola sehingga menghasilkan pendapatan. Pendapatan dikurangi
biaya akan menghasilkan laba. Sehingga pendapatan akan mempengaruhi laba.

Harapanya jika pendapatan naik, maka laba juga ikut naik.

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada PT Intan wijaya international Thk
pada tahun 2016 total hutang naik sebesar 71,18% dan modal naik 57,62%
sementara penjualannya mengalami peningkatan sebesar 28,83% namun labanya
turun sebesar 41,11%. Sama halnya pada PT Budi Starch & Sweetener Tbhk pada
tahun 2015 total hutang perusahaan naik 38,18% dan total modal menigkat
21,01% penjualan juga naik sebesar 4,14% namun laba perusahaan menurun
sebesar 26,06%. terlihat bahwa peningkatan sumber dana dan penggunaan dana

tidak diimbangi oleh peningkatan pendapatan dan laba.

Pada dasarnya laba berbanding lurus dengan pendapatan. pada saat
pendapatan naik, maka laba akan meningkat, tapi hal tersebut tidak berlaku untuk
PT Intan wijaya international Tbk dan PT Budi Starch & Sweetener Thk pada
tahun 2014 sampai 2016 penjualan perusahaan meningkat namun laba mengalami
penurunan. Hal yang terjadi pada perusahaan tersebut berbanding terbalik dengan
PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk yang mana penjualan dari perusahaan tersebut

mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 10.77% namun laba perusahaan


http://www.idx.co.id/

mengalami peningkatan sebesar 32,09%. Terjadi penurunan yang sangat
signifikan baik aktiva, modal, hutang, pendapatan maupun laba yang akan

berpengaruh pada kinierja keuangan perusahaan.

Baik atau buruknya suatu perusahaan belum bisa disimpulkan dari data
yang ada di laporan keuangan, untuk itu perlu di analisis lebih lanjut. Salah satu
alasan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan adalah untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan. Penilaian kinerja adalah untuk mengetahui
tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan sangat berguna untuk
membandingkan perusahaan dengan perusahaan manufaktur sehingga dapat
dilakukan suatu tindakan yang dianggap perlu untuk memperbaikinya. Tanpa
perbandingan, tidak akan diketahui apakah kinerja atau perusahaan mengalami
perbaikan atau sebaliknya yaitu menunjukkan penurunan. Melihat betapa
pentingnya dilakukan suatu analisis terhadap laporan keuangan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan ini, maka penulis melakukan suatu penelitian yang
berjudul “Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub

Sektor Kimia Di Bursa Efek Indonesia”.

. ldentifikasi Masalah
1. Tingkat kinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio likuiditas.

2. Tingkat Kkinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio solvabilitas .

3. Tingkat Kkinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio aktivitas.

4. Tingkat kinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio profitabilitas.



C. BatasanMasalah
1. Bagaimana tingkat kinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio likuiditas pada tahun
2014-2016.

2. Bagaimana tingkat kinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio solvabilitas pada
tahun 2014-2016.

3. Bagaimana tingkat kinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio aktivitas pada tahun
2014-2016.

4. Bagaimana tingkat kinerja perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dilihat dari rasio profitabilitas pada
tahun 2014-2016.

D. Perumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang

akan diteliti pada penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan perusahaan

manufaktur sub sektor kimia dengan menggunakan analisis rasio keuangan.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui kinerja keuangan perusahaan manufaktur Sub sektor kimia di BEI

dengan menggunakan analisis rasio selama periode 2014-2016.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada
Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam pada Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

2. Sebagai implementasi dan pengembangan ilmu yang telah penulis dapatkan
selama masa perkuliahan.

3. Sebagai tambahan referensi bagi pembaca yang akan melakukan penelitian
lebih lanjut.

G. DefinisiOperasional
Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan
secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen
dalam satu laporan keuangan keuangan atau antar komponen yang ada diantara
laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-

angka dalam satu periode maupun beberapa periode.

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio leverage bertujuan untuk

mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana
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pinjaman. Rasio aktivitas bertujuan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam mengoperasikan dana. Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur
efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui

kegiatan penjualan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan untuk pihak internal dan pihak ekternal. Laporan ini memuat
laporan keuangan dasar dan juga analisis manajemen atas operasi tahun lalu
dan pendapat mengenai prospek-prospek perusahaan dimasa mendatang.
Didalam laporan keuangan ada dua jenis informasi yang diberikan. Pertama,
yaitu bagian verbal seringkali disajikan sebagai surat dari direktur utama,
yang menguraikan hasil operasi perusahaan selama tahun dan membahas
perkembangan-perkembangan baru yang akan mempengaruhi operasi dimasa
mendatang. Kedua, laporan tahunan yang menyajikan empat laporan
keuangan dasar neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan dan laporan
arus kas (Rodoni & Ali, 2010, p. 13).

Sebuah laporan keuangan pada umumnya memiliki komponen-
komponen sebagai berikut:
a. Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan adalah daftar yang sistematis dari asset, utang,
dan modal pada tanggal tertentu, yang biasanya dibuat pada akhir tahun.
b. Laporan Laba Rugi Komprehensif
Laporan laba rugi komprehensif adalah ikhtisar mengenai pendapatan dan
beban suatu entitas untuk periode tertentu, sehingga dapat diketahui laba
yang diperoleh dan rugi yang dialami.
c. Laporan Arus Kas
Dengan adanya laporan ini, pemakai laporan keuangan dapat
mengevaluasi perubahan asset neto entitas, struktur keuangan (termasuk
likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan entitas untuk menghasilkan

kas dimasa mendatang.

12
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d. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan
ekuitas untuk periode tertentu, bias satu bulan atau satu tahun.Melalui
laporan perubahan ekuitas pembaca laporan dapat mengetahui sebab-
sebab perubahan ekuitas selama periode tertentu.
e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi informasi
tambahan atas apa yang disajikan dalam empat laporan di atas. Laporan
ini memberikan penjelasan atau rincian pos-pos yang disajikan dalam
laporan keuangan. (Martani, 2012, p. 10)
2. Analisis Laporan Keuangan
Jumingan (2011, p. 42) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan
meliputi penelaahan tentang hubungan dan kecenderungan atau tren utnuk
mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan
perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis dilakukan dengan
mengukur hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan dan bagaimana
perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui arah
perkembangannya. Kegiatan analisis laporan keuangan juga dilakukan
dengan tujuan agar dapat memperolen gambaran yang jelas mengenai
keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan sehingga informasi tersebut

dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam pengambilan keputusan.

Harahap (2008, p. 190) mendefinisikan bahwa laporan keuangan
adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis laporan keuangan dihitung
dengan cara membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya

baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan di
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antara pos tertentu, baik dalam laporan posisi keuangan maupun laporan laba

rugi.

Adapun yang menjadi tujuan dalam pembuatan analisis laporan

keuangan adalah:

a. Untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja perusahaan.

b. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari suatu periode ke
periode berikutnya.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagaimana manajemen dalam melaksanakan
kegiatan operasional dan penyusunan rencana kerja perusahaan.

d. Untuk memonitor pelaksanaan dari suatu kebijakan perusahaan yang telah
ditetapkan sehingga dapat diadakan perbaikan atau penyempurnaan dimasa
yang akan datang (Pasrizal, 2014, p.7).

Dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan alat ukur yang
digunakan perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. Dengan
menggunakan analisis laporan keuangan, analis dapat mengetahui baik dan
buruknya keadaan dan posisi keuangan suatu perusahaan dari satu periode ke
periode berikutnya. Di sisi lain, dengan menggunakan analisis laporan
keuangan, para manajer keuangan perusahaan dapat memprediksikan cara-
cara yang harus mereka tempuh agar perusahaan mendapatkan tambahan

dana dari para investor.

Kinerja Keuangan

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau
program dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi. Secara
sederhana, kinerja adalah “prestasi kerja”. Kinerja dapat pula diartikan

sebagai “hasil kerja” dari seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi.

Itu berarti kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah
dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola

aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan
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sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi
sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas

keuangan yang telah dilaksanakan.

Dalam proses penilaian kinerja manajemen perusahaan, salah satu
kriteria penting yang digunakan adalah ukuran kinerja keuangan perusahaan.
Untuk dapat melakukan penilaian hasil kerja manajemen perusahaan dibidang
keuangan, digunakan berbagai informasi keuangan yang dihasilkan dari

proses akuntansi yang dilakukan perusahaan (Rudianto, 2013, p. 189).

4. Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan keuangan atau antarkomponen yang
ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan
dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa
periode(Kasmir, 2011, p.104)

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen
dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan.
Kemudian juga dapat menilai kemampuan manajemen dalam
memperdayakan sumber daya perusahaan secara efektif(Kasmir, 2011,
p.104)

Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi
hal-hal yang perlu dilakukan di depan agar kinerja manajemen dapat
ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau
kebijakan yang harus diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan
perubahan terhadap orang-orang yang duduk dalam manajemen ke depan
(Kasmir, 2011, p.104)

Harahap (2008, p.297) juga menjelaskan bahwa angka yang

didapatkan dalam analisis rasio keuangan adalah hasil dari satu laporan
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keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan (berarti). Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi
yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya.
Dengan penyederhanaan tersebut dapat ternilai secara cepat.

Analisis rasio juga dapat diartikan sebagai alat analisis yang
digunakan dalam menjelaskan hubungan dari data keuangan, yaitu dengan
membandingkan antara data yang satu dengan data lainnya. Analisis rasio
dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk melihat/menganalisa tentang
kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan. Analisis yang dilakukan secara
times series dapat melihat bagaimana perkembangan kinerja keuangan
perusahaan, sedangkan analisis secara cross section dapat melihat bagaimana
kondisi kesehatan suatu perusahaan (Nofrivul, 2008, p. 6).

Bentuk-bentuk Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan mempunyai banyak bentuk atau jenis, dan
setiap jenis atau bentuk analisis tersebut mempunyai tujuan dan kegunaan
menentukan bentk hubungan yang dianalisis. Bagi perbankan analisis
laporan keuangan dijadikan salah satu pertimbangan dalam memberikan
pinjaman. Dalam jangka pendek kreditur memperlihatkan bagaimana
likuiditas perusahaan, sedangkan dalam jangka panjang kreditur
memperhatikan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan
efisiensi operasi perusahaan. Operasi yang tidak menguntungkan akan dapat
mengikis harta dan posisi keuangan yang kuat saat ini tidak menjamin akan
tersedianya dana untuk membayarkan kembali pinjaman debitur dalam
jangka waktu yang panjang. Bagi investor atau penanam modal atas saham-
saham perusahaan tertarik dengan operasi-operasi perusahaan jangka
panjang dalam menghasilkan laba yang efisien(Nofrivul, 2008, p. 6).
Bentuk-bentuk analisis rasio adalah:

a. Ratio Likuiditas, (liquidityratios)
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengambarkan kemampuan

perusahaan untuk menbayar hutang jangka pendek yang segera jatuh
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tempo.(Nofrivul, 2008, p. 9) Fungsi dari rasio ini adalah menunjukan

atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik

kewajiban pada pihak lain maupun pada perusahaan sendiri. Rasio

likuiditas ini disebut juga rasio modal kerja yaitu rasio yang digunakan

untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. (Kasmir, 2011, p.

110). Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat

jika mampu :

a) Memenuhi kewajiban-kewajiban dengan tepat pada waktunya yaitu
pada waktu ditagih atau kewajiban keuangan terhadap hak ekstren.

b) Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal atau
kewajiban keuangan terhadap pihak intern.

c) Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan.

d) Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan(Sunyoto, 2014,
p.279-280)

Jadidapat disimpulkan bahwa rasio likuidias merupakan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban  jangka
pendek(Hutang lancar/kewajiban yang segera dibayar).

Tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas adalah sebagai
berikut:(Kasmir, 2011, p. 132)

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

b) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

¢) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan piutang.

d) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan

e) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayar hutang.
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f) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan hutang
g) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
h) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di akitiva lancar dan hutang lancar.
i) Sebagai alat pegangan bagi manajemen dalam memperbaiki
Kinerjanya.
Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan pada perusahaan
untuk mengukur kemampuan perusahaan tersebut:
1) Current Ratio
Adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek/hutang lancar
melalui aktiva lancar. Dengan kata lain menggambarkan kecukupan
aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancar pada suatu saat
tertentu (jatuh tempo) (Nofrivul, 2008, p.11).

Rumus untuk mencari current Ratio(Kasmir, 2011, p.135)

) Aktiva Lancar
Current Rasio = x 100%
hutang Lancar

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang.
Namun apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi
perusahaan sedang baik. Hal ini dapat terjadi karena kas tidak
digunakan sebaik mungkin. Dalam praktik sering kali dipakai bahwa
rasio lancar dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah
dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi
suatu perusahaan. Artinya dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan
sudah merasa di titik aman dalam jangka pendek. Namun, sering kali

untuk mengukur Kinerja manajemen, ukuran yang terpenting adalah
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rata-rata industri untuk perusahaan yang sejenis. Perusahaan
dikatakan baik, apabila hasil rasionya berada diatas rata-rata industri.
Sebaliknya apabila hasil rasionya berada dibawah rata-rata industri
maka dinilai rasio kurang baik(Kasmir, 2011, p135).
CashRatio

Rasio ini menggambarkan kecukupan kas/setara kas untuk
membayar hutang lancar pada suatu saat tertentu (jatuh tempo)
(Nofrivul, 2008, p.12). Standar industri untuk cash rasio yang baik
adalah 100% (1:1) bisa juga 50% sudah dikatakan baik(Kasmir,
2011, p. 138-139).
Rumus untuk mencari cash rasio adalah (Kasmir, 2011, p.139).

kas /serata kas + bank

Cash Rasio = %X 100%
Hutang Lancar

Jika rasio perusahaan berada di atas rata-rata industri, maka
perusahaan keadaan perusahaan lebih baik. Namun kondisi rasio kas
terlalu tinggi juga kurang baik karena ada dana yang menganggur
atau belum digunakan secara optimal. Sebaiknya apabila rasio kas di
bawah rata-rata industri, kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas
karena untuk membayar kewajiban masih memerlukan waktu untuk
menjual sebagian dari aktiva lancar lainya.(Kasmir, 2011, p 140)
Quick Ratio

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh hutang jangka pendek melalui aktiva likuid.
Aktiva likuid yang dimaksud adalah kas/bank, efek, dan piutang.
Aktiva likuid adalah aktiva yang cepat untuk dijadikan kas (Nofrivul,
2008, p.12).

Rumus dari untuk mencari Quick Rasio

kas setara kas + efek + Piutang
x 100%

uick Rasio =
Qui ! Hutang Lancar
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Jika rasio perusahaan dibawah rata-rata industri, keadaan
perusahaan lebih buruk dari perusahaan lainya. Rata-rata industri
untuk rasio ini yang baik adalah 100% tetapi tidak harus 100% (1:1)
(Harahap, 2011, p. 302). Hal ini menyebabkan perusahaan harus
menjual persediaannya untuk melunasi pembayaran hutang lancar,
padahal menjual untuk menjual persediaan untuk harga normal relatif
sulit, kecuali perusahaan menjual dibawah harga pasar, yang tentunya

bagi perusahaan jelas menambah kerugian(Kasmir, 2011, p.138)

4) Working Capital To Total Asset Ratio
Rasio ini menggambarkan posisi modal kerja (netto) dalam
aktiva (Nofrivul, 2008, p.13).
Rumus....

aktiva lancar — hutang lancar
WCTA = . %X 100%
total aktiva

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya berapa
besar beban hutang yang ditanggang perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya. Dalam arti luas rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibanya, baik
jangka pendek maupun jangka jangka panjang apabila perusahaan
dibubarkan.(Kasmir, 2011, p. 151)

Tujuan perusahaan mengunakan rasio solvabilitas adalah sebagai
berikut: (Kasmir, 2011, p.153-154)
a) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada

pihak lain
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b) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap

¢) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal

d) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang

e) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap
pengelolaah aktiva

f) Untuk menilai atau mengukur seberapa besar bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang

g) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih.

Manfaat rasio solvabilitas adalah sebagai berikut(Kasmir, 2011, p.

154)

a) Untuk menganalisis kemanpuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
pihak lain

b) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap

¢) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal

d) Untuk menganalisis seberapa seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang

e) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva

f) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang

g) Untuk menganalisi berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih

ada terdapat sekian kalinya dari modal sendiri.

jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas yaitu sebagai
berikut(Nofrivul, 2008, p.14).
1) Total Asset to Total Debt
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Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
melunasi seluruh kewajiban dengan menggunakan aktiva, atau
dengan kata lain jaminan yang diberikan oleh aktiva terhadap total
hutang. Ratio ini disebut juga dengan solvabilitas aktiva(Nofrivul,
2008, p.14).

total aktiva

Total Asset to Total Debt = ———— x 100%
total hutang

2) Net Worth to Debt Ratio / Equity Debt Ratio (EDR)
Rasio ini menggambarkan kemampuan dari modal sendiri
untuk melunasi seluruh kewajiban, atau jaminan yang diberikan oleh
modal sendiri terhadap hutang(Nofrivul, 2008, p.14).

Rumus....

total modal sendiri
total hutang

3) Total Debt to Equity Ratio (TDER)
Rasio ini menggambarkan presentase dari hutang terhadap
modal sendiri(Nofrivul, 2008, p.14).

Rumus....

total debt
TDER = — X 100%
total modal sendiri

Dengan memperhatikan rasio ini dapat kita katakan bahwa
dengan besarnya modal sendiri dibandingkan hutang maka dapat
digunakan sebagai jaminan bagi hutang. Secara teoritis tidak ada
batasan yang baku tentang besarnya Debt Equity Ratio, namun untuk
berjaga-jaga, debt equity ratio sebaiknya tidak lebih dari 100%
(Nofrivul, 2008, p.15).

4) Total Debt to Total Asset Ratio (Leverage Factor)
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Rasio ini menggambarkan jumlah pembiayaan atau pemenuhan
kebutuhan dana untuk aktiva yang dibelanjai dengan hutang. Dengan
kata lain untuk melihat prosentase hutang dalam perusahaan untuk
pembiayaan aktiva/investasi(Nofrivul, 2008, p.15).

Rumus....

total debt
TDTA =

=— X 100%
total aktiva

5) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)
Rasio ini menggambarkan prosentase dari hutang jangka
panjang terhadap modal sendiri. rasio ini juga
menggambarkankemampuan modal sendiri  untuk  menjamin

kewajiban jangka panjang(Nofrivul, 2008, p.16).

Rumus....

total hutang jangka panjang
total modal sendiri

LTDER = X 100%

Rasio ini sangat dibutuhkan oleh kreditur jangka panjang dalam

rangka pemberian pinjaman (Nofrivul, 2008, p.16).
6) Tangible Asset Debt Coverage (TADC)

Rasio ini menggambarkan jumlah dana yang berasal dari
hutang jangka panjang untuk diinvestasikan pada aktiva tetap
berwujud. Secara yuridis aktiva tetap berwujud dapat dijadikan
jaminan untuk hutang jangka panjang. Dengan demikian, rasio ini
juga dimaksudkan untuk melihat jaminan yang diberikan oleh aktiva
tetap berwujud terhadap hutang jangka panjang yang dilakukan
perusahaan. Dalam pandangan likuiditas, aktiva tetap tidak berwujud
tidak dibenarkan dibelanjai dengan hutang, baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang(Nofrivul, 2008, p.16).

Rumus....
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aktiva — a.tetap tak berwujud — a.lancar
TADC = - - X 100%
hutang jangka panjang

Rasio ini juga dapat digunakan untuk melihat kebutuhan dana
permanen yang dibelanjai dengan hutang jangka panjang(Nofrivul,
2008, p.17).

7) Times Interest Earned (TIE)

Rasio ini menggambarkan ketersediaan laba operasi untuk
membayar bunga pinjaman. Rasio ini sangat penting bagi kreditor
sehubungan pengambilan keputusan untuk menentukan jumlah kredit
yang dapat disetujui(Nofrivul, 2008, p.17).

Rumus....

laba operasi

TIE X 100%

- kewajiban pada pihak ketiga
Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana
suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna
menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini
dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud akan memperoleh
hasil yang maksimal(Fahmi, 2012, p.132).

Menurut (Kasmir, 2011. p. 172) Rasio aktivitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan  dalam
mengunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi(efektivitas) pemanfaatan sumber daya
perusahaan.

Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi dari penggunaan sumber
daya keuangan dalam menghasilkan output (penjualan). Dapat juga
digunakan untuk smelihat tingkat perputaran sumber daya keuangan

menghasilkan output. Dengan memperhatikan rasio ini dapat diketahui
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kemampuan perusahaan untuk mendapatkan hasil yang wajar atas

sumber daya keuangan(Nofrivul, 2008, p.18).

Pengunaan rasio aktivitas adalah cara membandingkan antara
tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode.
Artinya diharapkan, adanya keseimbangan yang diinginkan antara
penjualan dengan aktiva seperti persediaan, piutang dan aktiva tetap
lainnya. Kemanpuan manajemen untuk  menggunakan dan
mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan utama rasio
ini(Kasmir, 2011, p.172)

Tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari pengunaan rasio
aktivitas adalah(Kasmir,2011,p.173)

a) Untuk mengukur beberapa lama penangihan piutang selama satu
periode.

b) Untuk menghitung hari rata-rata penangihan piutang, dimana hasil
perhitungan untuk menunjukan jumlah hari piutang tersebut rata-rata
tidak dapat ditagih.

¢) Untuk mengitung beberapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam
gudang.

d) Untuk menhitung berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal
kerja berputar dalam suatu periode.

e) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode.

f) Untuk mengukur pengunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan

Manfaat dari Rasio Aktivitas adalah sebagai berikut(Kasmir, 2011,
p.174-175)

a) Dalam bidang piutang
1. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui beberapa piutang

manpu ditagih selama satu periode. Manajemen dapat mengetahui
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beberapa kali dana yang ditanam piutang ini berputar dalam satu
periode.

2. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata
penagihan piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui
jumlah hari piutang tersebut rata-rata dapat ditagih.

b) Dalam bidang persediaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaan tersimpan
dalam gudang. Hasil hasil ini dibandingkan dengan target yang telah
ditentukan atau rata-rata industri.
¢) Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang ditanamkan
dalam modal kerja berputar dalam suatu periode.
d) Dalam bidang aktiva dan penjualan
1. Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang akan
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam suatu periode.
2. Manajemen dapat mengetahui pengunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode

tertentu.

Jenis-jenis rasio aktivitas yang sering digunakan didalam
perusahaan yaitu::(Kasmir, 2011, p.176)
1) Perputaran Piutang(Receivable Turn Over)

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar selama dalam
satu periode(Kasmir, 2011, p.176). Rumus yang digunakan
Receivable Turn Over adalah sebagai berikut(Kasmir, 2011, p.176)

penjualan kredit

Receivable Turn Over = - x 1 kali
Piutang
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Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan
rasio sebelumnya) tentunya kondisi ini sangat baik untuk perusahaan.
Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam
piutang. Hal ini jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan
pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan
piutang.(Kasmis, 2011, p. 176)

Perusahaan dapat dikatakan baik, apabila rasio perusahaannya
berada diatas rata-rata industri. Artinya penagihan piutang yang
dilakukan manajemen dianggap telah berhasil. Apabila rasionya
dibawah rata-rata industri dikatakan tidak baik, karena dapat
dikatakian penagihan piutang yang dilakukan manajemen dapat
dianggap tidak berhasil(Kasmir, 2011, p. 179)

2) Perputaran Persediaan(inventory Turn Over)

Perputaran persediaanmerupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur  beberapa kali dana yang ditanamkan dalam
persediaan/jnventory berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal
juga dikenal dengan rasio perputaran persediaan. Perputaran
persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumalah
barang persediaan diganti dalam satu tahun(Kasmir, 2011, p. 180).
Rumus yang digunaka untuk mencari inventory Turn Over dapat
digunakan dengan dua cara: (Kasmir, 2011, p. 180)

a) Menurut James C Van Home

IO = Harga pokok barang yang dijual

persediaan

b) Menurut J Fred Weston

penjualan

inventory turnover = —————
persediaan

Apabila rasio yang diperoleh tinggi, menunjukkan perusahaan
bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian

pula apabila perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja
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secara tidak efektif atau tidak produktif dan banyak barang
persediaan yang menumpuk. Hal ini mengakibatkan investasi dalam
tingkat pengembalian yang rendah(Kasmir, 2011, p. 180)

Apabila rasio perusahaan di atas rata-rata industri, berarti
inventory turn over lebih baik. Perusahaan tidak menahan persediaan
dalam jumlah yang tidak berlebihan. Jika rasio perusahaan berada
dibawah rata-rata industri, berarti inventory turn over kurang baik.
Perusahaan menahan persediaan dalam jumlah yang berlebihan(tidak
produktif).(Kasmir, 20111, p. 181-182)

Untuk menghitung rata-rata industri yang tersimpan dalam
gudang, digunakan rumus sebagai berikut:(Kasmir, 2011, p. 181)

jumlah hari dalam setahun

4 D , " _ 1 kali
varage Days inventory perputaran persediaan ki

3) Perputaran Modal kerja (Working Capital Turnover)

Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan dari modal
kerja berbentuk penjualan atau untuk mengetahui efisiensi dari
penggunaan modal kerja dalam menghasilkan output yang disebut
penjualan. Working capital turnover dapat diartikan sebagai modal
bersih atau modal kerja kotor(Nofrivul, 2008, p.21)

Menurut (Kasmir, 2011, p.182) Perputaran modal kerja
merupakan rasio untuk mengukur dan menilai keefetifian modal kerja
perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal
kerja perputaran selama satu periode. Rumus yang digunakan untuk
mencari perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: (Kasmir,
2011, p.182)

Penjualan bersih
Modal Kerja

Dari hasil penilaian, apabila modal kerja yang rendah, dapat

Perputaran Modal Kerja =

diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin

disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau
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saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika
perputaran modal kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya
perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo kas yang
terlalu kecil.(Kasmir, 2010, p.132)

Apabila rasio perusahaan berada di atas rata-rata industri, hal
ini berarti rasionya dapat dikatakan baik. Hal ini menunjukkan ada
kemajuan yang diperoleh manajemen. Jika rasio perusahaan berada
dibawah rata-rata industi, dapat dikatakan rasionya kurang baik.
Dalam hal ini manajemen harus bekerja keras untuk meningkatkan
rasio perputaran modal kerja sehingga minimal mencapai atau sama
dengan rasio rata-rata industri(Kasmir, 2011, p. 184)

4) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over)

Fixed Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur beberapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva
perputaran dalam satu periode, atau untuk mengukur apakah
perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya
atau belum(Kasmir, 2011, p. 184).

Rumus yang digunakan untuk mencari Fixed Asset Turn Over
adalah sebagai berikut: (Kasmir, 2011, p. 184)

Penjualan

Fixed Asset Turn Over = - x 1 kali
Total aktiva tetap

Jika rasio perusahaan berada dibawah rata-rata industri, dapat
dikatakan rasionya kurang baik. Artinya penggunaan aktiva oleh
perusahaan kurang efisien dibandingkan dengan perusahaan lain. Jika
rasio perusahaan berada diatas rata-rata industri dianggap rasionya
baik. Artinya penggunaan aktiva oleh perusahaan telah efisien
daibandingkan perusahaaan lain.(Kasmir, 2011, p. 188)

5) Perputaran Aktiva(Total asset Turn Over)
Total Asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan mengukur
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berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari aktiva.(Kasmir, 2011, p.
185) Rumus yang digunaka untuk mengukur total Asset turn over
adalah sebagai berikut:(Kasmir, 2011, p. 186)

penjualan | )
Total assetturnover = ———— x i kali
Totalaktiva

Jika rasio perusahaan berada dibawah rata-rata industri, maka
perusahan beroperasi kurang baik. Hal ini di sebabkan perusahaan
belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Oleh karena itu
perusahaan diharapkan meninggkatkan lagi penjualanya atau
mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif. Dan sebaliknya
jika rasio perusahaan berada di atas rata-rata industri, maka
perusahaan telah beroperasi dengan baik. Artinya perusahaan telah
menggunakan aktiva secara efisien.(Kasmir, 2011, p. 186-187)

d. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari laba. Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan
total aktiva, maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas mengukur
efektifitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat laba yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka
semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan laba
perusahaan.( Fahmi, 2012, p. 135)

Rasio ini digunakan untuk melihat kemanpuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, baik untuk setiap rupiah penjualan yang telah
dilakukan maupun terhadap pengunaan modal, baik secara keseluruhan
(aktiva) maupun modal sendiri. Rasio ini juga mengukur tingkat efisiensi
manajemen suatu perusahaan

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemanpuan

perusahaan untuk memperoleh laba dalam setiap penjualan atau
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sebahagian laba yang diperoleh dalam setiap penjualan.( Nofrivul, 2008,
p.22)
Tujuan pengunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi
pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut:(Kasmir, 2011, p. 197-198)
a) Untuk mengukur atau mengitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode.

b) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

¢) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya de ngan
tahun sekarang.

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

f) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Manfaat yang diperoleh bagi perusahaan adalah sebagai berikut:
(Kasmir, 2011, p. 198)

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode

b) Mengetahui tingkat laba dari waktu ke waktu

¢) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun
sekarang.

d) Mengetahui besranya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

jenis-jenis rasio Profitabilitas atau rentabilitas yang dapat digunakan
adalah:

1) Gross Profit Margin
Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba kotor untuk setiap penjualan. Dengan
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memperhatikan rasio ini maka manajemen dapat memperhatikan
efisiensi  operasional perusahaan untuk menghasilkan laba
kotor(Nofrivul,2008, p. 23).

laba kotor
M=——x100%
penjualan

2) Operating Profit Margin
Operating profit margin merupakan rasio laba operasi terhadap
penjualan yaitu untuk melihat bahagian laba operasi yang diperoleh
dari penjualan yang telah dilakukan. Sehingga dengan demikian
dapat diperoleh bagaimana gambaran efisiensi dari pengeluaran
operasional untuk memperoleh output (penjualan)(Nofrivul,2008, p.
23).
Rumus....
laba operasi

OPM -
penjualan

X 100%

3) Operating Ratio
Operating ratio atau rasio biaya operasi adalah untuk melihat
prosentase biaya operasi yang telah dikeluarkan oleh perusahaan
untuk menghasilkan penjualan. Dengan kata lain untuk melihat
efisiensi dari penggunaan/pengeluaran biaya operasi (input) untuk
menghasilkan penjualan (output)(Nofrivul,2008, p. 24).
Rumus....

HPP + biaya non produksi
R = X 100%

penjualan

Biaya ini terdiri dari biaya yang terjadi di bagian produksi serta
bagian non produksi. Dengan memperhatikan rasio ini manajemen
dapat menetapkan apakah biaya operasional yang dikeluarkan
tersebut sudah optimal, sehingga pada akhirnya manajemen dapat
memperbaiki ketidak optimalan dari pengeluaran-pengeluaran
operasional(Nofrivul,2008, p. 24).

4) Net Profit Margin (NPM)

Rasio ini adalah untuk melihat laba bersih yang diperoleh dari
setiap penjualan yang dilakukan(Nofrivul,2008, p. 24).

Rumus....

laba bersih
M =———Xx100%
penjualan
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Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan laba setelan bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas
penjualan.(Kasmir, 2011, p. 200)

5) Rate of Return On Total Asset (ROA) Earning Power of Total
Invesment/Rentabilitas Ekonomis

Rasio ini menggambarkan kemampuan dari asset yang
dioperasionalkan/investasi untuk menghasilkan laba bersih. Dengan
demikian, rasio ini juga digunakan untuk melihat bahagian yang
diperoleh oleh investor (Kreditur dan Pemilik) dari setiap rupiah yang
telah diinvestasikan(Nofrivul,2008, p. 25).

laba operasi
ROA = - , %X 100%
aktiva operasional

6) Rate of Return On Investment (ROI) Net Earning Power Ratio
Rasio  ini  menggambarkan  kemampuan  perusahaan
menghasilkan laba bersih terhadap investasi yang dilakukan. Dengan
kata lain untuk melihat tingkat keuntungan bagi pemegang saham
atas investasi(Nofrivul,2008, p. 25).
Rumus....

laba bersih
ROl = —— x 100%
total aktiva

Semakin kecil(rendah) rasio ini, semakin kurang baik.
Demikian sebaliknya jika rasio semakin tinggi, semakin baik. Artinya
rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan
operasi perusahaan(Kasmir, 2011, p. 202). Jika rasio perusahaan
berada dibawah rata-rata industri dapat dikatakan kurang baik.
Rendahnya rasio ini disebabkan rendanya margin laba karena
rendahnya perputaran aktiva.(Kasmir, 2011,p.203)

7) Rate of Return On Networth
Rate of Return On Equity /ROE
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Rasio ini menggambarkan jumlah laba bersih yang diperoleh
untuk setiap penggunaan modal sendiri. dikatakan juga untuk melihat
tingkat keuntungan bagi modal sendiri(Nofrivul,2008, p. 26).
Rumus...

laba bersih

= X 1)
ROE modal sendiri 100%

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat. Sebaliknya apabila rasio ini rendah,
semakin buruk. Artinya posisi pemilik perusahaan lemah(Kasmir,
2011, p. 204). Apabila rasio perusahaan berada diatas rata-rata
industri, hal ini berarti perusahaan dalam kondisi baik, sebaliknya
jika rasio perusahaan berada di bawah rata-rata industri berarti
kondisi perusahaan dalam kondisi yang tidak baik.(Kasmir, 2011,p.
209).

6. Analisis Rasio Keuangan

Untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan
rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio
keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam
neraca saja, dalam laporan laba rugi saja, atau pada neraca dan laba rugi.
Setiap analis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu yang dianggap
mencerminkan aspek tertentu. Karena itu pernyataan pertama yang perlu
dijawab adalah aspek-aspek apa yang akan dinilai. Pemilihan aspek-aspek
yang akan dinilai perlu dikaitkan dengan tujuan analisis. Apabila analisis
dilakukan oleh pihak kreditor, aspek yang dinilai akan berbeda dengan
penilaian yang dilakukan oleh calon pemodal. Kreditor akan lebih
berkepentingan dengan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban
finansial tepat pada waktunya, sedangkan pemodal akan lebih
berkepentingan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan.

Secara keseluruhan, aspek-aspek yang dinilai biasanya diklasifikasikan
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menjadi aspek leverage, aspek likuiditas, aspek profitabilitas dan rasio-rasio
nilai pasar (Husnan dan Pudjiastuti, 2002, p. 70).
Kegunaan Analisis Rasio Keuangan

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai
pihak (stakeholder) seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan,
pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. laporan keuangan yang
berupa neraca dan laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun
secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata
mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama
kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai
kinerja perusahaan(Martono dan Harjito, 2005, p. 52).

Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan informasi
yang berguna antara lain dalam:

a. Pengambilan keputusan investasi

o

Keputusan pemberian kredit

Penilaian aliran kas

o o

Penilaian sumber-sumber ekonomi

@

Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana

=h

Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sumber-
sumber dana
g. Menganalisis penggunaan dana

Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapat menyediakan
informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan masa lalu, masa sekarang,
dan meramalkan posisi dan kinerja keuangan dimasa akan datang.

Analisis laporan keuangan yang banyak digunakan adalah analisis
tentang rasio keuangan. Berdasarkan sumber analisis, rasio keuangan dapat
dibedakan :

1) Perbandingan internal (internal comparison), yaitu membandingkan
rasio pada saat ini dengan rasio masa lalu dan masa yang akan datang

dalam perusahaan yang sama.
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2) Perbandingan eksternal (external comparison) dan sumber-sumber rasio

industri, yaitu membandingkan rasio perusahaan dengan perusahaan-

perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri pada saat yang sama.

Analisis rasio keuangan juga dapat dibedakan berdasarkan laporan

keuangan yang dianalisis, yaitu analisis secara individual dan analisis silang.

Analisis individual dimaksudkan sebagai analisis yang dilakukan pada

unsur-unsur yang ada pada salah satu laporan keuangan, misalnya analisis

rasio bagi unsur-unsur yang ada pada neraca saja atau laba-rugi saja.

Sedangkan analisis silang merupakan analisis rasio yang melibatkan unsur-

unsur yang ada pada laporan neraca dan sekaligus yang ada pada laba rugi.

Unsur-unsur yang ada pada kedua laporan tersebut digabungkan untuk

mendapatkan suatu rasio tertentu (Martono dan Harjito, 2005, p. 52).

8. Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio

a. Keunggulan Analisis Rasio

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)

Rasio merupakan angka atau statistik yang lebih mudah dibaca dan
ditafsirkan

Penggantian yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit

Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain

Bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model pengambilan
keputusan dan modal prediksi (Z-score)

Menstandarisasikan ukuran perusahaan

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau
timeseries

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi pada

masa yang akan datang (Fahmi, 2012, p 173)

b. Keterbatasan Analisis Rasio

1)

Sulit memilih rasio yang tepat untuk dapat digunakan dalam

kepentingan pemakainya
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2) Akuntansi atau laporan keuangan yang terbatas menyebabkan
keterbatasan teknik, seperti:

i. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak
mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau
subjektif

ii.  Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah
nilai perolehan (cost), bukan harga pasar.

iii.  Klasifikasi dalam laporan keuangan dapat berdampak pada angka
rasio

3) Sulit menghitung rasio jika data untuk menghitung rasio tidak
tersedia dan data yang tersedia tidak sinkron

4) Dua perusahaan yang dibandingkan memiliki teknis dan standar
akuntansi yang berbeda. Oleh karena itu, jika dilakukan
perbandingan dapat menimbulkan kesalahan (Mulyawan, 2015, p.
114).

9. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
a. Metode Analisis Laporan Keuangan

Ada dua metode yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan

keuangan.

1) Metode analisis horizontal, yaitu mengadakan perbandingan laporan
keuangan  untuk  beberapa periode sehingga  diketahui
perkembangannya.

2) Metode analisis vertikal, yaitu menganalisis laporan keuangan satu
periode, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu dan
pos yang lainnya dalam laporan keuangan sehingga yang diketahui
hanya keadaan keuangan atau hasil operasi pada periode saat itu
(Mulyawan, 2015, p 107)

Beberapa jenis metode analisis yang dapat dilakukan adalah sebagai

berikut:
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2)

3)

4)
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Analisis internal adalah analisis yang dilakukan agar mendapatkan
informasi yang lengkap dan terperinci mengenai suatu perusahaan.
Analisis ini dilakukan oleh manajemen dalam mengukur efisiensi
usaha dan menjelaskan perubahan yang terjadi dalam kondisi
keuangan.

Analisis eksternal, yaitu analisis yang dilakukan oleh orang-orang
yang tidak bisa mendapatkan data yang terperinci mengenai
perusahaan. Analisis ini dilakukan oleh bank, para kreditur,
pemegang saham, calon pemegang saham dan lain-lain seperti
halnya mengukur tingkat likuiditas dan profitabilitas.

Analisis horizontal (dinamis), yaitu analisis perkembangan data
keuangan dan data operasi perusahaan dari tahun ke tahun untuk
mengetahui kekuatan atau kelemahan keuangan perusahaan yang
bersangkutan.

Analisis vertikal (statis), yaitu analisis laporan keuangan yang
terbatas hanya pada satu periode akuntansi, misalnya analisis rasio
(Mulyawan, 2015, p. 108)

Klasifikasi Metode Analisis Laporan Keuangan

Metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua

yaitu:

1)

2)

Metode Analisis Horizontal (Dinamis)

Metode analisis horizontal adalah metode analisis yang dilakukan
dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa
tahun (periode) sehingga dapat diketahui perkembangan dan
kecenderungannya.

Metode ini membandingkan pos yang sama untuk tahun atau periode
yang berbeda. Disebut metode dinamis karena metode ini bergerak
dari tahun ke tahun (periode) (Mulyawan, 2015, p.108).

Metode vertikal
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Metode vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode)
tertentu, yaitu dengan cara membandingkan pos yang satu dengan
pos lainnya pada laporan yang sama untuk tahun (periode) yang
sama. Disebut metode statis karena metode ini hanya
membandingkan pos-pos laporan keuangan pada periode yang
sama(Mulyawan, 2015, p.108).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode dan

teknik analisis merupakan awal dari proses analisis yang diperlukan

untuk mempermudah dalam menganalisis laporan keuangan untuk

pengambilan keputusan yang tepat bagi pihak-pihak yang membutuhkan
Mulyawan, 2015, p.109).

Teknik Analisis dalam Analisis Laporan Keuangan

Dalam menganalisis laporan keuangan diperlukan beberapa teknik

analisis berikut:

1)

2)

Analisis Perbandingan

Teknik ini dipergunakan dengan cara memperbandingkan laporan
keuangan minimal dua periode atau lebih dengan menunjukkan:

a) Data absolut atau jumlah rupiah

b) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah

c) Kenaikan atau penurunan dalam persentase

d) Perbandingan dalam rasio (Mulyawan, 2015, p.109).

Analisis Tren (TrendAnalisys)

Analisis ini dipergunakan untuk mengetahui tendensi dari keuangan
perusahaan. Analisis ini dinyatakan dalam prosentase (Mulyawan,
2015, p.109)

a) Pengertian Analisis Trend
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Salah satu teknik analisis laporan keuangan suatu perusahaan
adalah menggunakan metode tren analisis, yaitu tendensi posisi
dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam
persentase untuk mengetahui tendensi keadaan naik atau turunnya
keuangan (Mulyawan, 2015,p.109).
Cara terbaik untuk menganalisis laporan keuangan yang lebih
dari tiga tahun adalah dengan menggunakan angka indeks dan
menghubungkan semua data laporan keuangan dengan angka
indeks yang dinyatakan dalam persentase sehingga diketahui
kecenderungan, arah, posisi keuangan, atau hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan (Mulyawan,
2015,p.110).
Dari analisis yang dilakukan dengan menggunakan data-data
masa lalu perusahaan untuk tujuan komparasi, dengan melihat
kecenderungan (trend) angka-angka rasio tertentu, dapat
diperoleh gambaran apakah rasio-rasio tersebut cenderung naik,
turun, atau relatif konstan. Dari gambaran ini dapat dideteksi
masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan dan baik
buruknya pengelolaan perusahaan dapat diobservasi (Mulyawan,
2015,p.110)
Perhitungan Tren
Hasil perhitungan tren dapat ditunjukkan dalam bentuk persentase
atau indeks. Ada beberapa langkah untuk melakukan analisis tren,
yaitu sebagai berikut:(Mulyawan, 2015,p.110)
Menentukan tahun dasar. Biasanya data atau laporan keuangan
dari tahun yang paling awal dalam deretan laporan keuangan
yang dianalisis dianggap sebagai tahun dasar (base year).
Tiap-tiap pos yang terdapat dalam laporan keuangan yang

dipilih sebagai tahun dasar diberikan angka indeks 100.
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iii. Menghitung angka indeks tahun-tahun lainnya dengan
menggunakan angka pos laporan keuangan tahun dasar sebagai
penyebut.

c) Misleading dalam AnalisisKecenderungan (Tren)

Analisis ini penting untuk melihat hubungan angka persentase

dalam tren dengan data absolut (jumlah rupiah) yang dipakai

sebagai dasar perbandingan(Mulyawan, 2015,p.110).

Analisis dengan tren rasio dapat menunjukkan suatu pos

mempunyai kecenderungan atau arah yang menurun, meningkat

atau tetap serta menunjukkan kecenderungan atau tendensi yang

menguntungkan  atau  tidak  menguntungkan(Mulyawan,

2015,p.111).

Dalam teknik analisis tren dalam presentase ini harus diingat

hubungan antara angka dalam tren dengan data absolutnya karena

beberapa kemungkinan berikut:

i. Tahun yang telah dipilih sebagai dasar kemungkinan tidak
representatif

ii. Pos telah naik dari Rp.10 menjadi Rp.20, dan pos yang lain
dan dari Rp 100.000 menjadi Rp 200.000. kedua pos ini
dalam persentase telah naik 100% meskipun dalam hal
pertama, kenaikan tidak penting artinya.

ili. Dalam menganalisa suatu perubahan, perubahan dalam
persentase  100% mendapat perhatian lebih  besar
daripadaperubahan dalam persentase kecil, misalnya hanya
10%. Padahal dalam beberapa hal tertentu, hal tersebut
tidaklah tepat.

iv. Tren dalam persentase menunjukkan tendensi yang tidak
menguntungkan. Padahal apabila dilihat dalam angka

absolutnya tidaklah demikian.
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Oleh karena itu, dalam menganalisis dengan menggunakan tren
atau perubahan yang dinyatakan dalam persentase, perlu pula
dipelajari perubahan-perubahan yang terjadi dalam angka absolutnya
atau jumlah rupiahnya serta tendensi-tendensi yang ada ataupun

hubungan antara pos-pos yang ada (Mulyawan, 2015, p. 111).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Pada penelitian Dessie Handayani dengan judul Analisis Kinerja
Keuangan BHIMEX di Samarinda, berdasarkan hasil penelitiannya dari
analisis terlihat bahwa Gross Profit Margin PT. BHIMEX mengalami
penurunan dari tahun 2009 hingga tahun 2011, sedangkan dilihat dari Net
Profit Margin selama tiga tahun dari tahun 2009 hingga tahun 2011
mengalami peningkatan, dan yang tertinggi dicapai pada tahun 2011.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dessie Handayani, terdapat
perbedaan dengan yang penulis lakukan yaitu pada rasio, penelitian yang
dlakukan oleh Dessie Handayani menggunakan rasio profitabilitas,
sedangkan penulis menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dessie Handayani
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama menganalisa
rasio untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.

2. Pada penelitian Fita Nilasari dengan judul Analisis Rasio Keuangan
Sebagai Alat Penilaian Untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada PT.
Unilever Indonesia Tbk. Rasio likuiditas perusahaan dari tahun 2002
hingga tahun 2007 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak stabil.
Rasio profitabilitas perusahaan dari tahun 2002 hingga tahun 2007
menunjukkan tingkat rasio yang tidak menetap dari tahun ke tahun. Rasio
solvabilitas dari tahun 2002 hingga tahun 2007 mengalami kenaikan.
Rasio aktivitas dari tahun 2002 hingga tahun 2007 menunjukkan tingkat
rasio yang baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fita Nilasari

, terdapat perbedaan dengan yang penulis lakukan yaitu pada objek
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penelitian dan tahun penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Fita
Nilasari meneliti pada PT. Unilever Indonesia Thk dengan data yang
diteliti tahun 2002 hingga tahun 2007, sedangkan penelitian ini dilakukan
di perusahaan manufaktur sub sektor kimia dengan menggunakan data
perusahaan tahun 2013 hingga tahun 2016. Adapun persamaan penelitian
yang dilakukan oleh Fita Nilasari dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah sama-sama menggunakan rasio keuangan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan.

C. Kerangka Berpikir
Gambar 2. 1

Sumber dana meningkat, penjualan
meningkat namun laba perusahaan menurun

|

Laporan Keuangan perusahaanManufaktur Sub Sektor Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016

[ Analisis Rasio keuangan ]

l \4 A 4 \ 4
N

Likuiditas ][ Solvabilitas [ Aktivitas ][ Profitabilias ]

A 4

Kinerja
Keuangan




BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan
data berupa angka-angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui.
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian yang penulis lakukan lebih kurang 2 bulan, yaitu mulai dari
bulan september sampai November 2017. Tempat penelitian ini di Perusahaan
manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu berupa laporan
keuangan yang penulis dapatkan dari laporan keuangan perusahaan manufaktur
sub sektor kimiatahun 2014-2016 yang dipublikasikan oleh BEI melalui situs

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sub sektorkimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
jumlah populasi sebanyak 11 perusahaan.
Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dari peneliti. Kriteria-

kriteria tersebut yaitu :

1. Perusahaan manufaktur sub sektor kimia telah mempublikasikan laporan
keuangan per 31 Desember 2014-2016. Laporan per 31 Desember 2014-2016
merupakan laporan yang telah diaudit, sehingga laporan keuangan tersebut

dapat dipercaya.
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2. Laporan keuangan disajikan dalam rupiah.

Jumlah populasi 11
Laporan keuangan belum diaudit 2
Perusahaan baru terdaftar di BEI 2016 1)
Laporan keuangan perusahaan yang disajikan dalam dolar 3)
Jumlah sampel yang akan diteliti 5

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. PT Intan Wijaya International Thk
b. PT Duta Pertiwi Nusantara Thk
c. PT Ekadarma International Thk
d. PT Indo Acitama Thk
e. PT Budi Starch & Sweetener Thk
F. TeknikPengumpulan Data
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder maka data
diambil dari laporan keuangan Perusahaan manufaktur sub sektor kimiayang

dipublikasikan oleh BEI melalui situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) .

G. TeknikAnalisis Data
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data tentang penelitian

ini adalah :

1. Data diambil dari laporan keuangan Perusahaan kimiatahun 2014-2016 secara

online melalui situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

2. Kemudian menganalisis laporan keuangan tersebut menggunakan rasio
keuangan berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam laporan keuangan.

Alat analisis yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Rasio likuiditas/liquidity ratio
Rumus :
1. Current Ratio

) aktivalancar
currentratio = x 100%
hutanglancar

Current ratio mengukur kemampun kemampuan perusahaan untuk

membayar hutang lancar dengan aktiva lancar yang dimilikinya.

Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid perusahaan.

2. Cash Ratio

. kas + efek
cash ratio = X 100%
hutang lancar

Rasio ini mengukur kemampuan kas dan surat berharga yang dimiliki
perusahaan untuk menutupi hutang lancar. Semakin tinggi rasio
semakin baik kondisi keuangan perusahaan.

3. Quick Ratio

_kas + efek + piutang

x 100%
hutang lancar

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek tetapi tidak memperhitungkan persediaan
karena kurang likuid.Semakin tinggi rasio semakin baik kondisi
keuangan perusahaan.

Rasio solvabilitas/ leverage

Rumus :
1. Total Asset to Total Debt

total aktiva
Total Asset to Total Debt = ——— X 100%
total hutang

2. Net Worth to Debt Ratio/ Equity Debt Ratio (EDR)

total modal sendiri
total hutang

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)

total hutang jangka panjan
LTDER = gJang p. .] J X 100%
total modal sendiri

Rasio ini mengukur besar kecinya penggunaan hutang jangka panjang

dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini mencerminkan risiko keuangan perusahaan semakin besar dan

sebaliknya.
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c. Rasio aktivitas
Rumus :
1. Receivable Turn Over

penjualan kredit

Receivable Turn Over = - x 1 kali
Piutang

Rasio ini mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan
penjualan. Semakin tinggi perputaran piutang berarti semakin efektif
dan efisien manajemen piutang yang dilakukan oleh perusahaan dan
sebaliknya.

2. Inventory Turn Over

_ Hargapokok barang yang dijual

ITO -
persediaan
3. Total Asset Turn Over
penjualan .
Total assetturnover = ————— x i kali
Totalaktiva

Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam
menghasilkan penjualan, dan semakin besar rasio ini berarti semakin
efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan.
d. Rasio profitabilitas/ rentabilitas
Rumus :

1. Gross Profit Margin

laba kotor
GPM = ——x 100%
penjualan

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini
menggambarkan efesiensi yang dicapai bagian produksi, personalia,
serta pemasaran dalam menghasilkan laba.

2. Operating Profit Margin(OPM)

laba operasi
OPM = ————  x 100%
penjualan
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Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasikan laba dengan
penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio ini menunjukan efesiensi
bagian produksi, personalia serta pemasaran dalam menghasilkan
laba.

Net Profit Margin (NPM)

laba bersih
NPM = ——— x 100%
penjualan

Rasio ini mengukur kemampua perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini
mencerminkan efesiensi seluruh bagian yaitu produksi, personalia,
pemasaran dan keuangan yang ada dalam perusahaan.

Rete of Return On Total Asset (ROA)

laba operasi
ROA =

= . , X 100%
aktiva operasional

Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan dengan mengunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasikan laba. Semakin besar
rasio ini semakin efesien pengunaan aktiva perusahaan atau denga
kata lain dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa
dihasilkan laba yang lebih besar.

Rate of Return On Investment (ROI)

laba bersih
ROl = —— x 100%
total aktiva

Rate Of Return On Equity (ROE)

laba bersih
ROE =

= X 0,
modal sendiri 100%

Rasio ini menujukan kemampuan perusahaaan untuk menghasikan
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimilki
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien
penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak menejemen

perusahaan
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3. Membandingkan rasio keuangan perusahaan yang bergerak dalam sub sektor

kimia. Rata-rata industri perusahaan dapat dihitung dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a.

Pengumpulan laporan keuangan dari perusahaan yang dapat
diperbandingkan (homogen dalam operasi dan data yang seragam dalam
arti keseragaman dalam kebijaksanaan keuangan, penilaian aktiva dan
metode depresiasi, serta menggambarkan atau mewakili kelompok yang
homogen dalam aktivitasnya maupun jenis perusahaannya) dalam
industri.

Menghitung angka ratio yang dipilih untuk tiap-tiap perusahaan dalam
industri

Menghitung rata-rata hitungnya atau menentukan mediannya (Munawir,
2004, p. 66-67).

4. Membandingkan perhitungan rasio keuangan perusahaan dengan tahun-tahun

sebelumnya. Kemudian memberikan analisisnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. PT Intanwijaya Internasional Thk

PT Intanwijaya Internasional Tbk sebelumnya bernama PT Intan
Wijaya Chemical Industry Tbk, didirikan di Banjarmasin berdasarkan Akta
Notaris Jony Frederik Berthold Tumbelaka Sinjal, S.H., No. 64 tanggal 14
Nopember 1981. Akta ini telah mendapatkan pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.C2-3185-
HT.01.01.Th 82 tanggal 24 Desember 1982. Anggaran dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan akta No. 105
tanggal 26 Juni 2013 yang dibuat dan disampaikan oleh Notaris Dini
Handanayatie, S.H., tentang perubahan susunan pengurus. Sampai dengan
tanggal laporan keuangan, pengurusan pemberitahuan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia masih dalam
proses.Sesuai dengan pasal 2 anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan perusahaan terutama dalam bidang manufaktur formaldehyde.
perusahaan berkedudukan di Jakarta dengan kegiatan utama industri
formaldehyde resin  (perekat kayu). Lokasi pabrik berada di
kotaBanjarmasinPerusahaan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1987.

2. PT Indo Acidama Tbk

PT Indo Acidatama Tbk didirikan pada awalnya bernama PT Sarasa
Nugraha Thk berdasarkan akta notaris Sri Rahayu, SH, Notaris di Jakarta No.
5 tanggal 7 Desember 1982. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
1433.HT.01.TH.85 tanggal 18 Maret 1985. Anggaran dasar perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, yang terakhir dengan Akta Notaris
Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, No. 36 tanggal 11 Juni 2008 untuk

memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang perusahaan
50
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Terbatas. Akta perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-85992.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 13 Nopember 2008. Sesuai
dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan ruang lingkup kegiatan perusahaan
meliputi industri pakaian jadi, kimia dasar, kemasan dari plastik dan
perdagangan ekspor dan impor.

Perusahaan berkedudukan di Gedung Graha Kencana Suite 9A, Jl.
Raya Perjuangan 88, Jakarta. Perusahaan memiliki tiga pabrik yang berlokasi
di Cibodas, Balaraja dan Surakarta dengan alamat masing-masing Jl. Dipati
Unus No. 48, Kabupaten Tangerang, Jawa Barat, JI. Raya Serang Km, 24,5,
Kabupaten Tangerang, Jawa Barat dan JI. Raya Solo, Sragen Km 11 Desa
Kemiri, Jawa Tengah. Pabrik Cibodas dan Balaraja telah dihentikan
operasinya. Kedua Pabrik tersebut telah dijual oleh perusahaan pada tahun
2010 dan 2011. Perusahaan memulai kegiatan komersil garmen sejak 1
Pebruari 1984 dan kimia sejak tahun 1989.

Perusahaan tidak mempunyai entitas induk karena tidak terdapat
pemegang saham perusahaan yang memiliki porsi kepemilikan efektif atau
hak suara melebihi 50%. Pada tanggal laporan, South East Union Inc, PT
Budhi Bersaudara Manunggal, dan PT Kemiri Sarana Investama merupakan
entitas yang masing-masing memiliki pengaruh signifikan terhadap
perusahaan, dan tidak terdapat pihak pengendali.

PT Ekadharma International Tbk

PT Ekadharma International Tbk didirikan dengan nama PT
Ekadharma Widya Graphika berdasarkan akta Notaris Raden Santoso, S.H.,
No. 71 tanggal 20 November 1981. Akta pendirian tersebut disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
J.A5/12/12 tanggal 5 Juni 1982 dan didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri
Jakarta tanggal 23 September 1982.

Pada tahun 1990, Anggaran dasar perusahaan mengalami perubahan

dengan akta No. 279 tanggal 9 Juni 1990 yang dibuat di hadapan Notaris Siti
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Pertiwi Henny Shidki, S.H., sehubungan dengan rencana penawaran umum
saham perusahaan kepada masyarakat serta perubahan nama perusahaan
menjadi PT Ekadharma Tape Industries Thk. Akta perubahan tersebut telah
mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C2-3608.H.T.01.04 Th. 1990 tanggal 21 Juni
1990 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 65
tanggal 14 Agustus 1990.

Pada tahun 2006, nama perusahaan diubah menjadi PT Ekadharma
International Tbk. Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa
kali perubahan, terakhir dengan akta Notaris Irawan Soerodjo, S.H., No. 165
tanggal 28 Mei 2008 sehubungan dengan perubahan seluruh anggaran dasar
perusahaan untuk disesuaikan dengan Undang-undang Republik Indonesia
No. 40 Tahun 2007 mengenai “Perseroan Terbatas”. Akta perubahan tersebut
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
AHU56940.AH.01.02.Th.2008 tanggal 29 Agustus 2008 dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 33 tanggal 24 April
2009.

Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan
perusahaan terutama adalah bergerak dalam bidang pembuatan pita perekat
dan memproduksi bahan baku dan atau bahan penolong yang diperlukan serta
usaha perdagangan pada umumnya. Perusahaan berkedudukan di Tangerang,
dengan kantor pusat dan pabrik di Kawasan Industri Pasar Kemis Blok C-1,
Tangerang. Saat ini, perusahaan mempunyai kantor cabang di Jakarta,
Medan, Surabaya, Semarang, Bandung, Cikarang, Denpasar, Makassar dan
Palembang. Perusahaan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun
1981. PT Ekadharma Inti Perkasa merupakan entitas induk terakhir dari
perusahaan dan entitas anak. Laporan keuangan konsolidasian telah
diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit oleh direksi perusahaan pada tanggal
20 Maret 2013.
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4. PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk

PT Duta Pertiwi Nusantara didirikan berdasarkan akta notaris No. 45
tanggal 18 Maret 1982 dari Jahja Irwan Sutjiono, SH., notaris di Jakarta. Akta
Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C-2-12-HT-01.04 th. 86 tanggal 4 Januari 1986.
Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang
terakhir dengan akta No. 34 tanggal 11 Juni 2009 dari Fathiah Helmi, SH,
notaris di Jakarta, mengenai perubahan anggaran dasar untuk disesuaikan
dengan peraturan BAPEPAM-LK No. 1X.J.1. tentang pokok-pokok anggaran
dasar perusahaan yang melakukan penawaran efek bersifat ekuitas dan
perusahaan publik sebagaimana dimuat dalam Lampiran Keputusan Ketua
BAPEPAM-LK Nomor : Kep79/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008. Perubahan
anggaran dasar tersebut telah didaftarkan kepada Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Direktorat Jendral Administrasi
Hukum Umum dengan surat No. AHU-0002536.AH.01.09. Th 2010 tanggal
14 Januari 2010.

Perusahaan berdomisili di Pontianak, Kalimantan Barat. Kantor Pusat
beralamat di JI. Tanjungpura No. 263D, Pontianak 78122. Sedangkan pabrik
berlokasi di JI. Adisucipto Km. 10,6 Desa Teluk Kapuas, Kec. Sei Raya, Kab.
Kubu Raya, Pontianak 78391. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi industri lem, barang-
barang kimia dan pertambangan. Perusahaan mulai berproduksi secara
komersial pada tahun 1987. Hasil produksi perusahaan dipasarkan di dalam
negeri. Pada periode laporan yang disajikan tidak terdapat ekspansi maupun

penciutan usaha.
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5. PT Budi Starch & Sweetener Thk

PT Budi Starch & Sweetener Tbk didirikan berdasarkan Akta No. 15
tanggal 15 Januari 1979 dari Henk Limanow, S.H., notaris di Jakarta. Akta
Pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/279/11 tanggal 12 September
1979 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12
tanggal 8 Februari 1980, Tambahan No. 67. Anggaran Dasar Perusahaan
telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dengan Akta No. 17
tanggal 10 Juni 2016 dari Antoni Halim, S.H., notaris di Jakarta, mengenai
penambahan kegiatan usaha penunjang Perusahaan. Perubahan tersebut telah
disahkan olen Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. AHU-0011578.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 20
Juni 2016. Perusahaan dan entitas anak didirikan dan menjalankan usahanya
di Indonesia. Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha Sungai Budi.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perusahaan terdiri dari kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha
penunjang. Kegiatan usaha utama Perusahaan meliputi termasuk namun tidak
terbatas pada industri pengolahan bahan makanan dan bahan kimia, beserta
seluruh hasil turunannya yang diproses dari ketela pohon, ubi manis, kelapa
sawit, kopra dan hasil bumi lainnya dan berbagai macam industri terutama
industri plastik. Selanjutnya untuk mendukung kegiatan usaha utama
Perusahaan tersebut, Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha
penunjang, meliputi termasuk namun tidak terbatas pada menjalankan usaha
serta menjual dan/atau memasarkan hasil pengolahan limbah dari proses
produksi tersebut, menjalankan usaha- usaha di bidang penyediaan tenaga
listrik seperti melakukan penjualan, penyaluran, distribusi dan/atau
pemasaran atas kelebihan tenaga listrik yang tersedia di Perusahaan,
menjalankan usaha-usaha lain yang berkaitan dan menunjang kegiatan usaha
utama sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Saat ini,

Perusahaan bergerak dalam pembuatan dan penjualan tepung tapioka,
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sweeteners (glukosa, fruktosa, sorbitol dan maltodextrin), karung plastik,
asam sulfat dan bahan-bahan kimia lainnya.
PT BUDI STARCH & SWEETENER Thk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Untuk Tahun-tahun yang
berakhir 31 Desember 2016 dan 2015 (Angka-angka Disajikan dalam Jutaan
Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain). Kantor pusat Perusahaan berlokasi di
Wisma Budi lantai 8-9, Jalan H.R. Rasuna Said Kav C-6, Jakarta 12940.
Lokasi Pabrik Perusahaan di Subang, Lampung, Madiun, Surabaya, Makasar
dan Ponorogo. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan
Januari 1981.
B. Pembahasan
1. Analisis rasio likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengambarkan kemampuan perusahaan
untuk menbayar hutang jangka pendek yang segera jatuh tempo.
a. Current rasio
Adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek/hutang lancar melalui aktiva
lancar. Dengan kata lain menggambarkan kecukupan aktiva lancar untuk
memenuhi kewajiban lancar pada suatu saat tertentu (jatuh tempo).Rumus
untuk mencari current Rasio:
Aktiva Lancar

Current Rasio = X 100%
hutang Lancar




Tabel 4. 1
Perusahaan kimia

Current rasio Tahun 2014-2016

56

CR
Nama Tahun Aktiva Lancar (1) Hutang Lancar(2) %
Perusahaan Rp Rp Rp (3=1:2X
(3=1:2) 100)
PT Intanwijaya
Internasional 2014 86.975.126.394 6.761.434.983 12,86 1.286
Tbk
2015 107.268.622.816 11.084,537.386 9,68 968
2016 118.743.367.562 20.420.038.273 5,82 582
PT Indo
Acidatama Thk 2014 335.89.148.000 116.994.521.000 2,87 287
2015 440.739.213.000 203.379.900.000 2,17 217
2016 481.542.567.000 276.341.289.000 1,74 174
PT Ekadharma
International 2014 296.439.331.922 127.248.837.925 2,33 233
Tbk
2015 284.055.202.739 79.594.446.891 3,57 357
2016 337.644083.636 69.110.450.442 4,89 489
PT Duta Pertiwi
Nusantara Thk 2014 175.900.992.382 14.384.941.579 12,23 1.223
2015 185.099.466.179 13.865.122.841 13,35 1.335




2016 174.907.377.454 11.533.925.524 15,16 1.516
5 PT Budi starch
& Sweetener 2014 988.526.000.000 945.117.000.000 1,05 105
Tbk
2015 1.492.365.000.000 1.491.109.000.000 1,00 100
2016 1.092.360.000.000 1.090.816.000.000 1,00 100
rata-rata
industri 5,98 598

Sumber: Data diolah

Rata-ratacurrent ratio industri kimia untuk adalah sebesar 598% atau
Rp.5,98 . Pada tabel 4.1 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa
current ratio pada PT Intanwijaya Internasional Tbk pada tahun 2014 adalah
sebesar1286%. Artinya setiap Rp.l,- hutang lancar dijamin oleh aktiva
lancar sebesar Rp.12,86. Pada tahun 2015 current ratio sebesar 968%.
Artinya setiap Rp.l,- hutanglancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar
Rp.9,68. Pada tahun 2016 current ratio sebesar 582%. Artinya setiap Rp.1,-
hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.5,82. Dilihat dari
perhitungan current ratiopada tabel 4.1 terjadi penurunan rasio sebesar 3,18
atau sebesar 318% pada tahun 2014 ke 2015dan pada tahun 2016 terjadi
penurunan sebesar 3,86 atau sebesar 386% dari tahun 2015.

Penurunan ini terjadi karena meningkatnya jumlah hutang lancar dan
aktiva lancar juga meningkat. Dimana perusahaan mengalami peningkatan
jumlah hutang yang lebih besar dari pada peningkatan aktiva lancarnya yang
mana peningkatan hutang lancar yang terjadi pada tahun 2015 sebesar 63%
dari 2014, pada tahun 2016 sebesar 84% sedangkan pada aktivas lancarnya
hanya mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 23% dan pada tahun
2016 sebesar 10%. Peningkatan pada hutang lancar ini terjadi karena adanya
peningkatan pada hutang usaha pihak ketiga, utang usaha pihak ketiga adalah
hutang kepada pemasok. Namun perusahaan dapat dikatakan likuid karena
perusahaan sudah mampu menutupi utang lancarnya dengan aktiva lancar

yang dimilikinya.dan perusahaan juga dapat dikatakan dalam kondisi baik
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pada tahun 2014 dan 2015 karena current ratio perusahaan berada di atas
rata-rata industri.Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan
aktiva lancar perusahaan berada di atas rata-rata industri. Namun pada tahun
2016 current ratio perusahaan berada di bawah rata-rata industri, ini terjadi
karena meningkatnya jumlah hutang lancar dan aktiva lancar yang
signifikan.Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva
lancar perusahaan berada dibawah rata-rata industri. Perusahaan harus dapat
meningkatkan kemampuan membayar hutang lancarnya dengan aktiva
lancarnya agar berada diatas rata-rata industri.

PT Indo Acidatama Tbk menghasilkan current ratio pada tahun 2014
adalah sebesar 287%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh
aktiva lancar sebesar Rp.2,87. Pada tahun 2015 current ratio sebesar 217%.
Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar
Rp.2,71. Pada tahun 2016 current ratio sebesar 174%. Artinya setiap Rp.1,-
hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.1,74. Dilihat dari
perhitungan current ratio dari tahun 2014-2016 terjadi penurunan rasio. Pada
tahun 2015 penurunan current ratiosebesar 0,70 atau sebesar 70% dari tahun
2014, tahun 2016 penurunan current ratiosebesar 0,43 atau sebesar 43% dari
tahun 2015. Ini terjadi karena meningkatnya hutang lancar dan aktiva lancar
juga meningkat setiap tahunnya. Dimana perusahaan mengalami peningkatan
jumlah hutang yang lebih besar dari pada peningkatan aktiva lancarnya yang
mana peningkatan hutang lancar yang terjadi pada tahun 2015 sebesar 74%
dari 2014, pada tahun 2016 sebesar 36% sedangkan pada aktivas lancarnya
hanya mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 31% dan pada tahun
2016 sebesar 9%. Peningkatan pada hutang lancar ini terjadi karena adanya
peningkatan pada pinjaman jangka pendek, pinjaman jangka pendek adalah
hutang kepada pihak Bank. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan
likuid karena perusahaan sudah mampu menutupi utang lancarnya dengan
aktiva lancar yang dimilikinya. Namun perusahaan dikatakan dalam kondisi

kurang baik karena current ratio perusahaan berada di bawah rata-rata
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industri.Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva lancar
perusahaan berada dibawah rata-rata industri.

PT Ekadharma International Tbk menghasilkan current ratio pada
tahun 2014 adalah sebesar  233%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.2,33. Pada tahun 2015 current ratio
sebesar 357%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp.3,57. Pada tahun 2016 current ratio sebesar 489%. Artinya setiap
Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh aktivalancar sebesar Rp.4,89. Dilihat dari
perhitungan current ratio dari tahun 2014-2016 terjadi peningkatan rasio.
pada tahun 2015 peningkatan rasio sebesar 1,24 atau sebesar 124% dari
tahun 2014 dan pada tahun 2016 peningkatan rasio sebesar 1,32 atau sebesar
132% dari tahun 2015. Yang terjadi karena meningkatnya aktiva lancar
sedangkan jumlah utang lancar mengalami penurunan . Dengan demikian,
perusahaan dapat dikatakan likuid karena perusahaan sudah mampu
menutupi utang lancarnya dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Namun
perusahaan dikatakan dalam kondisi kurang baik karena current ratio
perusahaan berada di bawah rata-rata industri.Artinya kemampuan
membayar hutang lancar dengan aktiva lancar perusahaan berada dibawah
rata-rata industri

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbhk menghasilkan current ratio pada tahun
2014 adalah sebesar1223%. Artinya setiap Rp.1,- hutanglancar dijamin oleh
aktiva lancar sebesar Rp.12,23. Pada tahun 2015 current ratio sebesar
13,35%. Artinya setiap Rp.l,- hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp.13,35. Pada tahun 2016 current ratio sebesar 1516%. Artinya
setiap Rp.1,- hutanglancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.15,16.
Dilihat dari perhitungan current ratio dari tahun 2014-2016 terjadi
peningkatan rasio. Pada tahun 2015 peningkatan rasio sebesar 1,12 atau
sebesar 112% dari tahun 2014 dan pada tahun 2016peningkatan rasio sebesar
1,81 atau sebesar 181% dari tahun 2015. Yang terjadi karena jumlah utang

lancar mengalami penurunan setiap tahunnya. Namun, perusahaan dapat
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dikatakan likuid karena perusahaan sudah mampu menutupi utang lancarnya
dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Dengan demikian, Perusahaan
dikatakan dalam kondisi baik karena current ratio perusahaan berada di atas
rata-rata industri.Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan
aktiva lancar perusahaan berada diatas rata-rata industri

PT Budi starch & Sweetener Thk menghasilkan current ratio pada tahun
2014 adalah sebesar 105%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh
aktiva sebesar Rp.1,05. Pada tahun 2015 current ratio sebesar 100%. Artinya
setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.1,-. Pada tahun 2016
current ratio sebesar 100%. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva
sebesar Rp.1,-. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan likuid karena
perusahaan sudah mampu menutupi utang lancarnya dengan aktiva lancar
yang dimilikinya, Namun untuk berjaga-jaga dan untuk kesehatan
perusahaan current ratio sebaiknya tidak kurang dari 200%. Perusahaan ini
mengalami penurunan rasio, ini terjadi karena perusahaan mengalami
peningkatan jumlah hutang yang lebih besar dari pada peningkatan aktiva
lancarnya yang mana peningkatan hutang lancar yang terjadi pada tahun
2015 sebesar 58% dari 2014, sedangkan pada aktivas lancarnya hanya
mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 51% . Peningkatan pada
hutang lancar ini terjadi karena adanya peningkatan pada hutang usaha pihak
ketiga dan pinjaman jangka pendek, pinjaman jangka pendek adalah hutang
kepada pihak Bank dan hutang pihak ketiga adalah hutang usaha kepada
pemasok. Perusahaan dikatakan dalam kondisi kurang baik karena current
ratio perusahaan berada di bawah rata-rata industri.Artinya kemampuan
membayar hutang lancar dengan aktiva lancar perusahaan berada dibawah
rata-rata industri.

Pada tabel 4.1 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan current rasio di atas nilai rata-rata

industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di bawah nilai rata-
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rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan
current ratio di atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 2Perusahaan Kimia
Current rasio di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No Nama Tahun | Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
Perusahaan 0
Rp %)
PT
1 Intanwijaya 2014 86.975.126.394 6.761.434.983 | 12,86 | 1.286
Internasional
Thk 2015 107.268.622.816 11.084,537.386 | 9,68 968
2014 175.900.992.382 14.384.941.579 | 12,23 | 1.223
PT Duta
2 | Pertiwi 2015 185.099.466.179 13.865.122.841 | 13,35 | 1.335
Nusantara Thk
2016 174.907.377.454 11.533.925.524 | 15,16 | 1.516

Sumber; Data diolah

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa PT Duta Pertiwi Nusantara Thk dapat
dikatakan baik karena nilai current rasio yang di hasilkan di atas nilai rata-
rata industry. Dengan demikian perusahaan tersebut memiliki kemampuan
untuk membayar hutang-hutangnya. PT Intanwijaya Internasional Tbk pada
tahun 2014 dan 2015 perusahaan ini dapat dikatakan baik namun pada tahun
2016 perusahaan mengalami penurunan dalam membayar hutang ini
diketahui dengan nilai current ratio yang berada dibawah rata-rata industri.
ini terjadi karena meningkatnya jumlah hutang lancar lebih besardari pada
peningkatan aktiva lancar. Hutang lancar meningkat karena terjadinya
peningkatan pada hutang usaha pihak ketiga.Perusahaan harus dapat
meningkatkan kemampuan membayar hutang lancarnya dengan aktiva
lancarnya agar berada diatas rata-rata industri.

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan current rasio di bawah
nilai rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4.3
Perusahaan Kimia
Carrent rasio di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
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Nama . CR
No Perusahaan Tahun | Aktiva Lancar Hutang Lancar Ro %
PT
1 Intanwijaya
Internasional 2016 | 118.743.367.562 20.420.038.273 | 5.82 | 582
Tbk
2014 335.89.148.000 | 116.994.521.000 | 2,87 | 287
PT Indo
> | Acidatama 2015 | 440.739.213.000 | 203.379.900.000 | 2,17 | 217
Tbk
2016 | 481.542.567.000 | 276.341.289.000 | 1,74 | 174
2014 | 296.439.331.922 | 127.248.837.925 | 2,33 | 233
PT Ekadharma
3 | International 2015 |  284.055.202.739 79.594.446.891 | 357 | 357
Tbk
2016 |  337.644083.636 69.110.450.442 | 489 | 489
oT Budi starch |2014 | 988.526.000.000 |  945.117.000.000 | 1,05 | 105
4 f_‘bi""eete”er 2015 | 1.492.365.000.000 | 1.491.109.000.000 | 1,00 | 100
2016 | 1.092.360.000.000 | 1.090.816.000.000 | 1,00 | 100

Sumber: Data diolah

Apabila nilai cureent rasio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan

kekurangan aktiva lancar dalam membayar hutang, sedangkan apabila nilai

rasio tinggi belum tentu kondisi keuangan perusahaan baik. Hal ini dapat

terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Nilai current rasio

sering kali dipakai dengan standar 200% atau dengan menggunakan rata-rata

industri perusahaan sejenis. Rata-rata industri untuk current rasio selama

tiga tahun adalah 598%. Secara keseluruhan nilai current rasio perusahaan

sub sektor kimia yang terdapat di Bursa Efek Indonesia berada dibawah rata-




63

rata industri. Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva
lancar perusahaan berada di bawah rata-rata industri.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perusahaan yang
memperolehcurrent ratiodi atas nilai rata-rata industri dapat dikatakan dalam
kondisi baik. Begitu pula sebaliknya, perusahaan yang berada di bawah nilai
rata-rata industri dapat dikatakan dalam kondisi yang kurang baik atau
kurang efektif.

b. Cash ratio

Rasio ini menggambarkan kecukupan kas/setara kas untuk membayar
hutang lancar pada suatu saat tertentu (jatuh tempo). Standar industri untuk
cash rasio yang baik adalah 100% (1:1) bisa juga 50% sudah dikatakan baik.

kas /serata kas + bank

Cash Rasio = X 100%
Hutang Lancar

Tabel 4. 3
Perusahaan kimia

Cash ratio Tahun 2014-2016

CsS

Nama Perusahaan Tahun Kas+Efek Hutang Lancar
Rp %

PT Intanwijaya
Internasional Thk 2014 | 43.313.181.777 6.761.434.983 6,41 [ 641

2015 | 61.571.622.076 11.084.537.386
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5,55 555

2016 | 41.723.287.651 20.420.038.273 2,04 204

PT Indo Acidatama Thk 2014 | 23.545.108.000 116.994.521.000 0,20 20
2015 | 15.422.126.000 203.379.900.000 0,08 8
2016 3.983.543.000 276.341.289.000 0,01 1

PT Ekadharma

International Tbk 2014 | 13.222.553.628 127.248.837.925 0,10 10
2015 | 49.519.815.569 79.594.446.891 0,62 62
2016 | 94.849.702.667 69.110.450.442 1,37 137

PT Duta Pertiwi

Nusantara Tbk 2014 69.675.743.234 14.384.941.579 4.84 484
2015 | 124.381.018.102 13.865.122.841 8,97 897
2016 | 121.990.659.836 11.533.925.524 10,58 | 1.058

PT Budi starch &

Sweetener Thk 2014 | 34.885.000.000 945.117.000.000 0,04 4
2015 | 30.782.000.000 | 1.491.109.000.000 0,02 2
2016 | 183.546.000.000 | 1.090.816.000.000 0,17 17

rata-rata 2,73 273

Sumber : data diolah

Rata-ratacash ratio industri kimia untuk adalah sebesar 259%. Pada

tabel 4.4 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa cash ratio pada PT

Intanwijaya Internasional Tbk pada tahun 2014 adalah sebesar641%. Artinya

setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh kas dan setara kas sebesar Rp.6,41.

Pada tahun 2015 cash ratiosebesar 555%. Artinya setiap Rp.1,- hutang

lancar dijamin oleh oleh kas dan setara kas sebesar Rp.5,55. Pada tahun 2016

current ratio sebesar 204%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh

oleh kas dan setara kas sebesar Rp.2,04. Dilihat dari perhitungan cash

ratiodari tahun 2014-2015 terjadi penurunan rasio sebesar 0,86 atau sebesar

86% vyang terjadi karena meningkatnya

jumlah hutang lancar lebih
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signifikan dari padakas juga. Pada tahun 2015-2016 rasio juga menurun
sebesar 3,51 atau sebesar 351% karena jumlah hutang lancarnya mengalami
peningkatan yang cukup tinggi namun  kas+efek  mengalami
penurunan.Hutang lancar mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar
63% dari 2014, pada tahun 2016 sebesar 84%. Peningkatan pada hutang
lancar ini terjadi karena adanya peningkatan pada hutang usaha pihak ketiga,
utang usaha pihak ketiga adalah hutang kepada pemasok. Dengan demikian,
perusahaan dapat dikatakan likuid karena perusahaan sudah mampu
menutupi utang lancarnya dengan kas dan setara kas yang dimilikinya.
Perusahaan juga dapat dikatakan dalam kondisi baik pada tahun 2014 dan
2015 karena cash ratio perusahaan berada di atas rata-rata industri. Artinya
kemampuan membayar hutang lancar dengan kas perusahaan berada di atas
rata-rata industri.Namun pada tahun 2016 cash ratioperusahaan berada di
bawah rata-rata industri.Artinya kemampuan membayar hutang lancar
dengan kas perusahaan berada dibawah rata-rata industri.

PT Indo Acidatama Tbk menghasilkancash ratio pada tahun 2014
adalah sebesar20%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh kas dan
setara kas sebesar Rp0,20. Pada tahun 2015 mengalami penurunan cash ratio
menjadi8%. Artinya setiap Rp.1,- hutanglancar dijamin oleh oleh kas dan
setara kas sebesar Rp.0,08. Pada tahun 2016 mengalami penurunancash
ratiosebesar 1%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh oleh kas
dan setara kas sebesar Rp.0,01. Dilihat dari perhitungan cash ratiodari tahun
2014-2016 perusahaan mengalami penurunan rasio. Penurunan rasio pada
tahun 2015 sebesar 0,13 atau sebesar 13% dari tahun 2014 dan pada tahun
2016 penurunan rasio sebesar 0,06 atau sebesar 6% dari tahun 2015. Hal ini
Karena kasnya dari tahun ke tahun menurun sedangkan huntang lancarnya
meningkat. Peningkatan hutang lancar yang terjadi pada tahun 2015 sebesar
74% dari 2014, pada tahun 2016 sebesar 36% ini terjadi karena adanya
peningkatan pada pinjaman jangka pendek, yang dimaksud dengan pinjaman

jangka pendek disini adalah hutang pada pihak bank. Namun disini
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perusahaan mengalami penurunan kas/setara kas yang mana pada tahun 2015
sebesar 36% dan tahun 2016 sebesar 75%. Dengan demikian, perusahaan
dapat dikatakan tidak likuid karena perusahaan tidak mampu menutupi utang
lancarnya dengan kas dan setara kas yang dimilikinya karena jumlah hutang
lancarnya lebih tinggi dari jumlah kasnya. Perusahaan juga dapat dikatakan
dalam kondisi tidak baik karena cash ratio perusahaan berada di bawah rata-
rata industri. Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan kas
perusahaan berada dibawah rata-rata industri

PT Ekadharma International Tbk menghasilkancash ratio pada tahun
2014 adalah sebesar10%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh
kas dan setara kas sebesar Rp0,10. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan cash
ratio menjadi 62%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh oleh kas
dan setara kas sebesar Rp.0,62. Pada tahun 2016 juga meningkat cash
ratiomenjadil37%. Artinya setiap Rp.1,- hutanglancar dijamin oleh oleh kas
dan setara kas sebesar Rp.1,37. Dilihat dari perhitungan cash ratiodari tahun
2014-2016 perusahaan mengalami peningkatan. Pada tahun 2015perusahaan
mengalami peningkatan rasio sebesar 0,52 atau sebesar 52% dari tahun 2014
dan pada tahun 2016 perusahaan mengalami peningkatan rasio sebesar 0,75
atau sebesar 75% dari tahun 2015. Karena kas dan setara kas meningkat dari
tahun ke tahun serta utang lancarnya berkurang. Namun, perusahaan pada
tahun 2014-2015 tidak likuid karena perusahaan tidak mampu menutupi
utang lancarnya dengan kas dan setara kas yang dimilikinya karena jumlah
hutang lancarnya lebih tinggi dari jumlah kasnya. Pada tahun 2016
perusahaan dapat dikatakan likuid karena perusahaan sudah mampu
menutupi utang lancarnya dengan kas dan setara kas yang dimilikinya.
Perusahaan juga dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik karena cash
ratio perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Artinya kemampuan
membayar hutang lancar dengan kas perusahaan berada dibawah rata-rata

industri.
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PT Duta Pertiwi Nusantara Tbkmenghasilkancash ratio pada tahun
2014 adalah sebesar484%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh
kas dan setara kas sebesar Rp4,84. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan cash
ratio menjadi 897%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh oleh
kas dan setara kas sebesar Rp.8,97. Pada tahun 2016 juga meningkat cash
ratiomenjadil058%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh oleh
kas dan setara kas sebesar Rp.10,58. Dilihat dari perhitungan cash ratiodari
tahun 2014-2016 perusahaan mengalami peningkatan. Pada tahun 2015
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 2,50 atau sebesar 250% dari
tahun 2014 dan pada tahun 2016 perusahaan mengalami peningkatan sebesar
2,71 atau sebesar 271% dari tahun 2015. Karena kas dan setara kas
meningkat dari tahun ke tahun serta utang lancarnya berkurang. Dengan
demikian, perusahaan dapat dikatakan likuid karena perusahaan sudah
mampu menutupi utang lancarnya dengan kas dan setara kas yang
dimilikinya. Perusahaan juga dapat dikatakan dalam kondisi baik karena
cash ratio perusahaan berada di atas rata-rata industri. Artinya kemampuan
membayar hutang lancar dengan kas perusahaan berada diatas rata-rata
industri.

PT Budi starch & Sweetener Tbk menghasilkancash ratio pada tahun
2014 adalah sebesar4%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh kas
dan setara kas sebesar Rp0,04. Pada tahun 2015 terjadi penurunan cash ratio
menjadi 2%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh oleh kas dan
setara kas sebesar Rp.0,02. Pada tahun 2016 cash ratiomeningkat
menjadil7%. Artinya setiap Rp.1,- hutanglancar dijamin oleh oleh kas dan
setara kas sebesar Rp.0,17. Dilihat dari perhitungan cash ratiodari tahun
2014-2015 perusahaan mengalami penurunan sebesar 0,02 atau sebesar 2%.
Karena kas dan setara kas mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
sedangkan jumlah hutang lancarnya mengalami peningkatan dari tahun
sebelunya. Pada tahun 2015-2016 perhitungan cash ratio mengalami

peningkatan sebesar 0,15 atau sebesar 15%. Ini karena kas meningkat dari
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tahun sebelumnya serta hutang lancarnya berkurang. Dengan demikian,

perusahaan dapat dikatakan tidak likuid karena perusahaan tidak mampu

menutupi utang lancarnya dengan kas dan setara kas yang dimilikinya karena

jumlah hutang lancarnya lebih tinggi dari jumlah kasnhya. Perusahaan juga

dapat dikatakan dalam kondisi tidak baik karena cash ratio perusahaan

berada di bawah rata-rata industri.

Pada tabel 4.4 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan cash ratio di atas nilai rata-rata
industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di bawah nilai rata-
rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan cash
ratio di atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 4

Perusahaan Kimia
Cash ratio di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

Cs
No [ Nama Perusahaan | Tahun Kas+Efek Hutang Lancar
Rp %
PT Intanwijaya 2014 43.313.181.777 6.761.434.983 6,41 | 641
1 | Internasional Thk
2015 61.571.622.076 11.084.537.386 555| 555
2014 69.675.743.234 14.384.941.579 4,84 | 484
PT Duta Pertiwi
2 | Nusantara Tbk 2015 | 124.381.018.102 13.865.122.841 8,97 | 897
2016 | 121.990.659.836 11.533.925.524 10,58 | 1.058

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel 4.5diketahui bahwa PT Duta Pertiwi Nusantara Thk

dapat dikatakan baik karena nilai current rasio yang di hasilkan di atas nilai

rata-rata

industri.

Dengan demikian

perusahaan

tersebut

memiliki

kemampuan untuk membayar hutang-hutangnya. Pada PT Intanwijaya

Internasional Tbk pada tahun 2014 dan 2015 perusahaan ini dapat dikatakan

baik namun pada tahun 2016 perusahaan mengalami penurunan kemampuan

dalam membayar hutang ini diketahui dengan nilai cash ratio yang berada

dibawah rata-rata industri. Terjadi karena adanya peningkatan jumlah hutang

lancar sedangkan kasnya mengalami penurunan dari tahun sebelumya.




Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan cash ratio di bawah nilai

rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4.5

Perusahaan Kimia
cash ratio di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No [ Nama Perusahaan | Tahun Kas+Efek Hutang Lancar €S
Rp %
PT Intanwijaya
1 | Internasional Thk 2016 41.723.287.651 20.420.038.273 2,04 | 204
2014 23.545.108.000 [ 116.994.521.000 0,20 20
PT Indo Acidatama
2 | Thk 2015 15.422.126.000 | 203.379.900.000 0,08 8
2016 3.983.543.000 | 276.341.289.000 0,01 1
2014 13.222.553.628 | 127.248.837.925 0,10 10
PT Ekadharma
3 | International Thk 2015 49.519.815.569 79.594.446.891 0,62 62
2016 94.849.702.667 69.110.450.442 137 137
2014 34.885.000.000 | 945.117.000.000 0,04 4
PT Budi starch &
4 | Sweetener Thk 2015 30.782.000.000 | 1.491.109.000.000 0,02 2
2016 | 183.546.000.000 | 1.090.816.000.000 0,17 17
Sumber : data diolah
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perusahaan yang

memperolehcash ratiodi atas nilai rata-rata industri dapat dikatakan dalam
kondisi baik. Begitu pula sebaliknya, perusahaan yang berada di bawah nilai
rata-rata industri dapat dikatakan dalam kondisi yang kurang baik atau
kurang efektif.

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa PT Indo Acidatama Tbk, PT
Ekadharma International Thk dan PT Budi starch & Sweetener Thk

perusahaan-perusahaan ini berada dibawah rata-rata industri pada umum nya
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ini karena mempunyai jumlah hutang lancar yang lebih tinggi dari pada
jumlah kas dan setara kas yang dimiliki oleh perusahan-perusahaan tersebut.

Jika rasio perusahaan berada di atas rata-rata industri, maka perusahaan
keadaan perusahaan lebih baik. Namun kondisi rasio kas terlalu tinggi juga
kurang baik karena ada dana yang menganggur atau belum digunakan secara
optimal. Sebaiknya apabila rasio kas di bawah rata-rata industri, kondisi
kurang baik ditinjau dari rasio kas karena untuk membayar kewajiban masih
memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancar lainya.
Quick Ratio

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh hutang jangka pendek melalui aktiva likuid. Aktiva likuid yang
dimaksud adalah kas/bank, efek, dan piutang. Aktiva likuid adalah aktiva
yang cepat untuk dijadikan kas. Semakin besar rasio ini semakin baik.

) ) kas setara kas + efek + Piutang
Quick Rasio = X 100%
Hutang Lancar




Tabel 4. 6

Perusahaan kimia

Quick ratio Tahun 2014-2016
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Nama . QR

Perusahaan Tahun | Kas Piutang Hutang Lancar Rp %

PT Intanwijaya

Internasional 2014 | 43.313.181.777 | 17.246.171.884 6.761.434.983 | 8,96 | 896

Thk 2015 61.571.622.076 | 26.479.845.035 11.084.537.386 | 7,94 | 794
2016 41.723.287.651 | 46.839.705.065 20.420.038.273 | 4,34 | 434

PT Indo

Acidatama Thk 2014 23.545.108.000 | 94.876.681.000 | 116.994.521.000| 1,01| 101
2015 15.422.126.000 | 117.335.496.000 | 203.379.900.000 | 0,65 65
2016 3.983.543.000 | 118.463.589.000 | 276.341.289.000 | 0,44 44

PT Ekadharma

International 2014 13.222.553.628 73.854.708.986 127.248.837.925 0,68 68

Tbk 2015 | 49510.815.569 | 71.149.741.875| 79.594.446.801 | 152 152
2016 94.849.702.667 | 81.873.631.427 69.110.450.442 | 256 | 256

PT Duta Pertiwi | 2014 | 69.675.743.234 | 18.334.276.135 14.384.941.579 | 6,12 | 612

Nusantara Tbk
2015 | 124.381.018.102 | 16.264.535.264 13.865.122.841 ( 8,52 | 852
2016 | 121.990.659.836 | 12.653.123.918 11.533.925.524 | 11,14 | 1.114

PT Budi starch

& Sweetener 2014 34.885.000.000 | 526.564.000.000 | 945.117.000.000 | 0,59 59

Tbk 2015 30.782.000.000 | 922.862.000.000 | 1.491.109.000.000 | 0,64 64
2016 | 183.546.000.000 | 347.250.000.000 | 1.090.816.000.000 [ 0,49 49

rata-rata 3,71 371

Sumber : data diolah
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Rata-rataquick ratio industri kimia adalah sebesar 371%. Pada tabel
4.7 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa quick ratio pada PT
Intanwijaya Internasional Tbk pada tahun 2014 adalah sebesar896%. Artinya
setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.8,96.
Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk melunasi hutang jangka pendek
sebesar Rp.8,96 untuk setiap satu rupiah utang lancer yang dimiliki
perusahaan. Pada tahun 2015quick ratio mengalami penurunan
menjadi794%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh aktiva likuid
sebesar Rp.7,94. Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk melunasi hutang
jangka pendek sebesar Rp.7,94 untuk setiap satu rupiah utang lancar yang
dimiliki perusahaan.Pada tahun 2016quick ratio mengalami penurunan
menjadi434%. Artinya setiap Rp.1,- hutanglancar dijamin oleh aktiva likuid
sebesar Rp.4,34. Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk melunasi hutang
jangka pendek sebesar Rp.4,34 untuk setiap satu rupiah utang lancar yang
dimiliki perusahaan. Dilihat dari perhitungan quick ratiodari tahun 2014-
2016 terjadi penurunan rasio. Pada tahun 2015 terjadi penurunan rasio
sebesar 1,02 atau sebesar 1,02% dari tahun 2014 dan pada tahu 2016 terjadi
penurunan rasio sebesar 3,60 atau sebesar 360% dari tahun 2015. Yang
terjadi karena meningkatnya jumlah hutang lancar yang signifikan dan
jumlah aktiva likuid juga meningkat. Hutang lancar mengalami peningkatan
pada tahun 2015 sebesar 63% dari 2014, pada tahun 2016 sebesar 84%.
Peningkatan pada hutang lancar ini terjadi karena adanya peningkatan pada
hutang usaha pihak ketiga, utang usaha pihak ketiga adalah hutang kepada
pemasok. Dan peningkatan juga terjadi pada piutang pada tahun 2015
sebesar 54% dan tahun 2016 sebesar 77. Piutang meningkat karena
meningkatnya piutang pihak ketiga. Perusahaan dapat dikatakan dalam
kondisi baik karena mampu mencapai standar rata-rata industri.Artinya
kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa

memperhitungkan persediaan perusahaan berada di atas rata-rata industri.
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PT Indo Acidatama Thk menghasilkan quick ratio pada tahun 2014
adalah sebesar101%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh aktiva
likuid sebesar Rp.1,01. Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk melunasi
hutang jangka pendek sebesar Rp.1,01 untuk setiap satu rupiah utang lancar
yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2015quick  ratio mengalami
penurunan menjadi65%. Artinya setiap Rp.l,- hutanglancar dijamin oleh
aktiva likuid sebesar Rp.0,65. Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk
melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.0,65 untuk setiap satu rupiah
utang lancar yang dimiliki perusahaan.Pada tahun 2016quick ratio
mengalami penurunan menjadi44%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar
dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.0,44. Aktiva likuid mampu hanya
mampu untuk melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.0,44 untuk setiap
satu rupiah utang lancar yang dimiliki perusahaan.Dilihat dari perhitungan
quick ratiodari tahun 2014-2016 terjadi penurunan rasio. Pada tahun 2015
terjadi penurunan rasio sebesar 0,36 atau sebesar 36% dari tahun 2014 dan
pada tahun 2016penurunan rasio sebesar 0,21 atau sebesar 21% dari tahun
2015. Yang terjadi karena meningkatnya jumlah hutang lancar tiap tahunya.
Peningkatan hutang lancar yang terjadi pada tahun 2015 sebesar 74% dari
2014, pada tahun 2016 sebesar 36% ini terjadi karena adanya peningkatan
pada pinjaman jangka pendek, yang dimaksud dengan pinjaman jangka
pendek disini adalah hutang pada pihak bank.Perusahaan dapat dikatakan
dalam kondisi kurang baik karena belum mampu mencapai standar rata-rata
industri.Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan persediaan perusahaan berada dibawah rata-rata
industri.

PT Ekadharma International Thk menghasilkan quick ratio pada tahun
2014 adalah sebesar68%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh
aktiva likuid sebesar Rp.0,68. Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk
melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.0,68 untuk setiap satu rupiah

utang lancar yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2015quick ratio
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mengalami peningkatan menjadi1l52%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar
dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.1,52. Aktiva likuid mampu hanya
mampu untuk melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.1,52 untuk setiap
satu rupiah utang lancar yang dimiliki perusahaan.Pada tahun 2016quick
ratio mengalami peningkatan menjadi256%. Artinya setiap Rp.1,- hutang
lancar dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.2,56. Aktiva likuid mampu
hanya mampu untuk melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.2,56 untuk
setiap satu rupiah utang lancar yang dimiliki perusahaan.Dilihat dari
perhitungan quick ratiodari tahun 2014-2016 terjadi peningkatan rasio. Pada
tahun 2015terjadi peningkatan rasio sebesar 0,84 atau sebesar 84% dari
tahun 2014 dan pada tahun 2016 terjadi peningkatan rasio sebesar 1,04 atau
sebesar 104% dari tahun 2015. Peningkatan rasio ini terjadi karena
meningkatnya kas serta piutang sedangkan hutang lancarnya mengalami
penurunan. Perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik karena
belum mampu mencapai standar rata-rata industri.Artinya kemampuan
membayar hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan perusahaan berada dibawah rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk menghasilkan quick ratio pada tahun
2014 adalah sebesar612%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh
aktiva likuid sebesar Rp.6,12. Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk
melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.6,12 untuk setiap satu rupiah
utang lancar yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2015quick ratio
mengalami peningkatan menjadi852%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar
dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.8,52. Aktiva likuid mampu hanya
mampu untuk melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.8,52 untuk setiap
satu rupiah hutang lancar yang dimiliki perusahaan.Pada tahun 2016quick
ratio mengalami peningkatan menjadil114%. Artinya setiap Rp.l,-
hutanglancar dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.11,14. Aktiva likuid
mampu hanya mampu untuk melunasi hutang jangka pendek sebesar

Rp.11,14 untuk setiap satu rupiah hutang lancar yang dimiliki



75

perusahaan.Dilihat dari perhitungan quick ratiodari tahun 2014-2016 terjadi
peningkatan rasio. Pada tahun 2015terjadi peningkatan rasio sebesar 2,40
atau sebesar 240% dari tahun 2014 dan pada tahun 2016 terjadi peningkatan
rasio sebesar 2,62 atau sebesar 262% dari tahun 2015. Peningkatan ini terjadi
karena meningkatnya  kas sedangkan hutang lancarnya mengalami
penurunan. Perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi baik karena mampu
mencapai standar rata-rata industri.Artinya kemampuan membayar hutang
lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan perusahaan

berada diatas rata-rata industri.

PT Budi Starch & Sweetener Tbk menghasilkan quick ratio pada tahun
2014 adalah sebesar59%. Artinya setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin oleh
aktiva likuid sebesar Rp.0,59. Aktiva likuid mampu hanya mampu untuk
melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.0,59 untuk setiap satu rupiah
utang lancar yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2015quick
ratiomengalami peningkatan menjadi64%. Artinya setiap Rp.1,- hutang
lancar dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.0,64. Aktiva likuid mampu
hanya mampu untuk melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.0,64 untuk
setiap satu rupiah utang lancar yang dimiliki perusahaan.Pada tahun
2016quick ratio mengalami penurunan menjadi49%. Artinya setiap Rp.1,-
hutang lancar dijamin oleh aktiva likuid sebesar Rp.0,49. Aktiva likuid
mampu hanya mampu untuk melunasi hutang jangka pendek sebesar Rp.0,49
untuk setiap satu rupiah hutang lancar yang dimiliki perusahaan.Dilihat dari
perhitungan quick ratio Pada tahun 2015terjadi peningkatan rasio sebesar
0,05 atau sebesar 5% dari tahun 2014. Ini terjadi karena jumlah piutang
mengalami peningkatan. Sedangkan 2015-2016 terjadi penurunan rasio
sebesar 0,15 atau sebesar 15%. Penuruna rasio ini yang terjadi karena
meningkatnya  jumlah hutang lancar yang signifikan sedangkan kas
mengalami penunurunan. Perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi kurang

baik karena belum mampu mencapai standar rata-rata industri. Artinya
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kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan persediaan perusahaan berada dibawah rata-rata industri.
Pada tabel 4.7 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan quick ratio di atas nilai rata-rata
industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di bawah nilai rata-

rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan quick

ratio di atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 7

Perusahaan Kimia
Quick Ratio di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No Nama Kas Piutang Hutang Lancar QR
Perusahaan Rp %

PT Intanwijaya
Internasional 43.313.181.777 | 17.246.171.884 6.761.434.983 | 8,96 | 896
1| Tbk 61.571.622.076 | 26.479.845.035 11.084.537.386 | 7,94 | 794
41.723.287.651 | 46.839.705.065 20.420.038.273 | 4,34 | 434
PT Duta Pertiwi | 69.675.743.234 | 18.334.276.135 |  14.384.941.579 | 6,12 | 612

2 | Nusantara Tbhk
101.814.991.509 | 16.264.535.264 13.865.122.841 | 8,52 | 852
115.865.761.398 | 12.653.123.918 11.533.925.524 | 11,14 | 1.114

Sumber : data diolah
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Dilihat dari tabel 4.8 bahwah hanya ada dua perusahaan yaituPT
Intanwijaya Internasional Thk dan PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk yang
berada diatas rata-rata industry yang mana ini berarti bahwaPerusahaan dapat
dikatakan dalam kondisi baik karena mampu mencapai standar rata-rata
industri.Artinya kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan persediaan perusahaan berada diatas rata-rata
industri.

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan cash ratio di bawah nilai

rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Perusahaan Kimia
Quick Ratio di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No Nama Kas Piutang Hutang Lancar QR
Perusahaan Rp %
PT Indo 23.522.063.000 | 94.876.681.000 | 116.994.521.000| 101| 101
1| Acidatama Tok | ) 9a8 397 000 | 117.335.496.000 | 203.379.900.000 | 065| 65
3.983.543.000 | 118.463.589.000 | 276.341.289.000 | 044| 44
2 | PTEkadharma | 13999 553608 | 73.854.708.986 | 127.248.837.925 | 068| 68
International
Thk 49.519.815.569 | 71.149.741.875| 79.594.446.891 | 152 | 152
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94.849.702.667 | 81.873.631.427 69.110.450.442 | 256 | 256
PT Budi starch
& Sweetener 34.885.000.000 | 526.564.000.000 | 945.117.000.000| 0,59 59
Tok 30.782.000.000 | 922.862.000.000 | 1.491.109.000.000 | 0,64 64
183.546.000.000 | 347.250.000.000 | 1.090.816.000.000 [ 0,49 49

Sumber : data diolah

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan jika rasio perusahaan
dibawah rata-rata industri, kemampuan perusahaan membayar hutang lancar
dengan aktiva lancar berda dibawah rata-rata indutri. Rata-rata indutri untuk
quick rasio selama tiga tahun adalah 371% secara keseluruhan nilai quick
rasio perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesialebih banyak yang berada dibawah rata-rata industri. Artinya
kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva tanpa memperhitungkan
persediaan berada di bawah rata-rata indutri.

Perusahaan-perusahaaan yang berdada dibawah rata-rata industri ini
terjadi karena memiliki jumlah hutang lancar yang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan perusahaan yang berada diatas rata-rata industri,
bahkan ada berapa-berapa dari perusahaan itu yang memiliki hutang lancar
yang lebih tinggi dari pada jumlah aktiva likuidnya.Hal ini menyebabkan
perusahaan harus menjual persediaannya untuk melunasi pembayaran hutang
lancar, padahal menjual untuk menjual persediaan untuk harga normal relatif
sulit, kecuali perusahaan menjual dibawah harga pasar, yang tentunya bagi
perusahaan jelas menambah kerugiannya.

2. Analisis rasio solvabilitas
Rasio ini digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi seluruh kewajiban-kewajibanya, disamping itu juga digunakan untuk
melihat struktur modal serta pendanaan perusahaan. Dalam hal ini rasio
digunakan sebagai alat untuk pengukuran Kkesehatan perusahaan serta

mengetahui bagian pembiayaan perusahaan dengan menggunakan hutang,




8) Total Asset to Total Debt

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi
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seluruh kewajiban dengan menggunakan aktiva, atau dengan kata lain

jaminan yang diberikan oleh aktiva terhadap total hutang. Ratio ini disebut

juga dengan solvabilitas aktiva.

Total Asset to Total Debt =

total aktiva

Tabel 4.9

total hutang

Perusahaan Kimia

Total Asset to Total Debt Tahun 2014-2016

X 100%

Nama Tahun | Total Aktiva Total Hutang TATTD
Perusahaan RP %
PT Intanwijaya 2014 | 147.992.617.351 10.872.710.103 | 13,61 ] 1.361
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Internasional Tbk | 9015 | 169.546.066.314 | 15.494.757.317 | 10,94 | 1.094
2016 | 269.351.381.344 | 26.524.918.593 | 10,15 | 1.015
PT Indo
Acidatama Tk 2014 | 463.347.124.000 | 134.510.685.000 | 344 | 344
2015 | 574.073.315.000 | 233.993.478.000| 2.45| 245
2016 | 717.149.704.000 | 315.096.071.000| 2.28| 228
PT Ekadharma 2014 | 702.508.630.708 | 138.149.558.606 | 5,09| 509
International Thk
2015 | 389.691.595500 | 97.730.178.889 | 3.99| 399
2016 | 411.348.790.570 | 110.503.822.983| 3.72| 372
ET Duta Pe{f lt)'l\i\" 2014 | 268.877.322.944 32.794.800.672| 820| 820
usantara 2015 | 274.483.110371| 33.187.031.327| 827| 827
2016 | 296.129.565.784 | 32.865.162.199| 9.01| 901
PT Budistarch & | 5414 | 2.476.982.000.000 | 1.563.631.000.000 | 1,58 | 158
Sweetener Thk
2015 | 3.265.953.000.000 | 2.160.702.000.000 | 1,51 | 151
2016 | 2.931.807.000.000 | 1.766.825.000.000 | 1.66| 166
rata-rata 5,73 573

Sumber : data diolah

BerdasarkanTotal Asset to Total Debtrata-rata industri kimia adalah
sebesar 573% Pada tabel 4.10 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa
Total Asset to Total Debt pada PT Intanwijaya Internasional Thk adalah
sebesar 1361% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh
aktiva sebesar Rp.13,61. Pada tahun 2015 Total Asset to Total Debt sebesar
10,94. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.10,94.
Pada tahun 2016 Total Asset to Total Debt sebesar 1.015%. Artinya setiap
Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.10,15. Dilihat dari tabel 4.10
perusahaan mengalami penurun rasio tiap tahunnya ini terjadi karena adanya
peningkatan total aktiva dan total hutang mengalami peningkatan yang lebih
signifikan. Yang mana peningkatan hutang yang terjadi pada tahun 2015
sebesar 43% dan 2016 sebesar 71% sedangkan peningkatan pada total aktiva
pada tahun 2015 sebesar 15% dan 2016 sebesar 59%. Total hutang
meningkat karena terjadinya peningkatan pada jumlah hutang lancar.




81

Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio yang
dihasilkan berada diatas nilai rata-rata industri.

PT Indo Acidatama Thk menghasilkan Total Asset to Total Debt adalah
sebesar 344%pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh
aktiva sebesar Rp.3,44. Pada tahun 2015 Total Asset to Total Debt sebesar
245%. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.2,45.
Pada tahun 2016 Total Asset to Total Debt sebesar 228%. Artinya setiap
Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.2,28. Dilihat dari tabel 4.10
perusahaan mengalami penurun rasio tiap tahunnya ini terjadi karena adanya
peningkatan total aktiva dan total hutang mengalami peningkatan yang lebih
signifikan. Yang mana peningkatan hutang yang terjadi pada tahun 2015
sebesar 74% dan 2016 sebesar 35% sedangkan peningkatan pada total aktiva
pada tahun 2015 sebesar 24% dan 2016 sebesar 25%. Total hutang
meningkat karena terjadinya peningkatan pada jumlah hutang lancarDengan
demikian, perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena rasio yang
dihasilkan berada di bawah nilai rata-rata industri.

PT Ekadharma International Tbk menghasilkan Total Asset to Total
Debt adalah sebesar 509% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang
dijamin oleh aktiva sebesar Rp.5,09. Pada tahun 2015 Total Asset to Total
Debt sebesar 399%. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar
Rp.3,99. Pada tahun 2016 Total Asset to Total Debt sebesar 372%. Artinya
setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.3,72. Dengan demikian,
perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan berada
di bawah nilai rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Thk menghasilkan Total Asset to Total Debt
adalah sebesar 820% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin
oleh aktiva sebesar Rp.8,20. Pada tahun 2015 Total Asset to Total Debt
sebesar 827%. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar
Rp.8,27. Pada tahun 2016 Total Asset to Total Debt sebesar 901%. Artinya

setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.9,01. Dengan demikian,
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perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio yang dihasilkan berada di
atas nilai rata-rata industri.

PT Budi Starch & Sweetener Tbk menghasilkan Total Asset to Total
Debt adalah sebesar 158% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang
dijamin oleh aktiva sebesar Rp.1,58. Pada tahun 2015 Total Asset to Total
Debt sebesar 151%. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar
Rp.1,51. Pada tahun 2016 Total Asset to Total Debt sebesar 166%. Artinya
setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh aktiva sebesar Rp.1,66. Dengan demikian,
perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan berada
di bawah nilai rata-rata industri.

Pada tabel 4.10 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan Total Asset to Total Debt di atas
nilai rata-rata industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di
bawah nilai rata-rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang
menghasilkan Total Asset to Total Debt di atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 10
Perusahaan Kimia
TATD di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

Nama Tahun | Total Aktiva Total Hutang TATTD
Perusahaan RP %
PT Intanwijaya 2014 | 147.992.617.351| 10.872.710.103 | 13,61 | 1.361
Internasional Thk

2015 | 169.546.066.314 | 15.494.757.317 | 10,94 | 1.094

2016 | 269.351.381.344 | 26.524.918.593| 10,15 |1.015
PT Duta Pertiwi 2014 | 268.877.322.944 | 32.794.800.672| 820| 820
Nusantara Thk

2015 | 274483110371 | 33.187.031.327| 827| 827

2016 | 296.129.565.784 | 32.865.162.199 | 9.01| 901

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa ada dua perusahaan yang
berada diatas rata-rata industri yaitu PT Intanwijaya Internasional Tbk dan
PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk Dengan demikian, perusahaan dapat
dikatakan efektif karena rasio yang dihasilkan berada di atas nilai rata-rata
industri.

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan Total Asset to Total

Debtdi bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:



Tabel 4. 11

Perusahaan Kimia
TATD di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
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Nama Tahun | total aktiva Total Hutang TATTD
Perusahaan RP %
PT Indo 2014 | 463.347.124.000 | 134.510.685.000 | 3,44 | 344
Acidatama Tbk 2015 | 574.073.315.000 | 233.993.478.000| 245| 245

2016 | 717.149.704.000 | 315.096.071.000 | 228| 228
PT Ekadharma 2014 | 702.508.630.708 | 138.149.558.606 | 5,09 | 509
International Thk

2015 | 389.691.595.500 | 97.730.178.889 | 3.99| 399

2016 | 411.348.790570 | 110.503.822.983 | 372| 372
PT Budistarch & | 5414 | 2.476.982.000.000 | 1.563.631.000.000 | 1.58| 158
Sweetener Thk

2015 | 3.265.953.000.000 | 2.160.702.000.000 | 1,51| 151

2016 | 2.931.807.000.000 | 1.766.825.000.000 | 1.66| 166

Sumber : data diolah

Dengan demikian jika rasio yang dihasilkan oleh perusahaan rendah

yang artinya pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin

sulit oleh perusahaan untuk mendapatkan tambahan pinjaman. Karena

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya

dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
9) Net Worth to Debt Ratio / Equity Debt Ratio (EDR)

Rasio ini menggambarkan kemampuan dari modal sendiri untuk

melunasi seluruh kewajiban, atau jaminan yang diberikan oleh modal sendiri

terhadap hutang.

total modal sendiri

X 100%

total hutang




Tabel 4. 12
Perusahaan Kimia

Equity Debt Ratio Tahun 2014-2016
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Nama EDR
Perusahaan Tahun | Total Modal Total Hutang Rp %
PT Intanwijaya 2014 | 137.119.907.248 | 10.872.710.103 | 12,61 | 1.261
Internasional Thk

2015 | 154.051.308.997 | 15.494.757.317 | 9,94 | 994

2016 | 242.826.462.751 | 26.524.918593 | 9.15| 915
PT Indo 2014 | 328.836.439.000 | 134.510.685.000 | 2,44 | 244
Acidatama Tbk

2015 | 340.079.837.000 | 233.993.478.000 | 1.45| 145

2016 |  402.053.633.000 | 315.096.071.000 | 1,28 | 128
PT Ekadharma 2014 | 273.199.231.964 | 138.149.558.606 | 1.98| 198
International Thk

2015 | 291.961.416.611| 97.730.178.889 | 2,99| 299

2016 |  592.004.807.725 | 110.503.822.983 | 536| 536
ET Dutta PeTr L'l\é\“ 2014 |  236.082.522.272 32.794.800.672 | 7,20 720

usantara 2015 | 241.296.079.044 | 33.187.031.327 | 7.27| 727

2016 | 263.264.403.585 | 32.865.162.199 | 8,01 | 801
PT Budi starch & 2014 913.351.000.000 | 1.563.631.000.000 | 0,58 58
Sweetener Thk 2015 | 1.105.251.000.000 | 2.160.702.000.000 | 051| 51

2016 | 1.164.982.000.000 | 1.766.825.000.000 | 0,66 | 66
Rata-rata 4,76 476

Sumber : data diolah

Rata-rata equity debt ratio industri kimia adalah sebesar 476%. Pada

tabel 4.13 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa equity debt ratio

pada PT Intanwijaya Internasional Tbk adalah sebesar 1.261% pada tahun

2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar
Rp.13,61. Pada tahun 2015 equity debt ratio994%. Artinya setiap Rp.1,-

hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp.9,94. Pada tahun 2016 equity
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debt ratiosebesar 915%. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh modal
sendiri sebesar Rp9,15. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan
efektif karena rasio yang dihasilkan berada diatas nilai rata-rata industri.
Artinya bahwa jaminan yang diberikan modal terhadap hutang berada
dibawah rata-rata.

PT Indo Acidatama Thk menghasilkan equity debt ratio adalah sebesar
244% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh modal
sendiri sebesar Rp.2,44. Pada tahun 2015 equity debt ratio145%. Artinya
setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp.1,45. Pada tahun
2016 equity debt ratiosebesar 128%. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin
oleh modal sendiri sebesar Rpl1,28. Dengan demikian, perusahaan dapat
dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan berada di bawah nilai
rata-rata industri.Artinya bahwa jaminan yang diberikan modal terhadap
hutang berada dibawah rata-rata. Perusahaan ini mengalami peningkatan
jumlah hutang karena adanya peningkatan pada pinjaman jangka pendek,
pinjaman jangka pendek disini adalah hutang pada pihak bank.

PT Ekadharma International Thk menghasilkan equity debt ratio adalah
sebesar 198% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh
modal sendiri sebesar Rp.1,98. Pada tahun 2015 equity debt ratio299%.
Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp.2,99.
Pada tahun 2016 equity debt ratio sebesar 536%. Artinya setiap Rp.1,-
hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp.5,36. Dengan demikian,
perusahaan pada tahun 2014 dan 2015 dapat dikatakan tidak efektif karena
rasio yang dihasilkan berada di bawah nilai rata-rata industri. Namun pada
tahun 2016
perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio yang dihasilkan berada di
atas nilai rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk menghasilkan equity debt ratio adalah
sebesar 720% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh
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modal sendiri sebesar Rp.7,20. Pada tahun 2015 equity debt ratio727%.
Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp.7,27.
Pada tahun 2016 equity debt ratio sebesar 801%. Artinya setiap Rp.1,-
hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp8,01. Dengan demikian,
perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio yang dihasilkan berada di
atas nilai rata-rata industri.

PT Budi Starch & Sweetener Thk menghasilkan equity debt ratioadalah
sebesar 58% pada tahun 2014. Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh
modal sendiri sebesar Rp.0,58. Pada tahun 2015 equity debt ratio 51%.
Artinya setiap Rp.1,- hutang dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp.0,51.
Pada tahun 2016 equity debt ratiosebesar 66%. Artinya setiap Rp.1,- hutang
dijamin oleh modal sendiri sebesar Rp0,66. Dengan demikian, perusahaan
dapat dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan berada di bawah
nilai rata-rata industri. Perusahaan juga memiliki jumlah hutang yang lebih
banyak dari pada jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

Pada tabel 4.13 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan equity debt ratio di atas nilai rata-
rata industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di bawah nilai
rata-rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan
equity debt ratio di atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 13
Perusahaan Kimia
EDR di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

Nama EDR
Perusahaan Tahun Total Modal Total Hutang Rp %
|PTt '”tar!Wija:y?bk 2014 | 137.119.907.248 | 10.872.710.103 | 12,61 | 1.261
niernasiona 2015| 154.051.308.997 | 15.494.757.317 | 9.94| 994

2016 | 242.826.462.751| 26.524.918593 | 9,15| 915
PT Ekadharma
International Thk 2016 | 592.004.807.725| 110.503.822.983 | 536 | 536
PT Duta Pertiwi 2014 | 236.082.522.272 |  32.794.800.672 | 7.20| 720
Nusantara Tbk 2015 | 241.296.079.044 | 33.187.031.327 | 7.27| 727
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2016 ‘ 263.264.403.585 32.865.162.199 ’ 8,01 ‘ 801 ‘

Sumber : data diolah

Perusahaan yang rasio equity Debt Ratiodi atas nilai rata-rata ini berarti
bahwah perusahaan tersebut dapat dikatakan dalam kondisi baik karena
perusahaan mampu menjamin hutang perusahaan dengan modal yang
dimiliki oleh perusahaan.

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan Equity Debt Ratiodi
bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4. 14

Perusahaan Kimia
EDR di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

Nama Tahun | Total Modal Total Hutang EDR
Perusahaan Rp %
PT Indo 2014 |  328.836.439.000 | 134.510.685.000 | 2,44 | 244
Acidatama Tbk 2015 | 340.079.837.000 | 233.993.478.000 | 145| 145

2016 |  402.053.633.000 | 315.096.071.000 | 1,28 | 128
PT Ekadharma 2014 | 273.199.231.964 | 138.149.558.606 | 1,98 | 198
International Thk

2015 | 291.961.416.611| 97.730.178.889 | 2,99| 299
PT Budi starch & 2014 |  913.351.000.000 | 1.563.631.000.000 | 058 | 58
Sweetener Thk

2015 | 1.105.251.000.000 | 2.160.702.000.000 | 051| 51

2016 | 1.164.982.000.000 | 1.766.825.000.000 | 0,66 | 66

Sumber : data diolah

Perusahaan-perusahaaan yang berdada dibawah rata-rata industri ini

terjadi karena memiliki jumlah hutang yang cukup tinggi jika dibandingkan
dengan perusahaan yang berada diatas rata-rata industri, bahkan ada berapa-
berapa dari perusahaan itu yang memiliki total hutang yang lebih tinggi dari
pada total modal perusahaan.

Namun tidak setiap perusahaan yang memiliki jumlah modal yang besar
dapat dilihat
perbandingannya pada PT Budi Starch & Sweetener Tbk yang memiliki total

menghasikan equity debt ratio yang tinggi juga. Ini

modal lebih banyak dari pada PT Intanwijaya Internasional Tbk. Namun jika
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dilihat dari rasio yang dihasilkannya PT Intanwijaya Internasional Thk

menghasilkan rasio lebih tinggi dari pada PT Budi Starch & Sweetener Tbk.

Dan PT Intanwijaya Internasional Thk berada diatas rata-rata industri namun

PT Budi starch & Sweetener Thk berada dibawah rata-rata industri.

10)

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)

Rasio ini mengambarkan persentase dari hutang jangka panjang

terhadap modal sendiri. Rasio ini juga menggambarkan kemampuan modal

sendiri untuk menjamin kewajiban jangka panjang

LTDtER =

hutang jangka panjang

Total Modal

Tabel 4. 15

Perusahaan kimia

Long Term Debt to Equity RatioTahun 2014-2016

X 100%

Nama Total Hutang Total Modal LTDER%
No Perusahaan Tahun Jangka Pajan Sendiri
g jang Rp %
1 | PT Intanwijaya 2014 | 4.111.275.120 | 137.119.907.248 | 0,03| 3,0
Internasional Tbk
2015 | 4.410.219.931| 154.051.308.997 | 0,03| 2,9
2016 | 6.104.880.320 | 242.826.462.751| 0,03| 2,5
2| PT Indo 2014 | 17.516.164.000 | 328.836.439.000| 005| 5.3
Acidatama Tbk
2015 | 30.613.578.000 | 340.079.837.000| 0,09 9,0
2016 | 38.754.782.000 | 402.053.633.000| 0,10| 9,6
3 | PT Ekadharma 2014 | 10.900.720.681 | 273.199.231.964 | 0,04 4,0
International Thk
2015 | 18.135.731.998 | 291.961.416.611| 0,06 6,2
2016 | 41.393.372.541| 592.004.807.725| 0,07| 7,0
4 PT Duta Pertiwi
Nusantara Thk 2014 | 18.409.859.093 | 236.082.522.272| 0,08 7.8
2015 | 19.321.908.486 | 241.296.079.044| 0,08| 8,0
2016 | 21.331.236.675| 263.264.403.585| 0,08| 8,1
5 |PTBudistarch& | 5414 |618514.000.000| 913.351.000.000| 0,68 67,7
Sweetener Thk
2015 | 669.593.000.000 | 1.105.251.000.000 | 0,61 | 60,6
2016 | 676.009.000.000 | 1.164.982.000.000 [ 0,58 | 58,0
Rata-rata 0,17 (17,3
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Sumber : data diolah

Berdasarkan Dari perhitungan rasio di atas menunjukkan bahwa long
term debt to equity ratioPT Intanwijaya Internasional Tbk pada tahun
2014sebesar 3% dari jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan.
Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menjamin
hutang jangka panjang sebesar Rp. 0,03. Pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa long term debt to equity ratio sebesar 2,9%. Rasio ini menunjukkan
bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menjamin hutang jangka panjang
sebesar Rp. 0,03. Tahun 2016 menunjukkan bahwa long term debt to equity
ratio sebesar 2,5%. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal
sendiri dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp. 0,03.Hal ini
menunjukkan bahwa nilai long term debt to equit ratioPT Intanwijaya
Internasional Tbkberada di bawah rata-rata industri. Long term debt to equit
ratio lebih baik dibandingkan rata-rata industri, artinya jumlah hutang jangka
panjang lebih kecil dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.

PT Indo Acidatama Tbk menghasilkan long term debt to equity
ratiopada tahun 2014sebesar 5,3% dari jumlah modal sendiri yang dimiliki
oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri
dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp. 0,05. Pada tahun 2015
menunjukkan bahwa long term debt to equity ratio sebesar 9%. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menjamin hutang
jangka panjang sebesar Rp. 0,09. Tahun 2016 menunjukkan bahwa long term
debt to equity ratio sebesar 9,6%. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp.
1,- modal sendiri dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp.
0,10.Hal ini menunjukkan bahwa nilai long term debt to equit ratioPT Indo
Acidatama Thkberada di bawah rata-rata industri. Long term debt to equit
ratio lebih baik dibandingkan rata-rata industri, artinya jumlah hutang jangka

panjang lebih kecil dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.
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PT Ekadharma InternationalTbk menghasilkan long term debt to equity
ratiopada tahun 2014sebesar 4% dari jumlah modal sendiri yang dimiliki
oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri
dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp. 0,04. Pada tahun 2015
menunjukkan bahwa long term debt to equity ratio sebesar 6,2%. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menjamin hutang
jangka panjang sebesar Rp. 0,06. Tahun 2016 menunjukkan bahwa long term
debt to equity ratio sebesar 7%. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,-
modal sendiri dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp. 0,07.Hal
ini menunjukkan bahwa nilai long term debt to equit ratioPT Ekadharma
International Tbkberada di bawah rata-rata industri. Long term debt to equit
ratio lebih baik dibandingkan rata-rata industri, artinya jumlah hutang jangka
panjang lebih kecil dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.

PT Duta Pertiwi NusantaraTbk menghasilkan long term debt to equity
ratiopada tahun 2014sebesar 7,8% dari jumlah modal sendiri yang dimiliki
oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri
dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp. 0,08. Pada tahun 2015
menunjukkan bahwa long term debt to equity ratio sebesar 8%. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menjamin hutang
jangka panjang sebesar Rp. 0,08. Tahun 2016 menunjukkan bahwa long term
debt to equity ratio sebesar 8,1%. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp.
1,- modal sendiri dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp.
0,08.Hal ini menunjukkan bahwa nilai long term debt to equit ratioPT Duta
Pertiwi Nusantara Tbkberada di bawah rata-rata industri. Long term debt to
equit ratio lebih baik dibandingkan rata-rata industri, artinya jumlah hutang
jangka panjang lebih kecil dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.

PT Budi Starch & sweetener Tbk menghasilkan long term debt to equity
ratiopada tahun 2014sebesar 67,7% dari jumlah modal sendiri yang dimiliki
oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri

dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp. 0,68. Pada tahun 2015
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menunjukkan bahwa long term debt to equity ratio sebesar 60,6%. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menjamin hutang
jangka panjang sebesar Rp. 0,61. Tahun 2016 menunjukkan bahwa long term
debt to equity ratio sebesar 58%. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp.
1,- modal sendiri dapat menjamin hutang jangka panjang sebesar Rp.
0,58.Hal ini menunjukkan bahwa nilai long term debt to equit ratioPT Budi
Starch & sweetener Tbk berada di atas rata-rata industri. Long term debt to
equit ratio tidak baik dibandingkan rata-rata industri, artinya jumlah hutang
jangka panjang lebih besar dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.

Pada tabel 4.16 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan long term debt to equit ratio di
atas nilai rata-rata industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di
bawah nilai rata-rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang

menghasilkan long term debt to equit ratiodi atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 16
Perusahaan kimia
LTEDR di atas rata-rata industri Tahun 2014-2016

Nama Total Hutang Total Modal LTDER%
Tahun

No - .
Perusahaan Jangka Pajang Sendiri Rp %

PT Budi starch & 2014 ] 618.514.000.000 | 913.351.000.000 0,68 | 67,7

1 | Sweetener Tbk 2015 | 669.593.000.000 | 1.105.251.000.000 | 0,61 | 60,6

2016 | 676.009.000.000 | 1.164.982.000.000 0,58 | 58,0

Sumber : data diolah
Perusahaan yag meghasilkan rasio long term debt to equity ratio diatas
rata-rata industri artinya tidak baik, artinya jumlah hutang jangka panjang

lebih besar dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.
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Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan long term debt to equity

ratiodi bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4. 17

Perusahaan kimia
LTEDR di bawah rata-rata industri Tahun 2014-2016

Nama Total Hutang Total Modal LTDER%
No Perusahaan Tahun Jangka Pajan Sendiri
g jang Rp %
PT Intanwijaya 2014 | 4.111.275.120 | 137.119.907.248| 0,03| 3,0
1 | Internasional Thk
2015 4.410.219.931 154.051.308.997 0,03] 2,9
2016 6.104.880.320 242.826.462.751 0,03 2,5
PT Indo
5 | Acidatama Tbk 2014 | 17.516.164.000 | 328.836.439.000 0,05 5,3
2015 | 30.613.578.000 | 340.079.837.000 0,09 9,0
2016 | 38.754.782.000 | 402.053.633.000 0,10 9,6
PT Ekadharma 2014 | 10.900.720.681 | 273.199.231.964 | 0,04 | 4,0
3 | International Thk
2015 18.135.731.998 291.961.416.611 0,06 | 6,2
2016 | 41.393.372.541 592.004.807.725 0,07 7,0
PT Duta Pertiwi 2014 | 18.409.859.093 | 236.082.522.272| 0,08| 7,8
4 | Nusantara Tbk
2015 19.321.908.486 241.296.079.044 0,08 8,0
2016 | 21.331.236.675 263.264.403.585 0,08] 8,1

Sumber : data diolah

Berdasarkan perhitungkan long term debt to equit ratio tersebut, secara

keseluruhan nilai long term debt to equit ratio dapat dikatakan

baik

dibandingkan rata-rata industri. Karena nilai long term debt to equit ratio

perusahaan manufaktur sub sektor kimia berada di bawah rata-rata industri.

Artinya jumlah hutang jangka panjang perusahaan manufaktur sub sektor

kimia lebih kecil dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.

3. Analisis ratio aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu

perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang
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aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat

maksimal dengan maksud akan memperoleh hasil yang maksimal.

a. Perputaran Piutang(Receivable Turn Over)

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang berputar selama dalam satu periode. Rumus yang

digunakan Receivable Turn Over adalah sebagai berikut

Receivable Turn Over =

penjualan kredit

x 1 kali

Piutang

Tabel 4. 18
Perusahaan Kimia

Receivable Turn Over Tahun 2014-2016

Nama
No | Perusahaan Tahun | Penjualan Kredit | Piutang RTO
1 | PT Intanwijaya
Internasional 2014 110.023.088.698 | 17.246.171.884 | 6,38
Thk 2015 136.668.408.270 | 26,479,845,035 | 5,16
2016 176.067.561.639 | 46,839,705,065 [ 3,76
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PT Indo 2014 472.834.591.000 | 94.876.681.000 | 4,98
Acidatama Tbk
2015 531.573.325.000 | 117.335.496.000 | 4,53
2016 500.539.668.000 | 118.463.589.000 | 4,23
PT Ekadharma
International | 2014 526.573.620.057 | 73.854.708.986 | 7,13
Tbk 2015 531.537.606.573 | 71.149.741.875 | 7,47
2016 568.638.832.579 | 81.873.631.427 | 6,95
PT Duta
Pertivi 2014 132.775.925.237 | 18.334.276.135 | 7,24
Nusantara Tbk | 2015 118.475.391.120 | 16.264.535.264 | 7,28
2016 115.940.711.050 | 12.653.123.918 | 9,16
PT Budi starch
& Sweetener | 2014 | 2.284.211.000.000 | 526.564.000.000 | 4,34
Thk
2015 | 2.378.805.000.000 | 922.862.000.000 | 2,58
2016 | 2.467.553.000.000 | 347.250.000.000 | 7,11
Rata-rata 5,89

Sumber : data diolah

Rata-rata receivable turn overindustri kimia adalah sebesar 5,89 kali.
Pada tabel 4.16 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa receivable turn
overpada PT Intanwijaya Internasional Thk pada tahun 2014 adalah
sebesar6,38 kali. Artinya perputaran piutang selama periode sebanyak 6,38
kali dibandingkan penjualan dan perputaran piutang. Pada tahun 2015 terjadi
penurunan mejadi 5,16 kali. Artinya perputaran piutang selama periode
sebanyak 5,16 kali dibandingkan penjualan dan perputaran piutang. Pada
tahun 2016 terjadi penurunan mejadi 3,76 kali. Artinya perputaran piutang
selama periode sebanyak 3,76 kali dibandingkan penjualan dan perputaran
piutang. Dengan demikian perusahaan pada tahun 2014 dapat dikatakan
penagihan piutang yang dilakukan manajemen sudah berhasil dan
perusahaan dalam kondisi baik karena melebihi angka rata-rata industri.
Namun pada tahun 2015-2016 perusahaan dapat dikatakan penagihan
piutang yang dilakukan manajemen belum berhasil dan perusahaan dalam
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kondisi kurang baik karena belum mencapai angka rata-rata industri. Artinya
perputaran piutang lebih lambat dibandingkan rata-rata industri.

PT Indo Acidatama Tbkmenghasilkan receivable turn over pada tahun
2014 adalah sebesar4,98 kali. Artinya perputaran piutang selama selama
periode sebanyak 4,98kali dibandingkan penjualan dan perputaran piutang.
Pada tahun 2015 terjadi penurunan mejadi 4,53 kali. Artinya perputaran
piutang selama periode sebanyak 4,53 kali dibandingkan penjualan dan
perputaran piutang. Pada tahun 2016 terjadi penurunan mejadi 4,23 Kali.
Artinya perputaran piutang selama periode sebanyak 4,23 kali dibandingkan
penjualan dan perputaran piutang. Dengan demikian perusahaan dapat
dikatakan penagihan piutang yang dilakukan manajemen belum berhasil dan
perusahaan dalam kondisi kurang baik karena belum mencapai angka rata-
rata industri. Artinya perputaran piutang lebih lambat dibandingkan rata-rata
industri.

PT Ekadharma International Tbk menghasilkan receivable turn over
pada tahun 2014 adalah sebesar 7,13 kali. Artinya perputaran piutang selama
periode sebanyak 7,13 kali dibandingkan penjualan dan perputaran piutang.
Pada tahun 2015 terjadi peningkatan mejadi 7,47 kali. Artinya perputaran
piutang selama periode sebanyak 7,47 kali dibandingkan penjualan dan
perputaran piutang. Pada tahun 2016 terjadi penurunan mejadi 6,95 Kali.
Artinya perputaran piutang selama periode sebanyak 6,95 kali dibandingkan
penjualan dan perputaran piutang. Dengan demikian perusahaan dapat
dikatakan penagihan piutang yang dilakukan manajemen sudah berhasil dan
perusahaan dalam kondisi baik karena sudah mencapai angka rata-rata
industri. Artinya perputaran piutang lebih cepat dibandingkan rata-rata
industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk menghasilkan receivable turn overpada
tahun 2014 adalah sebesar 7,24 kali. Artinya perputaran piutang selama
selama periode sebanyak 7,24 kali dibandingkan penjualan dan perputaran

piutang. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan mejadi 7,28 kali. Artinya
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perputaran piutang selama periode sebanyak 7,28 kali dibandingkan
penjualan dan perputaran piutang. Pada tahun 2016 terjadi peningkatan
mejadi 9,16 kali. Artinya perputaran piutang selama periode sebanyak 9,16
kali dibandingkan penjualan dan perputaran piutang. Dengan demikian
perusahaan dapat dikatakan penagihan piutang yang dilakukan manajemen
sudah berhasil dan perusahaan dalam kondisi baik karena sudah mencapai
angka rata-rata industri. Artinya perputaran piutang lebih cepat dibandingkan
rata-rata industri.

PT Budi Starch & Sweetener Tbk menghasilkan receivable turn
overpada tahun 2014 adalah sebesar 4,34 kali. Artinya perputaran piutang
selama selama periode sebanyak 4,34 kali dibandingkan penjualan dan
perputaran piutang. Pada tahun 2015 terjadi penurunan mejadi 2,58 kali.
Artinya perputaran piutang selama periode sebanyak 2,58 kali dibandingkan
penjualan dan perputaran piutang. Pada tahun 2016 terjadi peningkatan
mejadi 7,11 kali. Artinya perputaran piutang selama periode sebanyak 7,11
kali dibandingkan penjualan dan perputaran piutang. Dengan demikianpada
tahun 2014-2015 perusahaan dapat dikatakan penagihan piutang yang
dilakukan manajemen belum berhasil dan perusahaan dalam kondisi kurang
baik karena belum angka rata-rata industri. Namun pada tahun 2016
perusahaan dapat dikatakan penagihan piutang yang dilakukan manajemen
sudah berhasil dan perusahaan dalam kondisi baik karena sudah mencapai
angka rata-rata industri. Artinya perputaran piutang lebih cepat dibandingkan
rata-rata industri.

Pada tabel 4.19 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan receivable turn over di atas nilai
rata-rata industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di bawah
nilai rata-rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang

menghasilkan receivable turn overdi atas nilai rata-rata industri
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Perusahaan Kimia
RTO di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
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Nama
No | Perusahaan Tahun | Penjualan Kredit | Piutang RTO
1 | PT Intanwijaya
Internasional
Thk 2014 110.023.088.698 | 17.246.171.884 | 6,38
2 [ PT Indo 2014 472.834.591.000 | 94.876.681.000 | 4,98
Acidatama Tbk
2015 531.573.325.000 | 117.335.496.000 | 4,53
2016 500.539.668.000 | 118.463.589.000 | 4,23
3 | PT Budi starch
& Sweetener 2014 | 2.284.211.000.000 | 526.564.000.000 | 4,34
Tbhk
2015 | 2.378.805.000.000 [ 922.862.000.000 | 2,58
Sumber : data diolah
Berdasarkan tabel 4.20 dapat terlihat bahwa perusahaan itu sudah
mampu mencapai rata-rata industri dari perusahaan kimia. Ini berarti
perusahaan sudah berada dalam kondi yang efektif atau dalam kondisi baik.
Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan receivable turn overdi
bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:
Tabel 4. 20
Perusahaan Kimia
RTO di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
Nama
No | Perusahaan Tahun | Penjualan Kredit | Piutang RTO
1| PTIntanwijaya 15015 | 136,668.408.270 | 26.479.845.035 | 5,16
Internasional Thk
2016 176.067.561.639 [ 46.839.705.065 3,76
2| PT Indo 2014 | 472.834.591.000 | 94.876.681.000 | 4,98
Acidatama Tbk
2015 531.573.325.000 | 117.335.496.000 4,53
2016 500.539.668.000 | 118.463.589.000 4,23
3 PT Budi starch &
Sweetener Thk 2014 | 2.284.211.000.000 | 526.564.000.000 4,34
2015 | 2.378.805.000.000 | 922.862.000.000 2,58

Sumber : data diolah

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi rasio

perputaran piutang menunjukkan adanya modal kerja yang ditanamkan
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dalam perputaran piutang semakin rendah. Sebaliknya jika rasio perputaran
piutang rendah ada over investment dalam piutang(Kasmir, 2011, p. 180).
Rata-rata industri adalah sebesar 5,89 kali, banyak nilai receivable turn
overberada dibawah rata-rata industri, hal ini menunjukkan perputaran

piutang yang dilakukan lebih lambat dibandingakan rata-rata industri.

b. Perputaran Persediaan(inventory Turn Over)

Perputaran persediaanmerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
beberapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan/jnventory berputar
dalam suatu periode. Rasio ini dikenal juga dikenal dengan rasio perputaran
persediaan. Perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan
berapa kali jumalah barang persediaan diganti dalam satu tahun.

TO = Harga pokok barang yang dijual

persediaan

Tabel 4. 21

Perusahaan Kimia

Inventory Turn Over Tahun 2014-2016

Nama .
No Perusahaan Tahun | HPP Persediaan ITO
1 PT Intanwijaya
Internasional Tbk 2014 86.309.154.555 22.411.804.859 3,85
2015 103.276.421.100 15.628.806.361 6,61
2016 133.771.586.731 26.696.938.543 5,01
2 PT Indo
Acidatama Thk 2014 376.489.241.000 182.628.520.000 2,06
2015 417.139.227.000 223.054.752.000 1,87
2016 410.835.586.000 264.136.305.000 1,56
3 PT Ekadharma
International Thk 2014 392.784.005.228 162.138.882.145 2,42
2015 380.173.104.733 114.682.749.936 3,31
2016 370.430.890.081 124.204.877.915 2,98
4 PT Duta Pertiwi
Nusantara Tbhk 2014 98.907.795.081 44.095.625.492 2,24
2015 91.681.654.471 36.630.468.186 2,50
2016 86.448.407.274 31.771.219.374 2,72
5 PT Budi starch &
Sweetener Tbk 2014 2.007.000.000.000 269.981.000.000 7,43
2015 2.158.224.000.000 370.284.000.000 5,83
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2016 2.193.293.000.000 452.315.000.000 4,85

Rata-rata 3,68

Rata-ratainventory turn over industri kimia adalah 3,68 kali. Pada tabel
4.22 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa inventory turn overpada
PT Intanwijaya Internasional Tbk pada tahun 2014 adalah sebesar 3,85 kali
persediaan dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan
sediaan dalam jumlah berlebih. Pada tahun 2015 inventory turn
overmengalami kenaikan menjadi 6,61 kali persediaan dagang diganti dalam
satu tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam jumlah berlebih.
Perusahaan mengalami  kenaikan rasio yang disebabkan karena
meningkatnya harga pokok penjualan dan persediaanya berkurang. Pada
tahun 2016 inventory turn overperusahaan mengalami penurunan menjadi
5,01 kali persediaan dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak
menahan sediaan dalam jumlah berlebih. Perusahaan mengalami penurunan
rasio disebabkan karena meningkatnya ha rga pokok penjualan lebih tinggi
dibandingkan meningkatnya persediaan. Dari tahun 2014-2016 perusahaan
mengalami kenaikan dan penurunan rasio, namun keuangan perusahaan
sudah mampu mencapai standar rata-rata industri, maka perusahaan dapat
dikatakan dalam kondisi baik.

PT Indo Acidatama Thk menghasilkan inventory turn over pada tahun
2014 adalah sebesar 2,06 kali persediaan dagang diganti dalam satu tahun.
Perusahaan tidak menahan sediaan dalam jumlah berlebih. Pada tahun 2015
inventory turn overperusahaan mengalami penurunan menjadi 1,87 kali
persediaan dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan
sediaan dalam jumlah berlebih. Perusahaan mengalami penurunan rasio yang
disebabkan karena meningkatnya harga pokok penjualan lebih tinggi
dibandingkan meningkatnya persediaan. Pada tahun 2016 inventory turn
overperusahaan mengalami penurunan menjadi 1,56 kali persediaan dagang

diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam jumlah
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berlebih. Perusahaan mengalami penurunan rasio disebabkan karena
meningkatnya harga pokok penjualan lebih tinggi dibandingkan
meningkatnya persediaan. Dari tahun 2014-2016 perusahaan mengalami
penurunan rasio. Keuangan perusahaan belum mampu mencapai standar
rata-rata industri, maka perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi kurang
baik.

PT Ekadharma International Thkmenghasilkan inventory turn over pada
tahun 2014 adalah sebesar 2,42 kali persediaan dagang diganti dalam satu
tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam jumlah berlebih. Pada tahun
2015 inventory turn overperusahaan mengalami peningkatan menjadi 3,31
kali persediaan dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan
sediaan dalam jumlah berlebih. Perusahaan mengalami peningkatanrasio
yang disebabkan karena bekurangnya pesedian yang lebih tingggi
dibandingkan turunya harga pokok penjualan. Pada tahun 2016 inventory
turn overperusahaan mengalami penurunan menjadi 2,98 kali persediaan
dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam
jumlah berlebih. Perusahaan mengalami penurunan rasio disebabkan karena
meningkatnya persediaan. Dari tahun 2014 sampai 2016 perusahaan
mengalami kenaikan dan penurunan rasio. Namun keuangan perusahaan
belum mampu mencapai standar rata-rata industri, maka perusahaan dapat
dikatakan dalam kondisi kurang baik.

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbhk menghasilkan inventory turn over pada
tahun 2014 adalah sebesar 2,24 kali persediaan dagang diganti dalam satu
tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam jumlah berlebih. Pada tahun
2015 inventory turn overperusahaan mengalami peningkatan menjadi 2,50
kali persediaan dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan
sediaan dalam jumlah berlebih. Perusahaan mengalami peningkatan rasio
yang disebabkan karena bekurangnya pesedian yang lebih tingggi
dibandingkan turunya harga pokok penjualan. Pada tahun 2016 inventory

turn overperusahaan mengalami peningkatan menjadi 2,72 kali persediaan
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dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam
jumlah berlebih. karena bekurangnya pesedian yang lebih tingggi
dibandingkan turunya harga pokok penjualan.Dari tahun 2014 sampai 2016
perusahaan mengalami kenaikan rasio. Namun keuangan perusahaan belum
mampu mencapai Standar rata-rata industri, maka perusahaan dapat
dikatakan dalam kondisi kurang baik.

PT Budi Starch & Sweetener Tbkmenghasilkan inventory turn over
pada tahun 2014 adalah sebesar 7,43 kali persediaan dagang diganti dalam
satu tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam jumlah berlebih. Pada
tahun 2015 inventory turn overperusahaan mengalami penurunan menjadi
5,83 kali persediaan dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak
menahan sediaan dalam jumlah berlebih. Perusahaan mengalami penurunan
rasio yang disebabkan karena meningkatnya harga pokok penjualan lebih
rendah dibandingkan meningkatnya persediaan. Pada tahun 2016 inventory
turn overperusahaan mengalami penurunan menjadi 4,85 kali persediaan
dagang diganti dalam satu tahun. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam
jumlah berlebih. Perusahaan mengalami penurunan rasio disebabkan karena
meningkatnya harga pokok penjualan lebih rendah dibandingkan
meningkatnya persediaan. Harga pokok penjualan mengalami peningkatan
pada tahun 2015 sebesar 8% dan pada tahun 2016 sebesar 2% sedangkan
persedian mengalami peningkatan mencapai sebesar 37% pada tahun 2015
dan 2016 sebesar 22% .Dari tahun 2014 sampai 2016 perusahaan
mengalami penurunan rasio. Namun Keuangan perusahaan mampu mencapai
standar rata-rata industri, maka perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi
baik.

Pada tabel 4.22 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada 2
perusahaan yang menghasilkan inventory turn overdi atas nilai rata-rata
industri dan ada 3 perusahaan yang berada di bawah nilai rata-rata industri.
Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan inventory turn

overdi atas nilai rata-rata industri.
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Perusahaan Kimia
ITO di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
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Nama

No Tahun | HPP Persediaan ITO
Perusahaan
1 PT
Intanwijaya 2014 86.309.154.555 | 22.411.804.859 | 3,85
Internasional
Tbk 2015 103.276.421.100 | 15.628.806.361 | 6,61
2016 133.771.586.731 | 26.696.938.543 | 5,01
2 PT Budi
starch & 2014 2.007.000.000.000 | 269.981.000.000 | 7,43
Sweetener
Tbk 2015 2.158.224.000.000 | 370.284.000.000 | 5,83
2016 2.193.293.000.000 | 452.315.000.000 | 4.85

Sumber : data diolah

Perusahaan yang berada diatas nilai rata-rata industri perusahaan kimia

perusahaan tersebut dapat dikatakan dalam kondisi baik. Adapun perusahaan

itu adalah PT Intanwijaya Internasional Thk dan PT Budi starch &

Sweetener Tbk.

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan inventory turn overdi

bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4. 23

Perusahaan Kimia
ITO di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

Nama
No | Perusahaan Tahun | HPP Persediaan ITO
1 PT Indo 2014 376.489.241.000 | 182.628.520.000 2,06
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Acidatama Tbk | 2015 | 417.139.227.000 | 223.054.752.000 | 1,87
2016 | 410.835.586.000 | 264.136.305.000 | 1,56

2 PT Ekadharma
International | 2014 | 392.784.005.228 | 162.138.882.145 | 2,42
Thk 2015 |380.173.104.733 | 114.682.749.936 | 331
2016 | 370.430.890.081 | 124.204.877.915 | 2,98
3 | PT DutaPertiwi | 2014 | 98.907.795.081 | 44.095.625.492 | 224
Nusantara Tok | 515 | 91 681.654.471 | 36.630.468.186 | 2,50
2016 | 86.448.407.274 | 31.771.219.374| 2,72

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui bahwa lebih dari 50% peusahaan

manufaktur sub sector kimia berada dibawah rata-rata industri. Ini berarti

keuangan perusahaan belum mampu mencapai standar rata-rata industri,

maka perusahaan-perusahaan ini dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik.

c. Perputaran Aktiva(Total asset Turn Over)

Total Asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan mengukur berapa jumlah

penjualan yang diperoleh dari aktiva. Rumus yang digunaka untuk mengukur

total Asset turn over adalah sebagai berikut:

Total assetturnover =

Tabel 4. 24

Perusahaan Kimia

penjualan
Totalaktiva

x i kali

Inventory Turn Over Tahun 2014-2016

No Nama Tahun | Penjualan Total Aktiva ATO
Perusahaan
1 | PTIntanwijaya | 9914 110.023.088.698 | 147.992.617.351| 074
Internasional Thk
2015 136.668.408.270 | 169.546.066.314 | 0,81
2016 176.067.561.639 | 269.351.381.344 | 0,65
2 | PTIndo 2014 472.834.591.000 | 463.347.124.000 | 1,02
Acidatama Tbk
2015 531.573.325.000 | 574.073.315.000 | 0,93
2016 500.539.668.000 | 717.149.704.000 | 0,70
3 |PTEkadharma | 5014 | 526573.620.057 | 702.508.630.708| 0,75
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International Tbk | 5015 531.537.606.573 | 389.691.595.500 | 1,36
2016 | 568.638.832.579 | 411.348.790.570 | 1,38
PT Duta Pertiwi | 2014 132.775.925.237 | 268.877.322.944 | 0,49
Nusantara Tok o0 e | 118475301120 | 274.483.110371| 043
2016 | 115.940.711.050 | 296.129.565.784 | 0,39
PT Budi starch & | 2014 | 2.284.211.000.000 | 2.476.982.000.000 | 0,92
Sweetener Tok 015 | 2.378.805.000.000 | 3.265.953.000.000 | 0,73
2016 | 2.467.553.000.000 | 2.931.807.000.000 | 0,84
Rata-rata 0,81

Sumber : data diolah

Rata-rata Total asset Turn Overindustri kimia untuk adalah 0,81 kali.
Pada tabel 4.25 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa Total asset
Turn Over pada PT Intanwijaya Internasional Tbk pada tahun 2014 adalah
sebesar 0,74 kali. Artinya selama satu periode analisis perusahaan mampu
menghasilkan penjualan sebesar 0,74 kali dari jumlah asset atau dengan kata
lain asset mampu berputar 0,74 kali dalam satu tahu/periode. Pada tahun
2015 Total asset Turn Overperusahaan meningkat menjadi 0,81 kali. Artinya
selama satu periode analisis perusahaan mampu menghasilkan penjualan
sebesar 0,81 kali dari jumlah asset atau dengan kata lain asset mampu
berputar 0,81 kali dalam satu tahu/periode.Pada tahun 2016 Total asset Turn
Overperusahaan menurun menjadi 0,65 kali. Artinya selama satu periode
analisis perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,65 kali dari
jumlah asset atau dengan kata lain asset mampu berputar 0,65 kali dalam
satu tahu/periode. Perusahaan pada tahun 2014 dan 2016 berada dibawah
rata-rata industri, maka perusahan beroperasi kurang baik. Hal ini di
sebabkan perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki.
Oleh karena itu perusahaan diharapkan meninggkatkan lagi penjualanya atau
mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif. Namun pada tahun 2015
perusahaan mampu mencapai rata-ratai, maka perusahaan telah beroperasi

dengan baik. Artinya perusahaan telah menggunakan aktiva secara efisien.
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PT Indo Acidatama Thk menghasilkanTotal asset Turn Overpada tahun
2014 adalah sebesar 1,02 kali. Artinya selama satu periode analisis
perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,02 kali dari jumlah
asset atau dengan kata lain asset mampu berputar 1,02 kali dalam satu
tahu/periode. Pada tahun 2015 Total asset Turn Overperusahaan menurun
menjadi 0,93 kali. Artinya selama satu periode analisis perusahaan mampu
menghasilkan penjualan sebesar 0,93 kali dari jumlah asset atau dengan kata
lain asset mampu berputar 0,93 kali dalam satu tahu/periode.Pada tahun
2016 Total asset Turn Overperusahaan menurun menjadi 0,70 kali. Artinya
selama satu periode analisis perusahaan mampu menghasilkan penjualan
sebesar 0,70 kali dari jumlah asset atau dengan kata lain asset mampu
berputar 0,70 kali dalam satu tahu/periode. Perusahaan pada tahun 2014-
2015 perusahaan mampu mencapai rata-rata industri, maka perusahaan telah
beroperasi dengan baik. Artinya perusahaan telah menggunakan aktiva
secara efisien.Namun perusahaan pada tahun 2016 berada dibawah rata-rata
industri, maka perusahan beroperasi kurang baik. Hal ini di sebabkan
perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Oleh karena
itu perusahaan diharapkan meninggkatkan lagi penjualanya atau mengurangi
sebagian aktiva yang kurang produktif.

PT Ekadharma International Tbk menghasilkanTotal asset Turn
Overpada tahun 2014 adalah sebesar 0,75 kali. Artinya selama satu periode
analisis perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,75 kali dari
jumlah asset atau dengan kata lain asset mampu berputar 0,75 kali dalam
satu tahu/periode. Pada tahun 2015 Total asset Turn Overperusahaan
meningkat menjadi 1,36 kali. Artinya selama satu periode analisis
perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,36 kali dari jumlah
asset atau dengan kata lain asset mampu berputar 1,36 kali dalam satu
tahu/periode.Pada tahun 2016 Total asset Turn Overperusahaan meningkat
menjadi 1,38 kali. Artinya selama satu periode analisis perusahaan mampu

menghasilkan penjualan sebesar 1,38 kali dari jumlah asset atau dengan kata
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lain asset mampu berputar 1,38 kali dalam satu tahu/periode. Perusahaan
pada tahun 2014 berada dibawah rata-rata industri, maka perusahan
beroperasi kurang baik. Hal ini di sebabkan perusahaan belum mampu
memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Namun perusahaan pada tahun 2015-
2016 perusahaan sudah mampu mencapai rata-rata industri, maka perusahaan
telah beroperasi dengan baik. Artinya perusahaan telah menggunakan aktiva
secara efisien.

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk menghasilkanTotal asset Turn
Overpada tahun 2014 adalah sebesar 0,49 kali. Artinya selama satu periode
analisis perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,49 kali dari
jumlah asset atau dengan kata lain asset mampu berputar 0,49 kali dalam
satu tahu/periode. Pada tahun 2015 Total asset Turn Overperusahaan
menurun menjadi 0,43 kali. Artinya selama satu periode analisis perusahaan
mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,43 kali dari jumlah asset atau
dengan kata lain asset mampu berputar 0,43 Kkali dalam satu
tahu/periode.Pada tahun 2016 Total asset Turn Overperusahaan menurun
menjadi 0,39 kali. Artinya selama satu periode analisis perusahaan mampu
menghasilkan penjualan sebesar 0,39 kali dari jumlah asset atau dengan kata
lain asset mampu berputar 0,39 kali dalam satu tahu/periode. Perusahaan
berada dibawah rata-rata industri, maka perusahan beroperasi kurang baik.
Hal ini di sebabkan perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang
dimiliki.

PT Budi Starch & Sweetener Tbk menghasilkanTotal asset Turn
Overpada tahun 2014 adalah sebesar 0,92 kali. Artinya selama satu periode
analisis perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,92 kali dari
jumlah asset atau dengan kata lain asset mampu berputar 0,92 kali dalam
satu tahu/periode. Pada tahun 2015 Total asset Turn Overperusahaan
menurun menjadi 0,73 kali. Artinya selama satu periode analisis perusahaan
mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,73 kali dari jumlah asset atau

dengan kata lain asset mampu berputar 0,73 Kkali dalam satu
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tahu/periode.Pada tahun 2016 Total asset Turn Overperusahaan meningkat
menjadi 0,84 kali. Artinya selama satu periode analisis perusahaan mampu
menghasilkan penjualan sebesar 0,84 kali dari jumlah asset atau dengan kata
lain asset mampu berputar 0,84 kali dalam satu tahu/periode. Perusahaan
pada tahun 2015 berada dibawah rata-rata industri, maka perusahan
beroperasi kurang baik. Hal ini di sebabkan perusahaan belum mampu
memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Namun pada tahun 2014 dan 2016
perusahaan sudah mampu mencapai rata-rata industri, maka perusahaan telah
beroperasi dengan baik. Artinya perusahaan telah menggunakan aktiva
secara efisien.

Pada tabel 4.25 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
perusahaan yang menghasilkan Total asset Turn Overdi atas nilai rata-rata
industri dan ada perusahaan yang berada di bawah nilai rata-rata industri.
Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan Total asset Turn
Overdi atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 25

Perusahaan Kimia
ATO di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No Nama Tahun | Penjualan Total Aktiva ATO
Perusahaan

1 | PT Intanwijaya
Internasional Thk | 2015 136.668.408.270 | 169.546.066.314 0,81

2 PT Indo
Acidatama Thk 2015 531.573.325.000 | 574.073.315.000 0,93

3 |PTEkadnharma |, o | £o1 507606573 | 389.691.505500 | 1.36

International Tbhk
2016 568.638.832.579 | 411.348.790.570 1,38

4 | PTBudistarch& |0, | 5984 211.000.000 | 2.476.982.000.000 | 0,92

Sweetener Thk

2016 | 2.467.553.000.000 | 2.931.807.000.000 0,84

Sumber : data diolah
Perusahaan yang rasio Total asset Turn Oversudah mampu mencapai
rata-rata industi ini berti bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik.

Artinya perusahaan telah menggunakan aktiva secara efisien.
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Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan Total asset Turn Overdi

bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:

Gambar 2. 2
Perusahaan Kimia

ATO di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No Nama Tahun | Penjualan Total Aktiva ATO
Perusahaan
1| PTIntanwijaya 15414 | 110.023.088.698 | 147.992.617.351| 0,74
Internasional Thk
2016 176.067.561.639 | 269.351.381.344 0,65
2 PT Indo
Acidatama Thk 2014 472.834.591.000 | 463.347.124.000 1,02
2016 500.539.668.000 | 717.149.704.000 0,70
3 PT Ekadharma
International Thk | 2014 526.573.620.057 | 702.508.630.708 0,75
4 | PT Duta Pertiwi
Nusantara Thk 2014 132.775.925.237 | 268.877.322.944 0,49
2015 118.475.391.120 | 274.483.110.371 0,43
2016 115.940.711.050 | 296.129.565.784 0,39
5 | PT Budi starch &
Sweetener Thk 2015 | 2.378.805.000.000 | 3.265.953.000.000 0,73

Sumber : data diola.

Perusahaan yang rasio Total asset Turn Overberada dibawah rata-rata

industri, maka perusahan beroperasi kurang baik. Hal ini di sebabkan

perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki.

4. Analisis rasio profitabilitas

Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba, baik untuk setiap rupiah penjualan yang telah dilakukan

maupun terhadap penggunaan modal sendiri. rasio ini juga untuk mengukur

tingkat efisiensi dari penggunaan sumber daya keuangan dalam menghasilkan

laba.

a. Gross Profit Margin

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba kotor untuk setiap penjualan.




Gross Profit Margin =

Tabel 4. 26
Perusahaan Kimia

Laba Kotor
Penjualan

X 100%

Gross Profit Margin Tahun 2014-2016
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Nama Perusahaan | Tahun | Laba Kotor Penjualan GPM%
PT Intanwijaya 2014 | 23.713.934.143 | 110.023.088.698 | 21,55
Internasional Tok 1 15 | 33391.987.170 | 136.668.408.270 | 2443

2016 | 42.295.974.908 | 176.067.561.639 | 24,02
PT Indo Acidatama | 2014 | 96.345.350.000 | 472.834.591.000 | 20,38
Thk 2015 |114.434.098.000 | 531.573.325.000 | 21,53

2016 | 89.704.082.000 | 500.539.668.000 | 17,92
PT Ekadharma 2014 | 10.900.720.681 | 526.573.620.057 2,07
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International Thk 2015 18.135.731.998 | 531.537.606.573 3,41

2016 | 41.393.372.541 | 568.638.832.579 7,28
PT Duta Pertiwi 2014 | 33.868.130.156 | 132.775.925.237 | 2551
Nusantara Thk

2015 26.793.664.649 | 118.475.391.120 | 22,62

2016 20.492.303.776 | 115.940.711.050 | 25,44
PT Budi starch & 2014 | 277.211.000.000 | 2.284.211.000.000 12,14
Sweetener Thk

2015 | 220.581.000.000 | 2.378.805.000.000 9,27

2016 | 274.260.000.000 | 2.467.553.000.000 | 11,11
Rata-rata 16,58

Sumber : data diolah

Berdasarkan rata-rata industri perusahaan kimia untuk gross profit
margin adalah 16.58%. Pada tabel
menunjukkan bahwa gross profit margin pada PT Ekadharma International
Tbkpada tahun 2014 sebesar 2,07%, tahun 2015 sebesar 3,41% dan tahun

2016 sebesar 7,28%. Artinya kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

4.28 perhitungan rasio diatas

laba kotor dari setiap penjualan yang dilakukan adalah sebesar 2,07% pada
tahun 2014, pada tahun 2015 sebesar 3,41% dan tahun 2016 sebesar 7,28%.
Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena rasio
yang dihasilkan berada dibawah nilai rata-rata industri. Pada PT Budi starch
& Sweetener Tbk menghasilkan gross profit margin pada tahun 2014 sebesar
12,14%, tahun 2015 sebesar 9,27% dan tahun 2016 sebesar 11,11%. Artinya
kemampuan perusahaan menghasilkan laba kotor dari setiap penjualan yang
dilakukan adalah sebesar 12,14% pada tahun 2014, tahun 2015 sebesar
9,27% dan tahun 2016 sebesar 11,11% . Dengan demikian, perusahaan dapat
dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan berada dibawah nilai
rata-rata industri.

Pada tabel 4.28 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan Gross Profit Margin di atas nilai

rata-rata industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di bawah



nilai

rata-rata

industri.

Berikut ini

Tabel 4. 27
Perusahaan Kimia

adalah daftar
menghasilkan Gross Profit Margin di atas nilai rata-rata industri.

GPM di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
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perusahaan yang

Nama Perusahaan Tahun | Laba kotor Penjualan GPM%
PT Intanwijaya 2014 | 23.713.934.143 | 110.023.088.698 | 21,55
Internasional Tok 1 5515 | 33.301.987.170 | 136.668.408.270 | 24,43
2016 | 42.295.974.908 | 176.067.561.639 | 24,02
?Ek'”do Acidatama | 5314 | 96.345.350.000 | 472.834.591.000 | 20,38
2015 | 114.434.098.000 | 531.573.325.000 | 21,53
2016 | 89.704.082.000 | 500.539.668.000 | 17,92
PT Duta Pertiwi 2014 | 33.868.130.156 | 132.775.925.237 | 25,51
Nusantara Tbk 2015 | 26.793.664.649 | 118.475.391.120 | 22,62
2016 | 29.492.303.776 | 115.940.711.050 | 25,44

Sumber : Data diolah

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan Gross Profit Margin

di bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4. 28
Perusahaan Kimia

GPM di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014- 2016

Nama Tahun laba kotor Penjualan GPM%

Perusahaan

PT  Ekadharma | 2014 10.900.720.681 | 526.573.620.057 |  2.07

International Tbk | 55 18.135.731.998 | 531.537.606573 | 341
2016 41.393.372.541 | 568.638.832.579 |  7.28




PT Budi starch & | 5514 277.211.000.000 | 2.284.211.000.000 | 12,14
Sweetener Thk

112

2015 220.581.000.000 | 2.378.805.000.000 9,27
2016 274.260.000.000 | 2.467.553.000.000 11,11

Sumber : data diolah

Dari tabel 4.29 dan 4.30 terlihat bahwa perusahaan yang melakukan
penjualan dengan jumlah besar, belum tentu menghasilkan laba kotor yang
tinggi pula. Seperti pada PT Ekadharma International Tbk, jika dibandingkan
dengan PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk melakukan penjualan dengan jumlah
yang jauh lebih tinggi. Tetapi yang menghasilkan nilai gross profit margin
lebih tinggi justru perusahaan PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk sehingga
perusahaan tersebut berada di atas nilai rata-rata industri, sedangkan PT
Ekadharma International Thk berada di bawah nilai rata-rata industri.

PT Budi starch & Sweetener Tbk memperoleh laba kotor lebih tinggi
dibandingkan dengan PT Intanwijaya Internasional Tbk. Namun PT Budi
starch & Sweetener Thk menghasilkan gross profit margin yang lebih tinggi
dibandingkan PT Intanwijaya Internasional Thbk sehingga perusahaan
tersebut berada di atas nilai rata-rata industri. Berdasarkan tabel 4.1
diketahui nilai rata-rata industri sebesar 16,58%. PT Budi starch &
Sweetener Thk menghasilkan nilai gross profit margin sebesar pada tahun
2014 sebesar 12,14%, tahun 2015 sebesar 9,27% dan tahun 2016 sebesar
11,11%. Artinya perusahaan memperoleh laba kotor sebesar 12,14% pada
tahun2104, tahun 2015 sebesar 9,27% dan tahun 2016 sebesar 11,11% dari
setiap penjualan yang dilakukan. PT Intanwijaya Internasional Tbk
menghasilkan gross profit margin sebesar 21,55% pada tahun 2014, 24,43%
pada tahun 2015 dan 24,02% pada tahun 2016. Artinya perusahaan
memperoleh laba kotor sebesar 21,55% pada tahun 2014, 24,43% pada tahun
2015 dan 24,02% pada tahun 2016 dari total penjualan yang dilakukan.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perusahaan yang memperoleh
gross profit margin di atas nilai rata-rata industri dapat dikatakan dalam

kondisi baik atau efektif. Begitu pula sebaliknya, perusahaan yang berada di
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bawah nilai rata-rata industri dapat dikatakan dalam kondisi yang kurang
baik atau kurang efektif.
b. Operating Profit Margin
Rasio ini merupakan rasio laba operasi terhadap penjualan yaitu untuk
melihat bahagian laba operasi yang diperoleh dari penjualan yang telah
dilakukan. Sehingga dengan demikian dapat diperoleh bagaimana gambaran
efisiensi dari pengeluaran operasional untuk memperoleh output (penjualan).
Laba Operasi

0 ting Profit Margin = X 1009
perating Profit Margin Penjualan %o

Tabel 4. 29
Perusahaan Kimia
Operating Profit Margin Tahun 2014-2016
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No Nama Tahun | Laba Operasi Penjualan OPM%
Perusahaan
PT
1 Intanwijaya 2014 11.358.760.719 | 110.023.088.698 10,32
Internasional
Tbk 2015 19.220.641.866 | 136.668.408.270 14,06
2016 13.294.748.095 | 176.067.561.639 7,55
2 PT Indo
Acidatama 2014 29.857.990.000 | 472.834.591.000 6,31
Tbk 2015 1.688.362.000 | 531.573.325.000 0,32
2016 20.741.663.000 | 500.539.668.000 4,14
3 PT Ekadharma
Tbk 2015 | 66.306.918.116 | 531.537.606573| 1247
2016 118.449.029.979 | 568.638.832.579 20,83
PT Duta
4 Pertiwi 2014 17.183.018.745 132.775.925.237 12,94
Nusantara Tbk | 2015 11.832.026.060 | 118.475.391.120 9,99
2016 12.288.056.506 | 115.940.711.050 10,60
5 PT Budi starch
& Sweetener | 2014 43.488.000.000 | 2.284.211.000.000 1,90
Tbk 2015 | 52.125.000.000 | 2.378.805.000.000 2.19
2016 52.832.000.000 | 2.467.553.000.000 2,14
Rata-rata 8,46
Sumber : data diolah

Berdasarkan rata-rata industri perusahaan kimia untuk operating profit

margin adalah sebesar 8,46%. Pada tabel 4.31 perhitungan rasio diatas

menunjukkan bahwa operating profit margin

pada PT Intanwijaya

Internasional Tbk adalah sebesar 10,32% pada tahun 2014. Artinya
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba operasi adalah sebesar
10,32% pada tahun 2014 dari total penjualan yang dilakukan. Tahun 2015

menunjukkan bahwa operating profit margin

pada PT Intanwijaya

Internasional Tbk adalah sebesar 14,06%. Artinya kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba operasi adalah sebesar 14,06% pada tahun 2015



115

dari total penjualan yang dilakukan. Dengan demikian, perusahaan dapat
dikatakan efektif atau baik karena rasio yang dihasilkan berada di atas nilai
rata-rata industri. PT Intanwijaya Internasional Thk menghasilkan operating
profit margin sebesar 7,55% pada tahun 2016. Artinya kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba operasi adalah sebesar 7,55% dari total
penjualan yang dilakukan. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan
tidak efektif pada tahun 2016 karena rasio yang dihasilkan berada di bawah
nilai rata-rata industri. Dengan demikian PT Intanwijaya Internasional Thk
mengalami penurunan kemampuan untuk menghasilkan laba operasional
pada tahun 2016 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

PT Indo Acidatama Thk menghasilkan operating profit margin pada
tahun 2014 sebesar 6,31%. Artinya kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba operasi sebesar 6,31% dari total penjualan yang
dilakukan. Pada tahun 2015 sebesar 0,32%. Artinya kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba operasi sebesar 0,32% dari total penjualan yang
dilakukan. Tahun 2016 sebesar 4,14%. Artinya kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba operasi sebesar 4,14% dari total penjualan yang
dilakukan.Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena
rasio yang dihasilkan berada di bawah nilai rata-rata industri.

PT Ekadharma International Tbkmenghasilkan operating profit margin
pada tahun 2014 sebesar 11,15%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi adalah sebesar 11,15% dari total penjualan yang
dilakukan. Pada tahun 2015 sebesar 12,47%. Artinya kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba operasi sebesar 12,47% dari total
penjualan yang dilakukan. Tahun 2016 sebesar 20,83%. Artinya kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba operasi sebesar 20,83% dari total
penjualan yang dilakukan.Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan
efektif karena rasio yang dihasilkan berada di atas nilai rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbkmenghasilkan operating profit margin

pada tahun 2014 sebesar 12,94%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba operasi adalah sebesar 12,94% dari total penjualan yang
dilakukan. Pada tahun 2015 sebesar 9,99%. Artinya kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba operasi sebesar 9,99% dari total penjualan yang
dilakukan. Tahun 2016 sebesar 10,6%. Artinya kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba operasi sebesar 10,6% dari total penjualan yang
dilakukan.Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio
yang dihasilkan berada di atas nilai rata-rata industri.

PT Budi starch & Sweetener Thkmenghasilkan operating profit margin
pada tahun 2014 sebesar 1,9%. Artinya kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba operasi sebesar 1,9% dari total penjualan yang dilakukan.
Pada tahun 2015 sebesar 2,19%. Artinya kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba operasi sebesar 2,19% dari total penjualan yang
dilakukan. Tahun 2016 sebesar 2,14%. Artinya kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba operasi sebesar 2,14% dari total penjualan yang
dilakukan.Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena
rasio yang dihasilkan berada di bawah nilai rata-rata industri.

Pada tabel 4.31 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan Operating Profit Margin di atas
nilai rata-rata industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di
bawah nilai rata-rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang

menghasilkan Operating Profit Margindi atas nilai rata-rata industri :



Tabel 4. 30

Perusahaan Kimia

OPM di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
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No Nama Tahun | Laba Operasi Penjualan OPM%
Perusahaan
PT Intanwijaya
1 Internasional 2014 11.358.760.719 | 110.023.088.698 10,32
Tbk
2015 19.220.641.866 | 136.668.408.270 14,06
2 | PTEkadharma | 1, | 58721 777.723 | 526.573.620.057 | 11,15
International
Thk 2015 66.306.918.116 | 531.537.606.573 12,47
2016 118.449.029.979 | 568.638.832.579 20,83
PT Duta
3 Pertiwi 2014 17.183.018.745 | 132.775.925.237 12,94
Nusantara Thk | 2015 11.832.026.060 | 118.475.391.120 9,99
2016 12.288.056.506 | 115.940.711.050 10,60

Sumber : data diolah

Perusahaan yang mengahasilkan rasio Operating Profit Margindiatas

rata-rata industri perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio yang

dihasilkan berada di atas nilai rata-rata industri.

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan Operating Profit

Margindi bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:



Tabel 4. 31
Perusahaan Kimia

OPM di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014- 2016
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No Nama Tahun | Laba Operasi Penjualan OPM%
Perusahaan
PT Intanwijaya
1 Internasional
Tbk 2016 13.294.748.095 176.067.561.639 7,55
2| PT Indo 2014 | 29.857.990.000 | 472.834591.000| 6,31
Acidatama Tbk
2015 1.688.362.000 | 531.573.325.000 0,32
2016 20.741.663.000 [ 500.539.668.000 4,14
3 PT Budi starch
& Sweetener | 2014 | 43.488.000.000 | 2.284.211.000.000 | 1,90
Thk 2015 52.125.000.000 | 2.378.805.000.000 2,19
2016 52.832.000.000 | 2.467.553.000.000 2,14

Sumber : data diolah

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.32 dan 4.33 diketahui
bahwa besar atau kecilnya laba operasi yang dihasilkan suatu perusahaan
tidak sepenuhnya tergantung kepada jumlah penjualan atau pendapatan
bersih yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. PT Indo Acidatama Tbk
menghasilkan operating profit marginPada tahun 2015 sebesar 0,32%.
Artinya perusahaan menghasilkan laba operasi sebesar 0,32% dari total
penjualan yang dilakukan. Angka tersebut sangat rendah jika dibandingkan
dengan PT Intanwijaya Internasional Tbkyang menghasilkan operating profit
margin sebesar 14,06%. Artinya perusahaan menghasilkan laba operasi
sebesar 14,06% dari total penjualan yang dilakukan. Jika dilihat dari
operating profit margin, PT Intanwijaya Internasional Tbhkmenghasilkan nilai

yang lebih tinggi dan berada di atas nilai rata-rata industri. Tetapi jika dilihat
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dari jumlah penjualan, PT Intanwijaya Internasional Tbkmelakukan
penjualan yang jauh lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengan PT Indo
Acidatama Tbk.

Tinggi atau rendahnya nilai operating profit margin suatu perusahaan
tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh laba operasi yang dihasilkan perusahaan.
PT Budi starch & Sweetener Tbk memperoleh laba operasi lebih tinggi jika
dibandingkan dengan PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk. Namun pada
kenyataannya justru yang menghasilkan nilai operating profit margin dan
yang berada di atas nilai rata-rata industri adalah PT Duta Pertiwi Nusantara
Tbkyakni pada tahun 2014 sebesar 12,94%. Artinya perusahaan
menghasilkan laba operasi sebesar 12,94% dari total penjualan yang
dilakukan. Sedangkan PT Budi starch & Sweetener Thk hanya memperoleh
operating profit margin sebesar 1,90%. Artinya perusahaan menghasilkan
laba operasi sebesar 1,90% dari total penjualan yang dilakukan.

c. Net Profit Margin

Rasio ini adalah untuk melihat laba bersih yang diperoleh dari setiap
penjualan yang dilakukan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena
dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang cukup
tinggi.

Laba Bersih

Net Profit Margin = ———— — X 1009
et Profit Margin Penjualan Yo



Tabel 4. 32

Perusahaan Kimia
Net Profit Margin Tahun 2014-2016
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No Nama Tahun | Laba Bersih Penjualan NPM%
Perusahaan
PT Intanwijaya 2014 | 11.028.221.012 | 110.023.088.698 | 10,02
1 Internasional Thk
2015 | 16.960.660.023 | 136.668.408.270 | 12.41
2016 | 9.988.836.259 | 176.067.561.639 5,67
2 ZT_Q”?O o 2014 | 14.456.260.000 | 472.834.591.000 3,06
cldatama 2015 | 15.504.788.000 | 531.573.325.000| 2,92
2016 | 11.056.051.000 | 500.539.668.000 221
3 | PT Ekadharma 2014 | 40.756.078.282 | 526.573.620.057 | 7.74
International Tbhk
2015 | 47.040.256.456 | 531.537.606.573 8,85
2016 | 90.685.821.530 | 568.638.832.579 | 15,95
. ET Dutta PeTfL'i‘iV' 2014 | 14.519.866.284 | 132.775.925.237 | 10,94
usantara 2015 | 9.859.176.172 | 118475.391.120| 832
2016 | 10.009.391.103 | 115.940.711.050 8,63
5 | PT Budi starch & 2014 | 28.499.000.000 | 2.284.211.000.000 1.25
Sweetener Thk 2015 | 21.072.000.000 | 2.378.805.000.000 0,89
2016 | 38.624.000.000 | 2.467.553.000.000 157
Rata-rata 6,69

Sumber : data diolah
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa rata-rata indusrti perusahaan
kimia untuk net profit margin adalah 6,69%. Perhitungan rasio di atas
menunjukkan bahwa PT Intanwijaya Internasional Tbk mampu
menghasilkan net profit margin pada tahun 2014 sebesar 10,02%. Artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sebesar 10,02%
dari total penjualan yang dilakukan. Tahun 2015 perusahaan menghasilkan
net profit margin sebesar 12,41%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih sebesar 12,41% dari total penjualan yang
dilakukan, dan pada tahun 2016 menghasilkan net profit margin 5,67%.
Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sebesar
5,67% dari total penjualan yang dilakukan. Dengan demikian, perusahaan
dapat dikatakan efektif pada tahun 2014 dan 2015, karena rasio yang
dihasilkan di atas nilai rata-rata industri. Namun pada tahun 2016
perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan
dibawah rata-rata industri.

PT Indo Acidatama Tbk mampu menghasilkan net profit margin pada
tahun 2014 sebesar 3,06%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih sebesar 3,06% dari total penjualan yang dilakukan.
Tahun 2015 perusahaan menghasilkan net profit margin sebesar 2,92%.
Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sebesar
2,92% dari total penjualan yang dilakukan, dan pada tahun 2016
menghasilkan net profit margin 2,21%. Artinya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih sebesar 2,21% dari total penjualan yang
dilakukan. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan tidak efektifkarena
rasio yang dihasilkan di bawah nilai rata-rata industri.

PT Ekadharma International Thk mampu menghasilkan net profit
margin pada tahun 2014 sebesar 7,74%. Artinya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih sebesar 7,74% dari total penjualan yang
dilakukan. Tahun 2015 perusahaan menghasilkan net profit margin sebesar

8,85%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
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sebesar 8,85% dari total penjualan yang dilakukan, dan pada tahun 2016
menghasilkan net profit margin 15,95%. Artinya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih sebesar 15,95% dari total penjualan yang
dilakukan. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan efektifkarena rasio
yang dihasilkan di atas nilai rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Thk mampu menghasilkan net profit margin
pada tahun 2014 sebesar 10,94%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih sebesar 10,94% dari total penjualan yang
dilakukan. Tahun 2015 perusahaan menghasilkan net profit margin sebesar
8,32%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
sebesar 8,32% dari total penjualan yang dilakukan, dan pada tahun 2016
menghasilkan net profit margin 8,63%. Artinya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih sebesar 8,63% dari total penjualan yang
dilakukan. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan efektifkarena rasio
yang dihasilkan di atas nilai rata-rata industri.

PT Budi starch & Sweetener Tbk mampu menghasilkan net profit
margin pada tahun 2014 sebesar 1,25%. Artinya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih sebesar 1,25% dari total penjualan yang
dilakukan. Tahun 2015 perusahaan menghasilkan net profit margin sebesar
0,89%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
sebesar 0,89% dari total penjualan yang dilakukan, dan pada tahun 2016
menghasilkan net profit margin 1,57%. Artinya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih sebesar 1,57% dari total penjualan yang
dilakukan. Dengan demikian, perusahaan dapat dikatakan tidak efektifkarena
rasio yang dihasilkan di bawah nilai rata-rata industri.

Pada tabel 4.34 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa perusahaan yang menghasilkan Net Profit Margin di atas nilai rata-
rata industri dan ada juga beberapa perusahaan yang berada di bawah nilai
rata-rata industri. Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan
Net Profit Margindi atas nilai rata-rata industri :

Tabel 4. 33
Perusahaan Kimia
NPM di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016



123

Nama

No Tahun | Laba Bersih Penjualan NPM%
Perusahaan
PT Intanwijaya 2014 | 11.028.221.012 | 110.023.088.698 | 10,02
Internasional
1 Thk
2015 16.960.660.023 136.668.408.270 12,41
PT Ekadharma 2014 |  40.756.078.282 | 526.573.620.057 7.74
2 | International Thk
2015 47.040.256.456 531.537.606.573 8,85
2016 90.685.821.530 568.638.832.579 15,95
PT DutaPertiwi | 5414 | 14510.866.284 | 132.775.925237 | 1094
3 Nusantara Thk
2015 9.859.176.172 118.475.391.120 8,32
2016 10.009.391.103 115.940.711.050 8,63

Sumber : data diolah

Perusahaan yang mengahasilkan rasio Net Profit Margindiatas rata-rata

industri perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio yang dihasilkan

berada di atas nilai rata-rata industri.

Adapun daftar perusahaan yang menghasilkan Net Profit Margindi

bawah nilai rata-rata industri sebagai berikut:

Tabel 4. 34
Perusahaan Kimia

NPMdi bawah nilai rata-rata industri tahun 2014- 2016

Nama
No | Perusahaan Tahun | Laba Bersih Penjualan NPM%
PT Intanwijaya
1 Internasional
Thk 2016 9.988.836.259 | 176.067.561.639 5,67
2 | PT Indo 2014 | 14.456.260.000 | 472.834.591.000 3,06
Acidatama Tbk
2015 | 15.504.788.000 | 531.573.325.000 2,92
2016 | 11.056.051.000 | 500.539.668.000 2,21
3 |PTBudistarch& | 5014 |  28499.000.000 | 2.284.211.000.000 1,25
Sweetener Thk
2015 | 21.072.000.000 | 2.378.805.000.000 0,89
2016 |  38.624.000.000 | 2.467.553.000.000 1,57
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Sumber: data diolah

Dari tabel 4.35 dan 4.36 terlihat bahwa perusahaan yang melakukan
penjualan dengan jumlah besar, belum tentu menghasilkan laba bersih yang
tinggi pula. Seperti pada PT Budi starch & Sweetener Tbk, jika
dibandingkan dengan PT Ekadharma International Tbk, perusahaan tersebut
melakukan penjualan dengan jumlah yang jauh lebih tinggi. Tetapi yang
menghasilkan nilai net profit margin lebih tinggi justru perusahaan PT
Ekadharma International Tbk sehingga perusahaan tersebut berada di atas
nilai rata-rata industri, sedangkan PT Budi starch & Sweetener Thk berada di

bawah nilai rata-rata industri.

d. Return On Asset (ROA)

Rasio ini menggambarkan kemampuan dari asset yang dioperasionalkan
atau diinvestasikan untuk menghasilkan laba operasi. Dengan demikian,
rasio ini juga digunakan untuk melihat bahagian yang diperoleh oleh investor

(kreditur dan pemilik) dari setiap rupiah yang telah diinvestasikan.

Laba Operasi
Return On Asset = - -X 100%
Aktiva Operasi

Tabel 4. 35
Perusahaan Kimia
Return On Asset tahun 2014-2016

No

Nama Tahun Laba _ Aktlva_ ROA%
Perusahaan Operasional Operasional

IPT Intar}wijeiy?bk 2014 | 11.358.760.719 | 147.992.617.351| 7,68
nternasiona 2015 | 19.220.641.866 | 169.546.066.314 | 11,34

2016 13.294.748.095 | 269.351.381.344 4,94
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PT Indo
Acidatama Thk | 2014 | 20.857.090.000 | 463.347.124.000 | 6,44
2015 1.688.362.000 | 574.073.315.000 | 0,29
2016 | 20.741.663.000| 717.149.704.000| 2.89
PT Ekadharma | 5514 | 58721.777.723 | 702.508.630.708 |  8.36
International Thk
2015 | 66.306.918.116 | 389.691.595.500 | 17,02
2016 | 118.449.029.979 | 411.348.790.570| 28.80
PT Duta Pertiwi
Nusantera Tbi | 2014 | 17.183.018.745 | 268.877.322.944 | 6,39
2015 | 11.832.026.060 | 274.483.110.371| 431
2016 | 12.288.056.506 | 296.129.565.784|  4.15
PT Budistarch & | 5014 | 43.488.000.000 | 2.476.982.000.000 | 176
Sweetener Thk
2015 | 52.125.000.000 | 3.265.953.000.000 | 1,60
2016 | 52.832.000.000 | 2.931.807.000.000 | 1,80
Rata-rata 7, 18

Sumber : data diolah

Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai rata-rata industri untuk
return on asset adalah 7,18%. Dari tabel 4.37 diketahui bahwa PT
Intanwijaya Internasional Thkmenghasilkan return on assetpada tahun 2014
sebesar 7,68%. Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset
untuk mendapatkan laba sebesar 7,68%. pada tahun 2015 sebesar 11,34%.
Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset untuk
mendapatkan laba sebesar 11,34%. Dan pada tahun 2016 sebesar 4,94%.
Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset untuk
mendapatkan laba sebesar 4,94%. Dengan demikian, perusahaan pada tahun
2014 dan 2015 dikatakanefektif dalam penggunaan dana karena rasio yang
dihasilkan lebih tinggi daripada nilai rata-rata industri. Namun pada tahun
2016 perusahaan dapat dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan
di bawah rata-rata industry.

PT Indo Acidatama Thk menghasilkan return on assetpada tahun 2014
sebesar 6,44%. Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset
untuk mendapatkan laba sebesar 6,44%. pada tahun 2015 sebesar 0,29%.
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Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset untuk
mendapatkan laba sebesar 0,29%. Dan pada tahun 2016 sebesar 2,89%.
Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset untuk
mendapatkan laba sebesar 2,89%. Dengan demikian, perusahaan dikatakan
tidak efektif dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan lebih
rendah daripada nilai rata-rata industri.

PT Ekadharma International Tbk menghasilkan return on assetpada
tahun 2014 sebesar 8,36%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
mengoperasikan asset untuk mendapatkan laba sebesar 8,36%. pada tahun
2015 sebesar 17,02%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
mengoperasikan asset untuk mendapatkan laba sebesar 17,02%. Dan pada
tahun 2016 sebesar 28,80%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
mengoperasikan asset untuk mendapatkan laba sebesar 28,80%. Dengan
demikian, perusahaan dikatakanefektif dalam penggunaan dana karena rasio
yang dihasilkan lebih tinggi daripada nilai rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Thk menghasilkan return on assetpada
tahun 2014 sebesar 6,39%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
mengoperasikan asset untuk mendapatkan laba sebesar 6,39%. pada tahun
2015 sebesar 4,31%. Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan
asset untuk mendapatkan laba sebesar 4,31%. Dan pada tahun 2016 sebesar
4,15%. Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset untuk
mendapatkan laba sebesar 4,15%. Dengan demikian, perusahaan dikatakan
tidak efektif dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan rendah
daripada nilai rata-rata industri.

PT Budi starch & Sweetener Tbk menghasilkan return on assetpada
tahun 2014 sebesar 1,76%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
mengoperasikan asset untuk mendapatkan laba sebesar 1,76%. pada tahun
2015 sebesar 1,60%. Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan
asset untuk mendapatkan laba sebesar 1,60%. Dan pada tahun 2016 sebesar

1,80%. Artinya kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan asset untuk
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mendapatkan laba sebesar 1,80%. Dengan demikian, perusahaan dikatakan
tidak efektif dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan rendah
daripada nilai rata-rata industri.

Pada tabel 4.37 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
perusahaan yang menghasilkan return on asset di atas nilai rata-rata industri
dan ada perusahaan yang berada di bawah nilai rata-rata industri. Berikut ini
adalah daftar perusahaan yang menghasilkan return on asset di atas nilai rata-
rata industri.

Tabel 4. 36
Perusahaan Kimia
ROA di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No Nama Tahun Laba _ Aktlva_ ROA%
Perusahaan Operasional Operasional
PT Intanwijaya
1 Internasional 2014 11.358.760.719 | 147.992.617.351 7,68
Tbk
2015 19.220.641.866 | 169.546.066.314 11,34
2 PT Ekadharma
International 2014 58.721.777.723 | 702.508.630.708 8,36
Tbk 2015 | 66.306.918.116 | 389.691.595.500 17,02
2016 118.449.029.979 | 411.348.790.570 28,80

Sumber : data diolah

Perusahaan yang mengahasilkan rasio return on assetdiatas rata-rata
industri perusahaan dapat dikatakan efektif karena rasio yang dihasilkan
berada di atas nilai rata-rata industri.

Adapula perusahaan yang memperoleh nilai return on asset di bawah
nilai rata-rata industri adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 37
Perusahaan Kimia
ROA di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No

Laba
Operasional

Aktiva
Operasional

Nama

(0)
Perusahaan ROA%

Tahun
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PT Intanwijaya
1 | Internasional 2016 | 13.204.748.095 | 269.351.381.344 | 494
Thk
2 | PTIndo 2014 |29.857.990.000 | 463.347.124.000| 644
Acidatama Tbk
2015 | 1.688.362.000 | 574.073.315.000| 029
2016 | 20.741.663.000 | 717.149.704.000 | 2,89
PT Duta Pertiwi
3 | Nusantara Tbe 12014 | 17.183.018.745 | 268.877.322.944 | 6,39
2015 |11.832.026.060| 274.483.110.371| 4,31
2016 | 12.288.056.506 | 296.129.565.784 | 4,15
4 | PTBudistarch & | 5914 | 43.488.000.000 | 2.476.982.000.000 | 1,76
Sweetener Thk
2015 | 52.125.000.000 | 3.265.953.000.000 | 1,60
2016 | 52.832.000.000 | 2.931.807.000.000 |  1.80

Sumber : data diolah

e. Return On Invesment (ROI)

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba

bersih terhadap investasi yang dilakukan. Dengan kata lain untuk melihat

tingkat keuntungan bagi pemegang saham atas investasi.

return on asset =

laba bersih

Tabel 4. 38

Perusahaan Kimia
Return on investment tahun 2014-2016

total aktiva

X 100%

No gama Tahun | Laba Bersih Total Aktiva ROI%
erusahaan
PT Intanwijaya | 5914 | 11.028.221.012 | 147.992.617.351 | 7.45
1 Internasional Thk
2015 | 16.960.660.023 | 169.546.066.314 | 10,00
2016 | 9.988.836.259 | 269.351.381.344| 371
2 | PTIndo 2014 | 14.456.260.000 | 463.347.124.000| 3,12
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Acidatama Tbk | o015 | 15.504.788.000 | 574.073.315.000 | 2,70
2016 | 11.056.051.000 | 717.149.704.000 | 1,54
PT Ekadharma | 51 0 | 40.756.078.282 | 702.508.630.708 | 5,80
International Thk
2015 | 47.040.256.456 | 389.691.595.500 | 12,07
2016 | 90.685.821.530 | 411.348.790.570 | 22,05
EIT Dutta PeTf Ei‘?" 2014 | 14.519.866.284 | 268.877.322.944| 540
usantara 2015 | 9.859.176.172 | 274.483.110.371| 3,59
2016 | 10.009.391.103 | 296.129.565.784 | 3,38
PT Budistarch & | 541, | 98 499.000.000 | 2.476.982.000.000 |  1.15
Sweetener Thk
2015 | 21.072.000.000 | 3.265.953.000.000 | 0,65
2016 | 38.624.000.000 | 2.931.807.000.000 | 1,32
Rata-rata 5,60

Sumber : data diolah

Berdasarkan rata-rata industri perusahaan kimia untuk return on
investment adalah sebesar 5,60%. PT Intanwijaya Internasional Thk
menghasilkan return on investmentpada tahun 2014 sebesar 7,45%. Artinya
kemampuan investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah
sebesar 7,45% dari total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan
investasi adalah 7,45%. Pada tahun 2015perusahaan menghasilkan return on
investmentsebesar 10,00%. Artinya kemampuan investasi untuk memberikan
laba bagi pemegang saham adalah sebesar 10,00%dari total aktiva. Dengan
adalah 10,00%.

2016perusahaan menghasilkan return on investmentsebesar 3,71%. Artinya

demikian tingkat keuntungan investasi Pada tahun
kemampuan investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah
sebesar 3,71% dari total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan
investasi adalah 3,71%Dengan demikian, perusahaan dikatakan efektif pada
tahun 2104 dan 2015 dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan
lebih tinggi daripada nilai rata-rata industri. Namun pada tahun 2016
perusahaan dikatakan tidak efektif karena rasio yang dihasilkan lebih rendah

daripada nilai rata-rata industri.
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PT Indo Acidatama Tbk menghasilkan return on investmentpada tahun
2014 sebesar 3,12%. Artinya kemampuan investasi untuk memberikan laba
bagi pemegang saham adalah sebesar 3,12% dari total aktiva. Dengan
demikian tingkat keuntungan investasi adalah 3,12%. Pada tahun
2015perusahaan menghasilkan return on investmentsebesar 2,70%. Artinya
kemampuan investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah
sebesar 2,70%dari total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan
investasi adalah 2,70%. Pada tahun 2016perusahaan menghasilkan return on
investmentsebesar 1,54%. Artinya kemampuan investasi untuk memberikan
laba bagi pemegang saham adalah sebesar 1,54% dari total aktiva. Dengan
demikian tingkat keuntungan investasi adalah 1,54%Dengan demikian,
perusahaan dikatakan tidak efektifdalam penggunaan dana karena rasio yang
dihasilkan lebih rendah daripada nilai rata-rata industri.

PT Ekadharma International Tbk menghasilkan return on
investmentpada tahun 2014 sebesar 5,80%. Artinya kemampuan investasi
untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah sebesar 5,80%dari
total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan investasi adalah 5,80%.
Pada tahun 2015perusahaan menghasilkan return on investmentsebesar
12,07%. Artinya kemampuan investasi untuk memberikan laba bagi
pemegang saham adalah sebesar 12,07%dari total aktiva. Dengan demikian
tingkat keuntungan investasi adalah 12,07%. Pada tahun 2016perusahaan
menghasilkan return on investmentsebesar 22,05%. Artinya kemampuan
investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah sebesar
22,05% dari total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan investasi
adalah 22,05%Dengan demikian, perusahaan dikatakan efektifdalam
penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan lebih tinggi daripada nilai
rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Thk menghasilkan return on investmentpada
tahun 2014 sebesar 5,40%. Artinya kemampuan investasi untuk memberikan

laba bagi pemegang saham adalah sebesar 5,40%dari total aktiva. Dengan
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demikian tingkat keuntungan investasi adalah 5,40%. Pada tahun
2015perusahaan menghasilkan return on investmentsebesar 3,59%. Artinya
kemampuan investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah
sebesar 3,59%dari total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan
investasi adalah 3,59%. Pada tahun 2016perusahaan menghasilkan return on
investmentsebesar 3,38%. Artinya kemampuan investasi untuk memberikan
laba bagi pemegang saham adalah sebesar 3,38% dari total aktiva. Dengan
demikian tingkat keuntungan investasi adalah 3,38%Dengan demikian,
perusahaan dikatakan tidak efektifdalam penggunaan dana karena rasio yang
dihasilkan lebih rendah daripada nilai rata-rata industri.

PT Budi starch & Sweetener Tbkmenghasilkan return on
investmentpada tahun 2014 sebesar 1,15%. Artinya kemampuan investasi
untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah sebesar 1,15%dari
total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan investasi adalah 1,15%.
Pada tahun 2015perusahaan menghasilkan return on investmentsebesar
0,65%. Artinya kemampuan investasi untuk memberikan laba bagi
pemegang saham adalah sebesar 0,65%dari total aktiva. Dengan demikian
tingkat keuntungan investasi adalah 0,65%. Pada tahun 2016perusahaan
menghasilkan return on investmentsebesar 1,32%. Artinya kemampuan
investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah sebesar
1,32% dari total aktiva. Dengan demikian tingkat keuntungan investasi
adalah 1,32%Dengan demikian, perusahaan dikatakan tidak efektifdalam
penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan lebih rendah daripada nilai
rata-rata industri.

Pada tabel 4.37 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada
perusahaan yang menghasilkan return on investment di atas nilai rata-rata
industri dan ada perusahaan yang berada di bawah nilai rata-rata industri.
Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menghasilkan return on
investmentdi atas nilai rata-rata industri.

Tabel 4. 39
Perusahaan Kimia
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No Nama Tahun | Laba Bersih Total Aktiva ROI1%
Perusahaan
PT Intanwijaya
1 Internasional Thk 2014 11.028.221.012 | 147.992.617.351 7,45
2015 16.960.660.023 | 169.546.066.314 | 10,00
2| PTEkadharma | ,4,, | 46756 078.282 | 702.508.630.708 | 5,80
International Thk
2015 47.040.256.456 | 389.691.595.500 | 12,07
2016 90.685.821.530 | 411.348.790.570 | 22,05
Sumber : data diolah
Adapula perusahaan yang memperoleh return on investment di bawah
nilai rata-rata industri sebagai berikut:
Tabel 4. 40
Perusahaan Kimia
ROI di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016
No Nama Tahun | Laba Bersih Total Aktiva ROI1%
Perusahaan
PT Intanwijaya
1 Internasional Tbk | 2016 9.088.836.259 | 269.351.381.344 3,71
2 | PTIndo 2014 | 14.456.260.000 | 463.347.124.000 | 3,12
Acidatama Tbk
2015 15.504.788.000 | 574.073.315.000 2,70
2016 11.056.051.000 717.149.704.000 1,54
PT Duta Pertiwi | 2014 14.519.866.284 | 268.877.322.944 5,40
3 |NusantaraTbk |, 0 | 9859176.172 | 274.483.110.371| 3,59
2016 10.009.391.103 [ 296.129.565.784 3,38
4 | PT Budi starch & | 2014 28.499.000.000 | 2.476.982.000.000 1,15
Sweetener Tok | 5515 | 21.072.000.000 | 3.265.953.000.000 | 0,65
2016 38.624.000.000 | 2.931.807.000.000 1,32

Sumber : data diolah

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata industri untuk
5,60%. PT

Tbkmemperoleh nilai return on investment pada tahun 2014 sebesar 7,45%.

return on investment sebesar Intanwijaya Internasional

Artinya setiap Rp.1l,- dana yang diinvestasikan perusahaan dapat
menghasilkan laba sebesar 7,45%. Pada tahun 2015 perusahaan memperoleh

nilai return on investment sebesar 10%. Artinya setiap Rp.l,- dana yang
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diinvestasikan perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 10%. PT
Ekadharma International Tbk memperoleh nilai return on investmentpada
tahun 2014 sebesar 5,80%. Artinya setiap Rp.1,- dana yang diinvestasikan
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 5,80%. Pada tahun 2015
perusahaan memperoleh nilai return on investment sebesar 12,07%. Artinya
setiap Rp.1,- dana yang diinvestasikan perusahaan dapat menghasilkan laba
sebesar 12,07%. Tahun 2016 perusahaan memperoleh nilai return on
investment sebesar 22,05%. Artinya setiap Rp.1,- dana yang diinvestasikan
perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 22,05%.Perusahaan-perusahaan
tersebut memiliki nilai return on investment di atas nilai rata-rata industri,
dan perusahaan ini dapat dikatakan dalam kondisi baik.

PT Budi starch & Sweetener Tbk memperoleh nilai return on
investment pada tahun 2015 sebesar 1,15%. Artinya setiap Rp.1,- dana yang
diinvestasikan perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 1,15%.
Pada tahun 2016 perusahaa memperoleh nilai return on investment sebesar
0,65%. Artinya setiap Rp.1,- dana yang diinvestasikan perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebesar 0,65%. Dan tahun 2016 perusahaa
memperoleh nilai return on investment sebesar 1,32%. Artinya setiap Rp.1,-
dana yang diinvestasikan perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar
1,32%.Perusahaan tersebut memiliki nilai return on investment yang berada
di bawah nilai rata-rata industri, dan perusahaan tersebut dapat dikatakan
dalam kondisi yang kurang baik. Jika hal ini terus berlanjut tidak mustahil
untuk investor menarik dana yang telah diinvestasikannya kembali.

Tinggi atau rendahnya nilai return on investment suatu perusahaan tidak
tergantung kepada besar atau kecilnya dana yang diinvestasikan. Perusahaan
yang memiliki dana investasi yang kecil belum tentu akan menghasilkan
nilai return on investment yang rendah. Begitu juga sebaliknya, perusahaan
yang memiliki dana investasi yang besar belum tentu akan memperoleh nilai
return on investment yang tinggi. PT Budi starch & Sweetener Tbk memiliki

dana investasi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan PT Ekadharma
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International Thk. Namun PT Budi starch & Sweetener Thk menghasilkan

nilai return on investment yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai

return on investment yang dihasilkan oleh PT Ekadharma International Tbk.
f. Return On Equity (ROE)

Rasio ini menggambarkan jumlah laba bersih yang diperoleh untuk
setiap penggunaan modal sendiri. dikatakan juga untuk melihat tingkat
keuntungan bagi modal sendiri.

laba bersih

return on equity = —dal sondiri x 100%




Tabel 4. 41

Perusahaan Kimia
Return on equity tahun 2014-2016
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No Nama Tahun | Laba Bersih Modal Sendiri ROE%
Perusahaan
PT Intanwijaya
1 | Internasional 2014 |11.028.221.012 | 137.119.907.248 | 8,04
Tbk 2015 | 16.960.660.023 | 154.051.308.997 | 11,01
2016 9.988.836.259 242.826.462.751 411
2| PT Indo 2014 | 14.456.260.000 | 328.836.439.000 |  4.40
Acidatama Thk bttt it d
2015 15.504.788.000 340.079.837.000 456
2016 11.056.051.000 402.053.633.000 2,75
3 PT Ekadharma
Tbk 2015 47.040.256.456 291.961.416.611 16,11
2016 90.685.821.530 592.004.807.725 15,32
PT Duta Pertiwi
4 Nusantara Tbk 2014 14.519.866.284 236.082.522.272 6,15
2015 9.859.176.172 241.296.079.044 4.09
2016 10.009.391.103 | 263.264.403.585 3,80
5 |PTBudistarch | 5614 |28499.000000| 913.351.000.000| 3,12
& Sweetener
Thk 2015 21.072.000.000 | 1.105.251.000.000 1,91
2016 38.624.000.000 | 1.164.982.000.000 3,32
Rata-rata 6,91

Sumber : data diolah

Berdasarkan rata-rata industri perusahaan kimia untuk return on equity

adalah sebesar 6,91%. Jika nilai return on equity perusahaan berada di bawah

nilai rata-rata industri maka perusahaan tersebut dikatakan tidak efektif. PT

Intanwijaya Internasional Thk menghasilkan return on equitypada tahun

2014 sebesar 8,04%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

tingkat keuntungan adalah sebesar 8,04% dari jumlah modal sendiri yang
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digunakan. Pada tahan 2015 perusahaan menghasilkan return on equity
sebesar 11,01%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
tingkat keuntungan adalah sebesar 11,01% dari jumlah modal sendiri yang
digunakan. Tahun 2016 perusahaan menghasilkan return on equity sebesar
4,11%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat
keuntungan adalah sebesar 4,11% dari jumlah modal sendiri yang
digunakan.Dengan demikian, perusahaan pada tahun 2014 dan 2015
dikatakan efektif dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan lebih
tinggi daripada nilai rata-rata industri. Namun pada tahun 2016 perusahaan
dikatakan tidak efektif dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan
lebih rendah daripada nilai rata-rata industri.

PT Indo Acidatama Tbk menghasilkan return on equitypada tahun 2014
sebesar 4,40%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat
keuntungan adalah sebesar 4,40% dari jumlah modal sendiri yang digunakan.
Pada tahan 2015 perusahaan menghasilkan return on equitysebesar 4,56%.
Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat keuntungan
adalah sebesar 4,56% dari jumlah modal sendiri yang digunakan. Tahun
2016 perusahaan menghasilkan returnonequityse besar 2,75%. Artinya
kemampuan perusahaan tidak efektif dalam penggunaan dana karena rasio
yang dihasilkan lebih rendah daripada nilai rata-rata industri.

PT Ekadharma International Tbk menghasilkan return on equitypada
tahun 2014 sebesar 14,92%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan tingkat keuntungan adalah sebesar 14,92% dari jumlah modal
sendiri yang digunakan. Pada tahan 2015 dalam menghasilkan tingkat
keuntungan adalah sebesar 2,75% dari jumlah modal sendiri yang
digunakan.Dengan demikian, perusahaan pada tahun dikatakan perusahaan
menghasilkan return on equity sebesar 16,11%. Artinya kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan tingkat keuntungan adalah sebesar 16,11%
dari jumlah modal sendiri yang digunakan. Tahun 2016 perusahaan

menghasilkan return on equitysebesar 15,32%. Artinya kemampuan
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perusahaan dalam menghasilkan tingkat keuntungan adalah sebesar 15,32%
dari jumlah modal sendiri yang digunakan.Dengan demikian, perusahaan
dikatakan efektif dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan lebih
tinggi daripada nilai rata-rata industri.

PT Duta Pertiwi Nusantara Thk menghasilkan return on equitypada
tahun 2014 sebesar 6,15%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan tingkat keuntungan adalah sebesar 6,15% dari jumlah modal
sendiri yang digunakan. Pada tahan 2015 perusahaan menghasilkan return on
equity sebesar 4,09%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
tingkat keuntungan adalah sebesar 4,09% dari jumlah modal sendiri yang
digunakan. Tahun 2016 perusahaan menghasilkan return on equity sebesar
3,80%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat
keuntungan adalah sebesar 3,80% dari jumlah modal sendiri yang
digunakan.Dengan demikian, perusahaan pada tahun dikatakan tidak efektif
dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan lebih rendah daripada
nilai rata-rata industri.

PT Budi starch & Sweetener Tbk menghasilkan return on equitypada
tahun 2014 sebesar 3,12%. Artinya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan tingkat keuntungan adalah sebesar 3,12% dari jumlah modal
sendiri yang digunakan. Pada tahan 2015 perusahaan menghasilkan return on
equity sebesar 1,91%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
tingkat keuntungan adalah sebesar 1,91% dari jumlah modal sendiri yang
digunakan. Tahun 2016 perusahaan menghasilkan return on equity sebesar
3,32%. Artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat
keuntungan adalah sebesar 3,32% dari jumlah modal sendiri yang
digunakan.Dengan demikian, perusahaan pada tahun dikatakan tidak efektif
dalam penggunaan dana karena rasio yang dihasilkan lebih rendah daripada
nilai rata-rata industri.

Pada tabel 4.43 perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa ada

perusahaan yang menghasilkan return on equity di atas nilai rata-rata industri
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dan ada perusahaan yang berada di bawah nilai rata-rata industri. Berikut ini
adalah daftar perusahaan yang menghasilkan return on equity di atas nilai

rata-rata industri.

Tabel 4. 42
Perusahaan Kimia
ROE di atas nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

No Nama Tahun | Laba Bersih Modal Sendiri ROE%
Perusahaan
PT Intanwijaya
Internasional 2014 11.028.221.012 | 137.119.907.248 8,04
1 | Thk

2015 | 16.960.660.023 | 154.051.308.997 1,01

PT  Ekadharma | 2014 | 40.756.078.282 | 273.199.231.964 | 14,92
International Tok | 5015 | 47.040.256.456 | 291.961.416.611 | 16,11

2016 | 90.685.821.530 | 592.004.807.725 15,32

Sumber : data diolah

Berdasarkan rata-rata industri perusahaan Kimia untuk return on equity
adalah sebesar 6,91%. PT Intanwijaya Internasional Thk memperoleh nilai
return on equity tahun 2014 sebesar 8,04%. Artinya setiap Rp.1,- modal
perusahaan dapat menghasilkan 8,04% laba bersih dan tahun 2015
memperoleh nilai return on equity sebesar 11,01%. Artinya setiap Rp.1,-
modal perusahaan dapat menghasilkan 11,01% laba bersih. PT Ekadharma
International Tbk memperoleh nilai return on equity tahun 2014 sebesar
14,92%. Artinya setiap Rp.1,- modal perusahaan dapat menghasilkan laba
bersih sebesar 14,92%. Tahun 2015 memperoleh nilai return on equity
sebesar 16,11%. Artinya setiap Rp.1,- modal perusahaan dapat menghasilkan
16,11% laba bersih. Dan tahun 2016 memperoleh nilai return on equity
sebesar 15,32%. Artinya setiap Rp.1,- modal perusahaan dapat menghasilkan

15,32% laba bersih.  Perusahaan tersebut adalah perusahaan-perusahaan
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yang memperoleh nilai return on equity di atas nilai rata-rata industri, dan

dapat dikatakan dalam kondisi yang cukup baik.

Adapula perusahaan yang memperoleh nilai return on equty dibawah

nilai rata-rata industri adalah sebagai berikut

Tabel 4. 43
Perusahaan Kimia

ROE di bawah nilai rata-rata industri tahun 2014-2016

Nama
No | Perusahaan Tahun | Laba Bersih Modal Sendiri ROE%
PT Intanwijaya
1 Internasional
Tbk 2016 9.988.836.259 242.826.462.751 411
2 PT Indo
Acidatama Thk 2014 14.456.260.000 | 328.836.439.000 4,40
2015 15.504.788.000 | 340.079.837.000 4,56
2016 11.056.051.000 | 402.053.633.000 2,75
PT Duta Pertiwi
3 Nusantara Thk 2014 14.519.866.284 | 236.082.522.272 6,15
2015 9.859.176.172 241.296.079.044 4,09
2016 10.009.391.103 | 263.264.403.585 3,80
4 | PT Budi starch
& Sweetener 2014 28.499.000.000 [ 913.351.000.000 3,12
Thbk 2015 21.072.000.000 | 1.105.251.000.000 1,91
2016 38.624.000.000 | 1.164.982.000.000 3,32

Sumber : data diolah

PT Indo Acidatama Thk memperoleh nilai return on equity tahun 2014
sebesar 4,40%. Artinya setiap Rp.1,- modal perusahaan dapat menghasilkan
laba bersih sebesar 4,40%. Tahun 2015 memperoleh nilai return on equity

sebesar 4,56%. Artinya setiap Rp.1,- modal perusahaan dapat menghasilkan
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4,56% laba bersih. Dan tahun 2016 memperoleh nilai return on equity
sebesar 2,75%. Artinya setiap Rp.1,- modal perusahaan dapat menghasilkan
2,75% laba bersih. Perusahaan-perusahaan ini merupakan perusahaan yang
memperoleh nilai return on equity di bawah nilai rata-rata industri dan dapat
dikatakan dalam kondisi yang kurang baik.

Semakin tinggi rasio return on equitymaka semakin baik, posisi pemilik
perusahaan semakin kuat. Sebaliknya jika semakin rendah rasio return on

equitymaka posisi pemilik perusahaan semakin lemah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja Keuangan Perusahaan manufaktur sub sektor kimia dilihat dari rasio

likuiditas

Dari hasil perhitungan pada Perusahaan manufaktur sub sektor kimiayang

menggunakan rasio likuiditas, rasio yang digunakan adalah rasio lancar

(Current Ratio), rasio cepat (Quick Rasio) dan kas rasio (cash rasio)

a)

b)

Dilihat dari rasio lancar (current ratio) pada Perusahaan manufaktur sub
sektor kimia 40% dari total keseluruhan perusahaan kimiaberada di atas
rata-rata industri. Artinya 40% perusahaan kemampuan membayar hutang
lancar dengan aktiva lancar perusahaan berada di atas rata-rata industri.
Dilihat dari rasio kas (cash ratio) Perusahaan manufaktur sub sektor
kimia40% dari total keseluruhan perusahaan kimiaberada diatas rata-rata
industri. Artinya 40% perusahaan dalam membiayai hutang lancar dengan
kas berada di atas rata-rata industri

Berdasarkan rasio cepat (quick rasio) Perusahaan manufaktur sub sektor
kimia40% dari total keseluruhan perusahaan kimiaberada di atas rata-rata
industri Artinya 40% perusahaan kemampuan membayar hutang lancar
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan berada di atas

rata-rata indutri.

2. Kinerja Keuangan perusahaan manufaktur sub sektor kimia dilihat dari rasio

Solvabilitas

Berdasarkan perhitungan dari rasio solvabilitas pada perusahaan

manufaktur sub sektor kimia, rasio yang digunakan adalah total asset to total

debt, equity debt ratiodanlong tern debt to equity ratio.

a)

Dilihat dari total asset to total debt pada perusahaan manufaktur sub

sektor kimia40% dari total keseluruhan perusahaan kimia berada di atas
141



rata-rata industri. Artinya bahwa 40% daritotal keseluruhan perusahaan
kimia kemampun perusahaan untuk melunasi hutang dengan meggunakan
aktivaya berada di atas rata-rata industri.

b) Berdasarkan dari equity debt ratio perusahaan manufaktur sub sektor
kimia60% dari total keseluruhan perusahaan kimia berada di atas rata-rata
industri. Artinya 60% dari total keseluruhan perusahaan kimia
kemampuan modal sendiri untuk melunasi seluruh kewajiban berada
diatas rata-rata industri.

c) Dilihat dari long tern debt to equity ratio perusahaan manufaktur sub
sektor kimia80% dari total keseluruhan perusahaan kimia berada di
bawah rata-rata industri. Artinya jumlah hutang jangka panjang
perusahaan manufaktur sub sektor kimia lebih kecil dari modal yang
dimiliki oleh perusahaan.

Kinerja Keuangan perusahaan manufaktur sub sektor kimia dilihat dari rasio

Aktifitas
Berdasarkan perhitungan dari rasio aktifitas pada perusahaan manufaktur

sub sektor kimia, rasio yang digunakan yaitu rasio

perputaranpiutang(recevable turn over), perputaran persediaan(inventory turn
over), dan perputaran aktiva (total asset turn over).

a) Dilihat dari rasio perputaran piutang (recevable turn over) perusahaan
manufaktur sub sektor kimia40%dari total keseluruhan perusahaan kimia
berada di atas rata-rata industri.secara keseluruhan berada dibawah rata-
rata industri, hal ini menunjukkan 60% perusahaan kimia perputaran
piutang yang dilakukan perusahaan lebih lambat dibandingakan rata-rata
industri.

b) Berdasarkan rasio perputaran persediaan (inventory turn over) pada
Perusahaan manufaktur sub sektor kimia 40% dari total keseluruhaan
perusahaan kimia berada di atas rata-rata industri. Hal ini menunjukkan
bahwa 40% perusahaan melakukan perputaran persediaan sudah di atas

rata-rata industri.



Dilihat dari rasio perputaran aktiva (total asset turn over) dapat
disimpulkan bahwa Perusahaan manufaktur sub sektor kimia 40% dari
total keseluruhaan perusahaan Kkimia berada di atas rata-rata
industri.Artinya 60% dari total perusahaan kimia melakukan perputaran

aktiva lebih lambat dibandingkan rata-rata industri.

Kinerja Keuangan perusahaan manufaktur sub sektor kimia dilihat dari rasio

profitabilitas

Dari hasil perhitungan pada perusahaan manufaktur sub sektor kimia

menggunakan rasio Profitabilitas, rasio yang digunakan adalah rasio gross

profit margin, operating profit margin, net profit margin, return on total

asset, return on investment dan return on equity

a)

b)

d)

Dilihat dari rasio gross profit marginperusahaan manufaktur sub sektor
kimia60% dari total keseluruhan perusahaan kimia berada di atas rata-rata
industri. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur sub sektor
kimia lebih tinggi dalam menghasilkan laba kotor dibandingkan rata-rata
industri.

Berdasarkan rasio operating profit marginperusahaan manufaktur sub
sektor kimia50% dari total keseluruhan perusahaan kimia berada di atas
rata-rata industri.

Berdasarkan rasio net profit marginperusahaan manufaktur sub sektor
kimia secara keseluruhan berada di atas rata-rata industri. Artinya
kemampuan perusahaan manufaktur sub sektor kimia dalam
menghasilkan laba bersih lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri.
Berdasarkan rasio return on asset perusahaan manufaktur sub sektor
kimia 30%dari total keseluruhan perusahaan kimia berada di atas rata-rata
industri.Artinya hanya 30% perusahaan yang bisa dikatakan dalam
kondisi baik.

Berdasarkan rasio return on investment perusahaan manufaktur sub

sektor kimia 30%dari total keseluruhan perusahaan kimia berada di atas



rata-rata industri. Artinya hanya 30% perusahaan yang bisa dikatakan

dalam kondisi baik.

f) Dilihat dari rasio return on equity perusahaan manufaktur sub sektor
kimia secara keseluruhan di bawah rata-rata industri. Artinya kemampuan
modal perusahaan manufaktur sub sektor kimia dalam menghasilkan laba
perusahaan lebih rendah dibandingkan rata-rata industri.

Berdasarkan beberapa perusahaan kimia yang menjadi sampel dalam
penelitian ini perusahaan yang dapat dikatakan paling baik kondisi
keuangannya adalah PT Intan Wijaya Internasional Thk dan perusahaan yang
paling kurang baik diantara perusahaan kimia yang dijadikan sampel adalah
PT Budi Starch & Sweetener Tbk.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut: dilihat dari rasio likuiditas Perusahaan kimia hendaknya dapat
meningkatkan current rasio, quick ratiodan cash ratio. Rasio aktifitas perusahaan
kimia lebih meningkatkan lagi rasio perputaranpiutang(recevable turn over),
perputaran persediaan(inventory turn over), dan perputaran aktiva (total asset
turn over). agar kemampuan perusahaan untuk mendapatkan hasil yang wajar
atas pengunaan sumber daya keuangan bisa berjalan dengan maksimal.
Perusahaan hendaknya mampu untuk meminimalkan biaya sehingga mampu
meningkatkan laba bagi perusahaan.Perusahaan hendaknya lebih meningkatkan
jumlah penjualan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk memperoleh

keuntungan lebih besar.
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Lampiran X : laporan laba rugi PT Indo Acidamata Thk
Pada tahun 2015 dan 2016
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PT INDO ACIDATAMA Tbk
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPRENENSIVE

INCOME
For the Years Ended

Decomber 31, 2016 and 2015
(in Thousand Rupish, Unfess Otherwise Stated)
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Lampiran XI : laporan posisi kevangan PT Ekadharma International Thk 172
Pada tahun 2013 dan 2014
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Lampiran XII : laporan posisi keuangan PT Ekadharma International Thk 173
Pada tahun 2013 dan 2014
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Lampiran X111 : laporan Laba rugi PT Ekadharma Intemational Thk 174
Pada tahun 2013 dan 2014
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Pada tahun 2015 dan 2016
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hmpinm;v ln:onnp—odsikmmyn PT Ekadharma International Tbk

Pada tahun 2015 dan 2016
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Pada tahun 2013 dan 2014
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Qﬂ% 92.976.350.362  89.240.665.924 Total mon asvety
Jumlah ynet 268877322944 256.372.669.050 Total assets
Catatan atas laporss kesangan & Hdusian terlamp) The Apaaping meves e e Jidaaed 1l /

Keuangan konsolidisian secara keseluruhan. Sfimgncial satementy taken ax o whole






Lampiran XIX : laporan posisi keuangan PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 180
Pada tahun 2013 dan 2014
FT Duta Pertint Nussntars Thk PT Duta Pertiwi Nwsantara 75k
dun Entitay Amak amd ity Subvidisry
Lapuran Poslsi Kevangan Konsolidasian Consoliduted Statements of Financial Posttion
(lanjutan) teontinued)
Per 31 Desember 20104 dan 201 Araf 31 Decomber 2014 awd 2013
(Dalams Hupiak) (In Rupiah)
Catman/ 2004 2013
Note
Linbdlitas dan ekuitas Lisilities and equity
Lishidltas jangka pendek Curreat labilivies
ussha Trade
%Hﬂ MA232 SS022R25N 1020043412 Mnl-w
Utang Lein-lain Other puyaives
Pibuk ketiga 2,13 281.789.900 339.781.575 Thind parties
deviden 1303731287 1244979308 Duvidend payabie
Baayn massh hanss dibayar 15,32 17.259.600 108.648.269 Accrued expenses
Pajek 6b  LI57001281  4407.001.77¢ Taxes payables
Jaminan sews kantar 17 122.%77.000 122.377.000 _ Office remtul deposit
Jumlab labilites Total currens
_angka pendek MIB4M1579  16,424.251.535 Habilisies
Lishilitas jangka panjang New currents Hubibiees
Kewnjiban imbalan Poss prpioyment benefit
=) 20,2018 18409489.093 16520452726
Jumiah labilitas Toeal now current
_Jusgha panjang TRA00459.093 16920452726 Liabilisies
Jumbsh Hubibitas JLT9B00672  12.944.704.261 Totwl limhiltties
Ekuitas Equity
Madal dasar Awthorized capital of
540,000 000 lembar saham 540,000,000 shares
pada tahun 2014 dan 2013 in 2004 ani 2013
dengan nilsl nomsinal with yur vaiue of
Rp 250 per sahan Rp 250 per share
331.129.952 fembar saham ut.lmm
pada tahun 2014 dan 2013 19 RLIB248%000  E2.782.4%8.000 in 2014 and 2013
Agio uham 20 93,450,650 193,450,650 Share premtum
Komponen ekuitas Ixinnya le  1O2R.A9R.604 3716740 Orhor components of equity
Saldo laba : N Resaimed carmings
Mm 4.900.000. |.5540.000.000 Apprapeiated
_Belum ditentukan peaggunaamya 121.117.336.180  112.959,566.160 Unapyropriated
Flkuizas yang dapat diutribasikan Eguity auribusable o
kepada peonilid Entitas induk 209921.773.434  200.336,672 768 owners of the paress Entity
Kepetigan non-pengendali 22 2660748838 23071292021 Now controlling lnterest
Jumish ekuitas D6OBLIAIITY 223.427.964.789 Totul equiry
Jumlah dan ekuitas 268577322944 256372669 050 Mm-lﬁ
Catatan atas poran keuangan kossolsdasian luttipar v npanying motex o e didated fin V
m*mmmmw statementy form an integral part of these comsolidased

Simancial statements foken as & whale



Lampiran XX : laporan laba rugi PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 181
Pada tahun 2013 dan 2014

T Duts Pertini Nasantars Thic PT Duta Pertivi Nusantars THK
dan Entitas Ansk il Subsidiary
Laporan laba rugl koeprehensif Koasotidasian Cumeolidated Stutements af comprehensive income
Untuk talmn yong berakisie pads canggal For the years ended
31 Desember 2014 dan 2013 1 December 2014 aud 2013
(Dulam Rupiah) (Inv Rupisehs
2014 Catatand 2003
Nove
Penjalan bernih 132775925237 0,23 131333196189 Net satex
Bebam pokok penjualan (98907, 795081)  2n, 24 (103,601 858.426) Cast of poods sold
Laba bruts A1868.130.156 11731057763 Grosy profit
Beban usaha (24929367.345) 20,25 (23 872233.545) Operating expenzes
lain-lain 8.321.469.656 2% 8.522.675.706 Other income
Pemuliban beban perrysiban Resnitution
penurusan silai atas beban i value of the explovation
chsplorasi & pengembangan - 2,27 30014449408 and development expesse
Beban laio-lain (77.213.722) pd (59.344.247) Orher expenzes
Laba usaka 17.183.018.745 41,636 885088 Prafis from aperations
Lsba peajuslan saham Guts an sales of share
TR wsoninel - 4269891300 of ussociated
Bagian laba (ruy) berssh Net portion of guin (losy) of
dar) entitas . A16.054.066
Laba sebelum Prufis before
__pajak penghasitan 17.153.018,748 $7.322.830.461 imcome tex
Peaghaailan (beban) pajak Tax income (expense) |
Pajak kini (3.974.453.500) 2p, 16b  (6.613.783.500) Curremt tux
Pajak tangguhan 1311300039  2p Mbe  (13.895.816.640) Deferred tax
Jumlab peaghasian Toval tex
_ (veham) pajak Qeariszae) 20.509.600.140) income fespense)
Laba tahun berjalan 14.519.866.284 S4N13.250.521 Profit for the year
Peadapatan kemprehensif lain Other comprehensive income
Keuntungan (kerugian) Actuarial gains (loxsex)
aknarial dari program of defined benefit
pensiun muafast pasty 133279446 1,502 502,182
Aset keuangan tersodia Asailahie for sale
uneuk dijual w2.547217 H2007.690 Jfinancial atret
Tranafer ke laba rugi (26.126.344) 1 £ Tramyfor to profit Joss
Pajak penghasilan terkaie 1252.430.080) (396.127.469) Related income lax
Jusmish pendapstan komprehensi! Total sther comprehensive
buin sevelab pajak 757.290.139 1.188.382.403 in afier tax
Jumlah laba komprehensil Total comprekensive (ncosme
__tahan berjalan, dipindabkan  15.277.156.513 68001611724 for the yeur carried forward
Catntan stas laporan keuangan konsotidasinn terfamps The wanying mate 0 the comeolidared fimancial

merupakan bagian yung tidak terpisabkan dan lapores satements form an mlegral part of these conyaluated
kewangan konsolidasian secary keselurshan finawcial stabements laben @2 4 whale






Lampiran XX1 : laporan laba rugi PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 182
Pada tahun 2013 dan 2014

PT Duta Pertiwi Nusantars Thk PT Duta Pertiwi Nusantars THk
an Kntitas Ansk and i Subsidiary
Lap Taba rugi komprehensif konsalidusian Canselidated Statements of comprebenzive income
Untuke thun yung beraichir pada isnggal For the yeary ended
31 Desember 2014 dan 2013 3 December 2014 and 2013
(Daalam Rupish) {Tn Rugiah)
2054 Cwtstan/ 2013
Note
Jumnlsh Isha komprehensif Tiotal comprehenstve imcome
tahun berjalan, pindahan 15.277.156.523 63000812724 for the puar, beonght forwand
Jurmdaks Isbs (rugs) yang dupat Frofit floss)
datribusiian kepads: anributable ro:
Pensilik entitas induk 15.430.409 467 $7836.539,191  Owmers of the parens antity
Kepentingan noe-pengendali  (910.543.183) 22 8.926.691.130 Nan-controlling innerext
14.519.366.284 __66.813.230.301
Juinkal labs (rugt) Tutal comprehensive incowme (Tozs)
yung dapet kepada: averibwtable
Pemulik entstas induk 16.187.699,706 SO074.921.594  Owwers of the porent entity
___ Kepentingsn noe-pengendali  (910.543.183) 2 B926691.130 Non-cantrolling interest
15377.156.523 §5.001.612.724
Laba bersh pee sam dnear W0 33 UL Netbesic coring per shure




Lampiran XXI1 : laporan posisi kevangan PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 183
Pada tahun 2015 dan 2016

T Duta Perting Nusantara Thi PT Dute Perthei Nasantara ThE
dan Fatitas Anak amd iev Subsidiary
Laporan Posisl Keunngan Stasements of Fimancial Posttion
Per 31 Degember 2016 dan 2015 Axar 31 December 2016 and 2015
{Dalnm Rupish) (s Rupialy)
31 Den 200 Casatar 3 Dew 2013/
31 Dec 2018 Frave A1 Dee 2015
Aret Assers
Aset lamear Current avsens
e dus setary Lan 115365761398 243 LK 0LS00  Cark and cvnh agqunalonsy
Poutsng sasha Trade
Pk hetige 10.276.286.000 pia) 11617545620 Thurd parties
ain-lan Oxher recetrables
Seoelmi ’ 2m, 30 1400 000 000 Nolated parteey
ik Letigs Rt ERAl ) 3 1192 385,644 Thard perties
Aset beusnpan Oy currend
lancer luinsys Sinancial ety
Dimiliki binggs jand wegpo 11000.000 000 o 13,000,000, 000 Hold to mustarvry
Tersoda untek djual SIM. A8 26,7 7.566.026.99) e v sale
Persediaan JAN9IM 0 16,650 468,186
Hieys dibayer imuds INTH98 P 22194007 Preped expenaes
Pask diayar Sanvke 1195904348 [ TASS 47560 Prepaud wses
Jumilah aset lancar 174501 377484 148.099.464.179 Todal cwrrent mvens
Aset tidak lancar Now current avsens
Propersi mvestasi 2200, 176,450 30 2209 4%.13) Levessmery
Property, phol ared
Aset g 17 8719 an AN Oy
Aser pajak tangyuiian Dieferred xmx assen
bersl 103010 Mo 010 p 188 VA2 585 364 )
Behan oksploeasi Ueferred explaranan
ditanggubkan 96522 406,168 ns 64,942 303 840 ooa
Usng pumsssn 2540000 4540 200 Securvy depauits
Samish aot bk ncsr 121220180309 BI040 Teel mew carrent sssen
Jasmdah wset 196129565784 1A 1100 Twtul avvets
Catanan uties lwporan kesangan konsolidesian terlamgir The accompanying skt o consilidated  financial
merupshan  bagion tidek terpisshlan dan  laporss stsementy form an alegral part of there comalidaned
keumsgan koosolidaxian secemn beseluruhus. Simancial satewent






LampimnX;lIllupomposxsikam:gm PT Duta Pertiwi Nusantara Thk 184
Pada tahun 2015 dan 2016

PT Duta Pertiwi Nusantara Thk PT Duta Pertivi Nuvantara Thk
dan Encitas Auak end (s Subuidiary
Laporan Posist Kenungan Konsolidasian Comvolidated Statements of Financlal Positlon
(lanjutan) feontimved)
Per 31 Desember 20406 dun 2015 Ar of 31 December 2016 and 2015
{Dalam Rupiah) (Tn Rupsich)
31 D 2018/ Catatan/ 31 Des 2013/
31 Dk 2018 Now A1 Dee 2013
Liabdlitas dun ekeitss Liadilives wnd oquity
Linbdlitas jangha peadek Cuwrrent Nabllities
Vmog ssalia Trade puyobles
Pk ketig 276749 2 Q6T 682334 l’o&*'l’-.
Pk hotigs 251 425 30 13 25143500 Third parsies
Umng divides 1361 491303 " 1.347.056.438 Livademd panaie
Beban shraal 60.712.555 13 132537992 Accrwed expenses
Ulsng pajsk 1292819389 e 2246640777 Taves payebles
Jamnan scws hamoe 219.780.000 17 219.740.000 Ofice renesd depoit
Jumiah fladdlites fenghs pemdrk ILSIL0S.824 13865122841 Total current lisilisies
Liabilitas jangks panjang Now cwrrent Habiliey
Krwangben imbele P engplayment bevefis
_pesca kenje 21.351.230. 875 20, 10 19121 908 446
Jumilah Nabilita jangha panjang 2131290875 19121 S0LEH5  Tiokal maw curvomt Nabifity
Jumiad abitas ILMA.100199 I310TAI1LI2T Totn! Nabiivtes
Fluttay Fouity
Ekuitas yung dapst distribusikan Equity atribwoable is owmery
Arpeds pemilh extitas mdnk f the parent enaity
Model wbam, Seagan miles noetinal Shewe ik
Np 250 per saham value of Rp 250 per share
« Maalal Dysser 40 000,000 lenibar autharmad caqpiaa’ S40 N0 000
Subam padds tabun 2010 dan 2015 ahares v 2006 awt 2015
- Drtrmpaihan dan dnetor pensh Loswed and Ally pusd
131,129 552 lembar sham 131,129,952 stvres
:—mu-)m A2 TN2 L8000 "9 K2.7X2 488 00 i 20/6 and 2015
modal daetot (2001 138 246) 20 (100).538.245) Adtdason! nawd- o cup sl
mww 3402300 004 TIIMIES  Ooher compreiensive income
Daermiksn pesgpnaaneys 5.600,000.000 3150 000.000 Agyroprived
w*m 134195 W47 577 124911 84017 Ungpeopesed
Jumish chuitss yang dapet diamibas(has Towdl e gy up tbusable
Lepads pomibb cmms ndu 2417490 018 24124004 GBY 10 irwreers of the parent emity
Kepentmgan son penpesatals M0y 423 170 n AT Aress Now-conmrallvg seresd
Jumiah chuitss 263,264 400,585 129079084 Tl rqueity
Jumlah lsbilitas dan rkuitas myg IT44KS 11007 M“dﬁ




Lampiran XXIV : laporan labe rugi PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 185
Pada tahun 2015 dan 2016

T Data Perttwi Nusantara Thk PT Duta Persiwd Nusantars Thh
dan Entitas Anak and ity Subvidlary
Laporan labe rugl dau peaghasilan Cunvalidated statrments of profis ar lovy
Rampredeasil laln knesolidasion and other comprehensive incame
Untuk tshun-tebwn yung berakhir Fov the ywars ended
31 Deséaber 2016 dun 2013 31 December 2016 and 2015
{Dalam Rupish) (s Rapioh),
31 Des 2016/ Catatany’ 31 Des 2018/
J1 Dec 2016 Note 31 Dec 2005
Perjualan bersih 115940711050 20,23 118.475319.120 Net siley
‘Beban pokok pesjustan 86448407274 2n.24  9L6BL6SAATI Cast of yoods sohd.
Labebrots_ 294301 16.793.664.649 Gross profit
Beban usaha (24.507.616.899) 25 (26,027.221.340) Operating expenses
Tendapatan les-lain TAR2L651.162 26 11127381010 (ther imcome
Bebun lnin-lain (379.281.533) 27 (61.797.759) Other expenses
Labe wuzhe _12.288.056.506 1002006060  Profifrem speratinas
Laba sebelwin Profit befire
 pajak penghasilan 12.258.056.586 11.432.026.060 imcinwe box
Tenghasilmn (beben) pajak : Tax income (experse)
Pafak kinl (3075230.790) 2p 160 (2492311.250) Current tax
T96.665347  2p. | 519463362 Deferred rx
Juminh penghasilan Fotal fax
Ghen) pujeh (227663 300) (1LI2840008)  Iwcome (opesed
Laba tabus berjalan 10099391103 9.459.176.172 Prafi for the yoar
Komprehensif lalanys Ocher
Tos-pos yang tidak skan Memr thas mor will be
direklxsifikasi ke laba nagi rechasified to profit or dass
(kerugian) Actmarial gains (Tossey)
ektumnial dari program of defined bemefit
pesiun manfaat pasts 14970939 006.245.784 pension plan
Share of other comprehensive
Bagian poaghaniten komprehessil dncome of subsilary.
Inin entites ansk, scechah pujsk (17,047 539) 9315230 et of tay
Ik (226.561.447)
Jumlah 219180 565 T7L876.709 Todal
Tos-pos yang skan Tremu that will be
direkiasifas ke laba rag reclauifled to profit ar lox
Aset kevangun tersedia
untuk dijual 951356948 {300.026.574) fnanscial avet
Transfer ke laba rugh (07!.?”.!?" :41."7.‘?) Transfer 10 prafit koxs
Jumlah 195,402,633 (110387 833) Tond
Jumish penghasiian komprehensif Total ather comprohensive
\nin tahun berjalan setclah pajak  414.983.19% JE2LARRETO  income current year affer fax
Jumish luba koenprehensi! Totgl comprohensre income
tatun berjalan, dipmdabkan 10,423,974 301 021665048 foow the year. carried forwand

Catatan atas laporan keuangan koasolidasian wing nutes W consuhicdased  fiesancial
merupakan tagian fidak lempisahkan dar I.u- mh-mﬂmafﬁmm
Aevangan ko bidsesan secan keselunsun. Sinancial sotrments
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Lampiran XXV : laporan laba rugi PT Duta Pertiwi Nusantara Thk

Pada tahun 2015 dan 2016

186

PT Duts Pertiwi Nusastars Thk nmmmm
dan Entitas Anak v Swhridiary
Laparan laba rugi dan peaghasilan WMUMuh-
h,lt)lﬂhhw acher comprehensive income
(lanjutan
Untuk ahun-tdnm yang dberakhie For the years ended
31 Descaber 2016 dan 2015 31 December 2016 and 2015
ADeinm Rupish) 2. __ &
31 Des 2016/ Catman’' 31 Dex 2005/
31 Dec 2016 Nowe 31 Dec 2015
Jumish laba komprehensif ot comprehersive (ncome
___tabun borjalan, pindshen  10.423.974.30) 10221665048 ﬁr*n rougiu forwand
Jumish fabs (rugl) yeng dapat Profit floss)
dlatribusiion kepode: attributabile to:

Pemilik entitas induk 11.285.757.167 10960263328 Owners of ihe parens entity

Kepestingan non-pengendali (1276366 064) (1.101.087.153) inaorest
Labe tabow becjulen 10009391183 2859176173 Prop fov che year
Juminh laba (rugi) komprehensif MWMM

yang dapat diatribusikan kepada: attridwesable 10

Pemilik entitas induk 11708 966,086 11289824 230 Ound'd-pvum
— Kopontingen mon-pongendali _ (1283.991.785) 33 (1.06K153.182) Now-conirolling interest
Jumish lahs Tatal re imcame

Aoepeebeml! wﬁ

Tbe bersh per s dasar £ X et havc curning per share










Lampiran XXVII : laporan posisi keuangan PT Budi Starch & Sweetener Tbk 188

Pada tahun 2013 dan 2014

T OUDI ETARCH & SWEETENGA The

DA ENTITAS AMAK AND (T3 DUBSIOARITS
Pl Masargen Carnuttated Blatamests f Finarcizl Paalios
21 Dwnbwntor J614 et 3013 Pesernibar 11, 2016 v 2013
Dranpran delen Jaaer Sapied, (Fimares are Frasested is Mi¥iacs of Supash
Otherwue
Catnav
s e S D
LIABLITAS DAN ENLITAS LIARLITIEN ANG $QuUTY
Liskertas targta Perdet Currwnt Lixsd e
g bané e peremd 540 212000 BM 0 Ducden senk ke
g N wum Trowte scconrts sapasm
e bervins 3 " M Pruese satres
P bt e e Thd paties.
U pagae an EATE ) AEN T payeiie
e an s " PRI NI Acenes
_l.-&»: in 17 OO maseets poysin
M BT dwart ety A L Camwr? poman of wsg-aTr Latltans
Ung Serre 1M 242 08 Atvr=w spomves
Lwdaian s we 2 11948 Lawse hattion
L ] —REM L0 Je— 5] Ling toem 0ot bapre
Germian | latevisg Sasges Mecae et art THMD  Tekal Curvenn Liskiities
_._4”* Mascirvert Uatitties
g ruks dtaces - e AT Advances masived
e aare 27 10148 Lease hussres
harg bwd mrgh e perery ATS st AR ) .00 Lang-terre tiowe
LIASED SR L G G 2 oar im Loy 4w evegeoven banate balebvy
Lintdes sant ey e Hizn $ 3} Dwrerred ran Latinee
emleh Lineniae Jevghe Pameny —0A L AN Tetel Rescursend Lishiiee
) LA an) TAN S etal Linisities
ENITAS By
Ehutan rary deoet dimrinse Aa hesare Cmaty ASriturates tn Owsars o
JemAA erritas v e Company
M e . w rirred S 1% | g o) Caumed sk - Wo 129 (0 At cnany
Satan P
Mol Sunar - 4 200 D00 D00 Sevaw - 4,200 000 000 shaws
it e Gas e et Temted aret e o - € 000 387 263
A0 BT MY canan Wharws an of Owomrnter 10 3004
peda tangoe 31 Deserter 2014 da 2015 saws » I At ATTY Seepadiavedy
B et - 1344850 000 Y 124, "
e WA 11 Damvniunr 2004 e 912 w3 mn s Dweerstan 31, 2094 ared 2003 sweoecseety
Tertatan Mo feste s L2 SELATY  ABSbn pee
N e nwy [ 1) ———
Bmce woa Aotered savryn
Teat! SmrLtan Gy VY. 1800 ” 10 Mgt
Neeam Mertiean Jecggeraaroys - 3l Lie Lvagpropnrses
Jwier AN M Tesl
Papen i an Nenpangerdsd mm Weas Carmtrelbony Irdamwate
Jemtat Uratae § 1 ¢ T Bawiny
JUMLRS LIARILITAS AN ERUTIAS TOTAL LABILITIES AND EQUITY
Ut e ¥ e N e S
oy ey st oy e B b g !




Lampiran XXVIII : laporan laba rugi PT Budi Starch & Sweetener Tk~ 189
Pada tahun 2013 dan 2014

T OUDI ATARCH & SWESTEMEN Tin PT BUDI STARCH AND SWEIETENER T
TAN ENTTTAS ANAK AND ITS SUBSOMARES
Lapeean Late Nl Komgrehensd Koasctidesian
Tatven n 3 FOt e Vours Endint Decomber 1, 2004 s0d 1013
Dtaasdsn dalem dataan Magiah (Fegeren see Prasantad in Mitors of Rugieh
acusd Dampatshan wrrena Otherwiee Slatmd)
Catatant
—a__ __Neiee M)
PENDAFATAN UBAHA 23am un MR RETRALES
BERAN POKOK PENUALAN 2007000 I3 Ederan COSTOFSALES
LABA XOTGR st 3173 GROSS PROSTT
BE S UAM a0 OPERATING EXPENSES
e pman ©w TIMT Seling epesses
et (rreem Sen aswerras B TR
e Dot Usahe s g L]
LARA L1AMA e IS INCOME FROM OPERATIONS
PENGRAZILAN [BEBAN) LANL AN OTHER NCOME
Pondasuian wren yrg steertShan: (CIN) Seres Az m M Cotfed emsssion metston (CEN) scoow - sl
higs T | W1 et moome
Daden tunga 237 MRANGan Ty (tos sany arar RAGE bt e st R CRages
(hevigean] setah Lo - Dateh £ W7 EZT) G foan) on Semgn essnangs - aet
Yoy G e T D Sagaoead ared Lt
- ' 2770 Sosseton seteeres
R0 (e LG DO R eeh . \ () 5oare i ant loet of § Shipoted Laitery
bersh — 8 P—UN R
Bt Latetan - fherwh o (mare UL Other Experians - et
LASA SemtL Un AL A 1S540 INCOME BEFOAE TAX
DEIAN (PERCHATLAN) PAJAR 10 TAX TAPENSE (INEWEFT]
Wy ” 4008 Cament
Tagptan t4mn v 7U Detored
dursiah Daetsan (Progiusien) Maish 16 0 - 137 Tous Yo Esponss Serwit)
LARR WERSIM e IS NETINCOME
ROMPTE I NSIF LAY OTHER COMPRENENSIVE LO3S
Swtaf bure sergeters kepatan Exnage dfwmicas o Fancatng
JUMLAN LABA MOMPREMENSS = L TOTAL COMPREMEMSVE INCOME
L . veasty n Mot e ST
Parta envrem ras g 07 Ownary of P Comrgany
R e 3
St — —
angars W 21
Pomvit et b T Tam Ovwsery of o Corrpurny
ARG et eeies Mo ey el
Aumvar = T
LABS AFASIH PER BAHAM OARAR BAKC EANNINGS PER SHANE
Tlatern Rugsah Penatn e i Ll 1 Ak Rty
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Lampiran XXX : laporan posisi keuangan PT Budi Starch & Sweetener Thk 191
Pada tahun 2015 dan 2016

nmmsmmm-mm nm_nw;mmmmm
Laguens Poatsi Kousngan Kansolidesian Camolidated Statesants of Financial e
31 Dusamber 2016 can 7018 31, 2098 e 2015
mmummwmw mmmm—..um--mm
Cotatan/
IS Noms s
- LASILITAS DAN RMINTAS LABILITIES AND EQuITY
Lias it Janghn Penseh Curron Labivtes
Uty Sork jaesgin pencier’ LS -l ” Maam ShortSam Sk loans
10 Trade sccourts panyaten
et bevetuy - 20 Feted partes.
Pk hetge W T BM s Thind partes
Unang pajek 14 087 " 10830 Tares paywsle
Betas worusl mesa = T34 Aeciued expecsns
N e "r 7 Other pocoons paystie
Bag e bebites |msgns jiyang yang skan
LA i daleen waktls Sat htun vt portion of forg-Sermn katiihes
wr L] 7 Leavo
Utang bk jangha panang — TRt \F3 Lang-tmm baow karm.
Jurtah Lubittas Janghs Fenash _lnene SSAB1190  Totwl Curmant Listilities
Llsyiinan Pargang Noncurrent Liatitties
Liataties j374rs pargarg - Snarang!
BGT yang akan |k werpy datam
-ty Nt aten h._l“-ﬂd-_m
Latstes sewa $ " an L0910 Lateiten
I - S - Qe rr,
Jurdah Uabittas Jasghs Pacgang —r N DGR3 Yots Noncureet Usbilities
Sunilan LLptittes Amsas MO Yoral Lisbivtes
EXJITAS £QuTy
u—mmm“ Equay Attritusabie to Ownary ot
oriitan indok the
Mocel saham - rém comanal mu-nmmum
Fir 135 (rmaen Wpham o) per stam 24 wabim Der
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